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ABSTRAK

Nama : Mery Christina Nainggolan
Program Studi : Pascasarjana Magister lImu Kessjahn Sosial
Judul : Analisis Kemiskinan Struktural MasyaraRatani (Studi

Kasus di Dusun Ciaruteun llir Desa Ciarutdim |
Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor)

Sebagian besar penduduk miskin di Indonesia bedagedesaan dan mereka
menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Tiesieengangkat tema analisis
kemiskinan struktural masyarakat petani pada kdsaisun Ciaruteun llir Desa

Ciaruteun llir Kecamatan Cibungbulang Kabupaten @o@enelitian ini adalah

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitiani mendeskripsikan kondisi serta
faktor-faktor penyebab kemiskinan struktural maalkat petani di Dusun

Ciaruteun llir Desa Ciaruteun llir Kecamatan Cibbnlgng Kabupaten Bogor,
dimana faktor-faktor = penyebabnya adalah: adanya erg@htungan,

ketidakberdayaan, keterbatasan masyarakat petanijuja ketidakadilan dan
kekayaan struktural yang merupakan dampak dari -pal&a organisasi

institusional yang ada; serta disparitas pembangyaag ada di sana.

Kata kunci : Kemiskinan, Petani, Pedesaan

ABSTRACT
Name : Mery Christina Nainggolan
Study Program : Master’s Degree of Social Welfareisce
Title . Analysis of Structural Poverty in Farmercsay ( A Case

Study in farmer village Ciaruteun Illir Kecamatan
Cibungbulang Kabupaten Bogor)

Most of poor in Indonesia live in the rural and wan agricultural sector. This

research analyzes the structural dimension of ppwerfarmer society in the case
of farmer village Ciaruteun Ilir Kecamatan Cibunging Kabupaten Bogor. This

research is a descriptive qualitative research. rEselt of this research is the
description of condition and all sorts of reasohstauctural poverty in Ciaruteun

llir Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor, these: the dependence,
powerless of the farmer society, and also the stratinjustice and wealth in its

society as the affect of its institutional orgati@a pattern; and the development
disparity in the village.

Key words : Poverty, Farmer, Rural
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Selama kurang lebih dari tiga dekade pemerintahate ®@aru, sempat
terjadi pengurangan angka kemiskinan yang cukupiféign dari sekitar 60
persen menjadi 11 persen, walaupun di atas gamsiskinan masih banyak
penduduk yang berada dalam situasi agak migiear pooj yang rentan jatuh ke
dalam kemiskinan (Tukiran et.al., 2010 h..43g¢lama periode 1970-1996, jumlah
penduduk miskin di Indonesia mengalami penurunaarsecepat, dari 70 juta
orang menjadi 22,5 juta orang. Penurunan tersebgadi baik di daerah
perkotaan maupun di daerah pedesaan. Namun, jupdedentase penduduk
miskin kembali meningkat pada tahun 1998. Hal gukbitan erat dengan krisis
ekonomi pada saat itu (Prosiding Seminar Nasior8lE-Balitbang Pertanian
Bogor, 2007, h.2). Kemudian jumlah dan persentaselpduk miskin berangsur-
angsur menurun seiring dengan membaiknya kondsn@ki Indonesia. Pada
periode 2000-2005 jumlah penduduk miskin menurum 38,70 juta tahun 2000
menjadi 35,10 juta tahun 2005. Kemudian, kenaikargd bahan bakar minyak
pada tahun 2005 telah memicu kenaikan jumlah deseptase penduduk miskin
pada tahun 2006. Pada tahun tersebut terjadi kaemaikmlah penduduk miskin
yang cukup drastis, yaitu dari 35,10 juta orangu aekitar 15,97 persen pada
Februari 2005 menjadi 39,30 juta atau sekitar 1'p@&Een pada Maret 2006.
Kemudian pada Maret 2007 penduduk miskin di Indenegbesar 37,17 juta
orang (16,58 persen), atau mengalami penurunansael®l3 juta penduduk
miskin. Hingga pada bulan Maret tahun 2011 pendudigkin sebesar 30,02 juta
orang, mengalami penurunan dibanding tahun 201@sseb31,02 juta orang
(Berita Resmi Statistik BPS, 2011).

Distribusi penduduk miskin di Indonesia tidak maratebih dari 57
persen penduduk miskin berada di Jawa, sementapard&n dari mereka berada
di Pulau Sumatera serta sisanya tersebar di Katamadan kawasan timur
Indonesia (Lihat tabell.1l). Sebaran ini membawalikapi pada karakteristik
kemiskinan yang sangat dipengaruhi oleh wilayaldaBaPusat Statistik (BPS)
membagi dua penduduk miskin di Indonesia menjad Kelompok, pertama,
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kelompok rentanvulnerable pooy yang sering dikenal juga deng&ansitory
poor, yaitu mereka yang tinggal di sekitar garis kenmak dan sangat
terpengaruh dengan faktor eksternal. Sebagian besaduduk di Indonesia
termasuk dalam kelompok rentan. Kelompok yang kedizdah penduduk miskin
kronis hronic pooj, yaitu mereka yang berada di bawah garis kemaskin
Kelompok ini mendominasi di daerah Nusa TenggareatBENTB) dan Nusa
Tenggara Timur (NTT). Kelompok rentan pada umummyamiliki aktifitas
ekonomi, tetapi berada di skala subsisten, sensefki&ompok kronis mungkin
memiliki fasilitas ekonomi dan mungkin pula tidaletapi mereka mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dan hak-hakrdgsaSebaran yang tidak
merata dari kelompok rentan dan kelompok kronis gimehkasikan bahwa
kemiskinan di Indonesia juga disebabkan oleh faktesenjangan wilayah
(Bappenas, 2011). Berikut ini adalah tabel jumlan gersentase penduduk
miskin menurut pulau di Indonesia, yang bersumlaar data Susenas di tahun
2011:

Tabel 1.1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Aidhun 2011
Jumlah Pendudik Miskin (000 orarg)| Persertase Pendudik Miskin (%
Pulau Kota Desa| Kota+Desa Kota Desa Kota+Desa
1) (2) ) (4) (5) (6) (7)
Sumatera 2135,75| 431591 645166 10,63 13,80 12,56
Jawa 7518,72| 9208,27 16726,99 9,32| 16,12 12,14
Bali dan Nusa 658,13 | 141578 207391 12,63 17,57 15,63
Tenggara 265,44 704,11 969,55 4,49 8,70 6,92
Kalimantan 354,98 | 1789,60 214458 6,00 15,35 12,20
Sulawesi 113,74 | 153852 1652,26 5,70/ 35,20 25,95
Indonesia 11 046,75 18 972|180 018,93  9,23| 15,72 12,49

Sumber : Data Susenas Maret 2011 ( Htipaw.bps.go.id

Pada dasarnya kemiskinan merupakan masalah d&argmgunan yang
bersifat multidimensional dan berkaitan erat dengapek sosial, ekonomi,
budaya dan aspek lainnya. Kemiskinan ditandai olkbterisolasian,

keterbelakangan, pengangguran yang kemudian meatimg&njadi ketimpangan
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daerah, antar sektor dan antar golongan pendudeiper® diungkapkan
Sumodiningrat (1999) bahwa kemiskinan timbul kaada sejumlah daerah yang
belum sepenuhnya tertangani, ada sebagian sekigrhaus menampung tenaga
kerja secara berlebih dengan tingkat produktivijaeg rendah, dan ada pula
sebagian masyarakat yang belum ikut serta dalaseprpembangunan sehingga
belum dapat menikmati hasilnya secara memadai (Raaigsih, 2007, h. 30).

Mengacu pada pendapat Sumodiningrat (1999) di &its bisa melihat
bagaimana kemiskinan itu sangat erat kaitannya aterkgterisolasian dan
keterbelakangan seperti tertera dalam laporan &agmr Maret 2011, dilaporkan
bahwa dari total jumlah penduduk miskin Indoneshesar 30,02 juta orang
(12,49%), ada sebanyak 11,05 juta orang miskirediqgtaan dan sebanyak 18,97
juta orang miskin di pedesaan. Laporan ini jelagjad cermin, bahwa daerah-
daerah yang belum sepenuhnya tertangani dan jauhaklses pembangunan
sangat rentan menjadi kantong-kantong kemiskinankBt ini tabel jumlah dan
persentase penduduk miskin menurut daerah, yarsyiineer dari data Susenas
pada tahun 2010 dan 2011:

Tabel 1.2
Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin Menurutabadtaret 2010- Maret
2011
Daerah / Tahun Jumlah Penduduk Miskin Presentase Penduduk
(Juta orang) Miskin
Perkotaan
Maret 2010 11,10 9,87
Maret 2011 11,05 9,23
Pedesaan
Maret 2010 19,93 16,56
Maret 2011 18,97 15,72
Kota & Desa
Maret 2010 31,32 13,33
Maret 2011 30,02 12,49

Data Susenas Maret 2010 dan Maret 2011 ( htgpa.bps.go.id

Kemiskinan di pedesaan hampir sepenuhnya melekda kegiatan
pertanian rakyat. Berdasarkan data statistik Sgsseperti yang tertera di atas ,
sebanyak 63,20 % dari jumlah total penduduk miskidonesia berada di
pedesaan dan lebih kurang 57% dari total pendudddéniesia menggantungkan

hidup pada sektor pertanian, dengan tingkat pendapsang relatif rendah jika
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dibandingkan dengan penduduk yang tinggal di pedsatPerbedaan pendapatan
tersebut berkaitan erat dengan produktivitas patanp Indonesia yang tidak
dapat dilepaskan dari berbagai faktor, antara laas lahan yang dimiliki,
kebijakan pemerintah dalam hal pemberian insendfbakla petani dan tidak
meratanya penguasaan aset (Berita Resmi StatiBttk B011).

Terkait dengan pencapaiavlillenium Development Goal$MDGs) di
Indonesia, upaya penanggulangan kemiskinan tel@akuttian dengan berbagai
program yang dilaksanakan secara lintas sektorAgabepartemen. Upaya
tersebut juga dilakukan dengan pengalokasian aaggamntuk mendukung
pelaksanaan berbagai program terkait. = Anggarang ydikeluarkan untuk
program-program kemiskinan selama ini sangat bd3ana tersebut sebagian
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanjardlég®BN) dan sebagian
lagi merupakan pinjaman dari lembaga donor asingti Bahun ke tahun,
anggaran penanggulangan kemiskinan tersebut meatisgkara signifikan. Pada
tahun 2007, pemerintah telah menargetkan anggafaesar Rp.51 triliun atau
sekitar 10% dari total APBN, kemudian pada tahu@92fheningkat drastis lagi
hingga mencapai Rp.131 triliun. Anggaran ini ters@mirasi pada tiga hal, yaitu
perlindungan sosial dan intervensi langsung, pelayadasar, serta peningkatan
daya beli melalui peningkatan pertumbuhan dan pé&apan stabilitas harga.
Namun permasalahannya adalah bahwa tidak semua arangguntuk
penanggulangan kemiskinan tersebut dapat dinikabalti penduduk miskin. Hal
tersebut disebabkan masih banyaknya program yarngmbeerfokus dan
menyentuh masyarakat miskin secara langsung. Halnmt menyebabkan target
penanggulangan kemiskinan masih sulit dicapai (amkiet.al, 2010, h. 73).

Salah satu masalah yang sangat terkait dengarskieiem adalah masalah
tenaga kerja, yaitu pengangguran. Pengangguraratadalatu kondisi ketika
orang tidak dapat bekerja, karena tidak terseditapy@ngan pekerjaan. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang seringkadaphkan pada besarnya
tingkat pengangguran karena sempitnya lapanganrjpakeyang dapat dilihat
dari sulitnya mencari pekerjaan bagi penduduk uysiaduktif dan besarnya
jumlah penduduk. Tingginya pertumbuhan pendudukdibnesia mengakibatkan

banyaknya tenaga kerja atau usia produktif yangktiterserap oleh lembaga
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formal maupun informal. Jumlah kesempatan kerjau bgang tersedia tidak
sebanding dengan peningkatan jumlah angkatan kenja, sebagai akibatnya
pengangguran pun tak terelakkan (Brodjonegoro, €.8l., 2007. h 8). Berikut
ini, tabel gambaran kondisi tenaga kerja dan amqgksgangguran di tahun 1997
hingga tahun 2005:

Tabel 1.3
Kondisi Tenaga Kerja dan Pengangguran Tahun 199%-20

Indikator 1997 | 1999| 2001 2003 2005
Penduduk 201,35| 206,52| 209,39| 215,28| 220,97
Angkatan Kerja (Juta) 91,32 | 94,85 98,81 100,32111,24
Tenaga Kerja (Juta) 87,05| 88,82 90,81 90,78 100,44
Pengangguran (Juta) 4,28 6,03 5,33 9,53 10,80
Tingkat Pengangguran (Juta) 4,68 3,36 5,89 9|50 3010,

Pemutusan Hubungan Kerja (Ribu)  41,/2 107,9 1241@B,74| 7,70

Tenaga Kerja Menurut Sektor

Pertanian (%) 41,18 | 43,21 | 43,88 | 46,26 | 44,02
Industri (%) 1901 |17,84 | 17,54 | 12,84 | 16,86
Jasa (%) 39,81 | 38,95 | 38,58 | 40,90 | 39,12

Sumber: Soeprobo, 2006

Kelangkaan peluang kerja di luar sektor pertan@myebabkan angkatan
kerja yang terus bertambah di pedesaan hanya diégeiap sektor pertanian.
Meskipun demikian, produktifitas tenaga kerja p@ga cenderung tetap rendah,
karena memang latar belakang pendidikannya yan@ jg&mdah. Walaupun
berbagai pendidikan formal dilakukan, namun tetaja eningkatan kualitas
pekerja pertanian ini terbatas. Terbatasnya lulusskolah formal bagi pekerja
pertanian dapat dilihat dari mereka yang lulus E#kalasar. Sebagian besar
(42,32 persen) petani dengan nilai produksi terbedia Indonesia hanya
mengenyam pendidikan hingga SD, dan hanya 14,5%epepetani yang tamat
SMP. Kondisi ini menunjukkan rendahnya mutu atawalikas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh sektor pertanian indaaeRendahnya kualitas petani
Indonesia tersebut merupakan salah satu sebab utdama rendahnya

produktivitas para petani di Indonesia. Kondisirmenjadi lebih memprihatinkan,
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jika dilihat dari usia petani. Sebanyak 47,57 perdari petani yang memiliki
produksi terbesar di Indonesia berusia lebih ddri t&hun (Survei Struktur
Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan, Juli QIrhur rata-rata petani Indonesia
yang cenderung sudah tua sangat berpengaruh tprhadauktifitas sektor
pertanian Indonesia. Petani yang sudah tua biasam®yalerung bersikap
konservatif dalam menerima inovasi teknologi. Kardyegitu kecilnya jumlah
pekerja pertanian yang mengenyam pendidikan nohimgiga SLTA, maka hal
ini merupakan kendala bagi petani dalam menyerépnrasi baru, khususnya
yang berkaitan dengan proses difusi-inovasi telgidb@aru di seputar pertanian
(Soekartawi, 1996, h.25).

Masalah lain yang fundamental yang dihadapi petdaiadalah masalah
struktural, yaitu tipologi skala usaha yang umumkseil (gurem) yaitu 70 persen
yang memiliki lahan dibawah 0,5 ha. Lahan kita seé@seluruhan memang luas
tapi 75 persen adalah hutan atau perkebunan yakgasdi segelintir
konglomerat, sisanya untuk pangan dan holtikult8eiring dengan pertambahan
penduduk, diperlukan pembangunan pemukiman dengamuas fasilitasnya,
jaringan jalan, tempat rekreasi, pabrik-pabrik daebagainya. Hal ini
menyebabkan banyak lahan-lahan pertanian yangksamirubah peruntukannya
menjadi lahan non pertanian. Dan sejalan dengambbbr fungsinya lahan
pertanian ini, persawahan barupun banyak dicetakwasan-kawasan yang tidak
memungkinkan. Tidak jarang perluasan sawah diladsam di kawasan yang
sebenarnya tidak cocok untuk tujuan itu. Sebagaitoto tanah gambut yang
dikonversikan menjadi sawah cepat sekali menurutunya sehingga rencana
untuk dapat berpanen ganda hanya berhasil secheda® Dengan struktur aset
seperti ini, tentu kita akan kesulitan dalam meac&pgtahanan pangan nasional,
karena produktivitas sudah sangat sulit dilakul&we(risno, 2002, h.40).

Selain akibat dari akses terhadap lahan yang $ehkgrentanan petani
gurem sebagai mayoritas penduduk miskin pedesaanindbnesia juga
diakibatkan oleh penyebab fluktuasi harga komodiaganian yang cenderung
menurun, sementara harga-harga sarana produksketartuhan hidup lainnya
berkecenderungan meningkat. Biaya operasionalmpartaemakin tinggi sebagai

akibat ketergantungan pada input-input luar sepmrpuk, pestisida, bibit dan
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teknologi pertanian. Pada sisi tata niaga perdagang, mata rantai distribusi
komoditas yang panjang membuat nilai harga komsdutertaniaan di tingkat

petani cenderung menurun sehingga umumnya yg mah#éepntungan terbesar
adalah para pedagang perantara (tengkulak) daagped besar (Soetrisno, 2002,
h.45).

Beberapa langkah-langkah khusus sudah dilakukarepetah Indonesia
yang dimaksudkan untuk membantu para petani. Pro&ienbingan Massal atau
BIMAS pernah dilangsungkan, akan tetapi golongaskmistruktural yang tidak
mempunyai usaha tidak dapat menggunakan sumbeit keesebut. Di bidang
pertanian secara resmi hanya para petani pemildhtah yang dapat memperoleh
fasilitas-fasilitas Bimas, sedangkan golongan pefampa tanah atau yang biasa
disebut buruh tani, tidak memenuhi syarat untuk garta dalam program ini. Di
bidang pendidikan dasar pun pemerintah berusah& unembuka kesempatan
bagi masyarakat seluas mungkin untuk mengirim ama ke sekolah.
Sumbangan pemeliharaan Pendidikan atau SPP ditepuskmun keringanan
yang sebenarnya berarti besar itu tidak dapat ehaikpula oleh golongan miskin
struktural, oleh karena di luar SPP dalam prakteksim ada pembiayaan-
pembiayaan bagi anak sekolah yang tidak dapat Wimleh orang-orang dari
golongan itu. Kemudian timbul pertanyaan, mengagagpdaan sumber sumber
daya dan pelayanan sosial yang besar sering kigk tsampai pada golongan
miskin, faktor-faktor apa yang menjadi kesulitartuk mencapai golongan yang
paling miskin, apakah ada hubungannya dengan pgénisasi sosial dan dengan
pola pengaturan institusional, khususnya di dagedesaan (Soemardjan et.al.,
1984, h.10).

Kebijaksanaan perdagangan yang umum diterapkasektor pertanian
adalah mengenakan pajak ekspor dan bea masuk ydatf kecil untuk
komoditas impor pertanian. Ketika pemerintah memaBekan pajak eksport
maka terjadilah transfer pendapatan dari petanpdmilik pabrik olahan, dari
daerah yang memproduksi ke daerah yang memproaegésa ke kota dan dari
luar jawa ke jawa karna umumnya pabrik-pabrik yadg di kota kota di Jawa).
Sementara itu kebijaksanaan bea masuk yang saregdt tkagi komoditas

pertanian menyebabkan serbuan produk produk imguog ynasuk dengan produk
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petani, sehingga harga lokal jatuh (Soetrisno, 20026). Dengan kondisi
demikian, jelas kebijaksanaan makro dan perdagakgartidak memihak pada
petani , tapi lebih memilih memihak pada konsumi€asulitan akses kredit,
kecilnya alokasi anggaran untuk membangun infresirypendukung pertanian
dan tidak adanya subsidi, dan langkanya pupuk padsim tanam, sulitnya
pemasaran dan sebagainya merupakan fakta lapargan mendiskriminasi
pertanian.

Penelitian-penelitian yang berkaitan tentang aisakismiskinan struktural
sebelumnya sudah pernah dilakukan. Beberapa paneliérkait kemiskinan
struktural diantaranya, penelitian yang dilakukamrtintoro (1995) yang
mengangkat tema analisis dimensi struktural kema&kidalam perspektif Tannas,
dimana penelitian ini bertujuan untuk: mendeskkigsigambaran struktur sosial
yang ada di pedesaan di wilayah Jawa Tengah; kemudenganalisa dampak
sosial yang timbul di daerah pedesaan tersebtiadlitiari perspektif Tannas; serta
menganalisa struktur sosial, peranan dan prospekagakeberadaan golongan
masyarakat miskin di pedesaan Jawa Tengah. SementaSulaksono (2003)
melakukan penelitian yang mengangkat tema anddikier-faktor struktural yang
menyebabkan kemiskinan di kalangan masyarakat aelayPenelitian ini
bertujuan untuk: mengetahui faktor-faktor struktupa saja yang menyebabkan
terjadinya kemiskinan di kalangan masyarakat nelaigrutama di kalangan
masyarakat nelayan di Kelurahan Kandang Kecamatateb& Propinsi
Bengkulu; serta mengetahui upaya-upaya peningKetaajahteraan masyarakat
terutama nelayan tradisional dan nelayan buruheflitihan Kandang Kecamatan
Selebar Propinsi Bengkulu.

Dari tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitigang dilakukan
sebelumnya, belum banyak ditemukan penelitian yargit dengan kemiskinan
masyarakat, khususnya pada masyarakat petani detegaa analisis yang
berfokus pada dimensi strukturalnya. Oleh karemapénelitian ini mengangkat
tema analisis kemiskinan masyarakat petani dengafiss dimensi struktural,
yang menggambarkan kondisi kemiskinan sekaligus deskripsikan faktor-
faktor apa saja yang menjadi penyebab kemiskinan dauktural pada

masyarakatnya, dengan membahas pola-pola organisgusional yang ada
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yang kemudian memberi dampak pada ketidakmampuatidakberdayaan,
kungkungan struktural dan ketidakadilan struktdielam masyarakat tersebut.

1.2.Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fakta (BPS,2011) bahwa sebagian besdauguk miskin di
Indonesia berada di pedesaan (sekitar 63%) dan kememeenggantungkan
hidupnya di sektor pertanian (sekitar 57%), makaabdp konsentrasi
penanggulangan kemiskinan dititikberatkan pada osefertanian, tentu akan
memberikan dampak yang signifikan dalam penurunghakemiskinan. Namun
sebelum melaksanakan penanggulangan kemiskinan pedyarakat petani,
terlebih dahulu diperlukan identifikasi secara nedach faktor-faktor apa saja
yang menjadi penyebab munculnya kemiskinan masgarédrsebut. Terkait
dengan penyebabnya, masalah kemiskinan di pedadaérterlepas dari masalah
struktural (Mas’oed, 1994, h.25). Bertolak dari ttakni, maka penelitian ini
mengangkat tema analisis dimensi struktural padaidténan masyarakat petani,

dengan mengambil lokasi penelitian di Dusun Cianuitiir.

Dusun Ciaruteun llir merupakan salah satu dariarmdpsun yang berada
di Desa Ciaruteun llir di Kecamatan Cibungbulangoi@aten Bogor. Alasan
pemilihan lokasi penelitian ini adalah, yang peraberdasarkan pertimbangan
bahwa sumber penghasilan utama Dusun Ciaruteurad@ah dari pertanian
dengan komoditi utama sayuran. Dari hasil studiudoéntasi dan observasi
ditemukan bahwa Dusun Ciaruteun llir merupakan duysng mata pencaharian
mayoritas penduduknya bergerak di sektor pertardan, Dusun Ciaruteun ilir
merupakan dusun dengan jumlah petani terbanyalndiibg tiga dusun lainnya
yang ada di Dusun Ciaruteun llir. Dari total peddknya yang berjumlah 2700
orang ada sebanyak 930 orang yang bekerja sebaganip Kemudian,
pertimbangan yang kedua adalah bahwa masyarakamnDCiaruteun Ilir masih
banyak yang miskin, berdasarkan data kantor Deaeutéun llir, ada sebanyak
800 orang miskin yang mendapatkan bantuan Bantaagdung Tunai atau BLT
pada tahun 2008 di Dusun Ciaruteun llir (kantorad@gruteun llir, 2010).
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Dari rumusan permasalahan di atas, maka pertangeaslitian yang

muncul adalah :

1.

Bagaimana kondisi kemiskinan struktural pada madgrpetani di Dusun
Ciaruteun llir?
Apa-apa saja yang merupakan faktor-faktor penyédashiskinan struktural

dan pada masyarakat petani di Dusun Ciaruteuf Ilir

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian dalam tesis ini adalahukimenjawab rumusan

permasalahan. Adapun tujuan dari penelitian inlsdda

1.

Menggambarkan kondisi kemiskinan struktural padssyaeakat petani di
Dusun Ciaruteun llir
Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab kemiskinatruksural pada

masyarakat petani di Dusun Ciaruteun llir.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat akademik: diharapkan hasil penelitian iapat digunakan sebagai
dasar untuk penelitian lanjutan di masa yang akaang)

Manfaat Praktis: diharapkan hasil penelitian irdagomenjadi bahan masukan
untuk kebijakan yang akan diambil pemerintah atmblaga independen,
terkait dengan penanggulangan kemiskinan di pede&hasusnya desa

petani.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan menjadi landasan dadaelifian ini adalah

penelitian kualitatif. Alasan pemilihan pendekagagnelitian ini adalah karena

pendekatan kualitatif dapat menelaah secara Hholistan menyeluruh

permasalahan penelitian baik permasalahan yangdieysneral maupun spesifik

dan kompleks. Penelitian kualitatif dapat diteraplkegpabila sifat masalah yang

akan diteliti menuntut suatu penelitian eksplorasembutuhkan waktu yang
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panjang dan memiliki kelonggaran prosedur. Keurggulain pendekatan
kualitatif adalah keleluasaan pendekatan ini dalkedalaman informasi yang
diperoleh (Creswell, 1994, h.34).

Menurut Meriam (1988) , bahwa suatu penelitianati@iterapkan secara
kualitatif apabila memenuhi 6 asumsi sebagai bériKd) peneliti lebih
memperhatikan proses dibandingkan hasil (2) penebth tertarik pada makna
(meaning) (3) diri si peneliti merupakan instrumetama pengumpulan dan
analisa data (4) penelitian melibatkan kerja perajamlapangan (fieldwork) (5)
penelitian bersifat deskriptif dan (6) proses pitia@l bersifat induktif (Creswell,
1994:145). Mengacu pada pandangan Cresswell di mt@sa metode yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pearlkualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan ksindiyata dari
kemiskinan struktural dan kultural pada masyargkséni di Dusun Ciaruteun llir
dengan dukungan data dan informasi yang diperolefi khpangan, maka
digunakan jenis penelitian deskriptif. Hal ini deja dengan pendapat Babbie
(1992) sebagai berikut:

“A major purpose of many social scientific studgetoidescribe situations and
events. The researcher observes and then desculbed was observed.
Because scientific observation is careful adn aghle, however, scientifc
description are typicaally more accurate and precighan casual
descriptions.”(h.85-86)

(Tujuan utama dari studi-studi ilmiah sosial adalattuk menggambarkan
keadaan-keadaan dan kejadian-kejadian. Penelitigameati dan kemudian
menggambbarkan apa yang telah diamati tersebut kdeéna pengamatan
ilmiah dilakukan cermat dan hati-hati, maka bagaiapun juga penjelasan
secara ilmiah biasanya akan lebih tepat dan segamipenjelasan secara
sederhana atau sambil lalu.)

Sementara itu, Alston and Bowles (1988) berpeaddgahwa tujuan
penelitian deskriptif adalah.. to find out in more precise detail than expatory
research “the what” of social phenomengh.35) (“... untuk mencari jawaban
“apa” dari sebuah fenomena sosial yang lebih mandalibandingkan penelitian

eksplorator). Pendapat tersebut didukung juga oleh Neuman {(19@nhg
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menyatakan bahwa,Descriptive research presents a picture of the ijgec

detailsof a situation, social setting or relatiomsfi(h. 19-20) (Penelitian

deskriptif menyajikan suatu gambaran dari sebualasi keadaan sosial atau
hubungan kekerabatan secara terperinci).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini adglahelitian yang bersifat
deskripsi yang mencoba menggambarkan hasil anahsghgenai kondisi
kemiskinan struktural dan kultural pada masyardkaa Ciaruteun llir dan faktor-
faktor yang menjadi penyebabnya.

Sementara itu, strategi yang digunakan dalam pgemelini adalah studi
kasus. Menurut Cresswell, penelitian studi kaswesaddstrateqgi kualitatif di mana
peneliti mengkaji sebuah program, kejadian, akisjifproses atau satu atau lebih
individu dengan lebih mendalam. Kasus-kasus tetseibmatasi oleh waktu dan
aktivitas, sehingga peneliti harus mengumpulkawrmbsi yang detail dengan
menggunakan beragam prosedur pengumpulan datasspmode waktu tertentu
(Cresswell, 2010, h. 343).

1.5.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di DosGiaruteun llir Desa
Ciaruteun llir kecamatan Cibungbulang Kabupaten dogilasan pemilihan
lokasi di Dusun Ciaruteun llir Desa Ciaruteun llmi adalah berdasarkan
pertimbangan pertama, dari hasil studi dokumendasi observasi ditemukan
bahwa dusun Ciaruteun llir ini merupakan dusun yangta pencaharian
mayoritas penduduknya bergerak di sektor pertaniBari total 2567
penduduknya ada sebanyak 930 orang yang bekeggagtetani. Pertimbangan
kedua, ada banyak penduduk yang miskin di dusyrberdasarkan data kantor
Desa Ciaruteun llir, ada sebanyak 800 orang mig&imy mendapatkan bantuan
Bantuan Langsung Tunai atau BLT pada tahun 200®eatia Ciaruteun Ilir
(kantor desa Ciaruteun llir, 2010).

Waktu penelitian dilakukan secara bertahap, nddai bulan Januari 2012
hingga Mei 2012, dengan jadwal penelitian sebagakabt:
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-

Tabel 1.4
Jadwal dan Kegiatan Penelitian
No Waktu dan Kegiatan I nforman K eterangan
1 30 Januari — 6 Februari 2012 Tokoh masyarakat lokal | Menghimpun data dari
Observasi dan (Kepala desa, ketua RT damforman dengan teknik
mengumpulkan data ketua RW) wawancara langsung ke
lokasi penelitian (kantor
desa dan pemukiman des
Ciaruteun llir)
2 9 Mei — 15 Mei 2012 Para petani dan buruh tanj  Menghimpun data dar
Mengumpulkan data informan dengan teknik
wawancara langsung ke
lokasi penelitian (lahan
pertanian dan pemukima
desa Ciaruteun llir)
3 16 Mei — 16 Juni 2012 Mereduksi,

mengorganisasikan dan

menginterpretasi data

lain-lain  (Moleong,

menyatakan,

1.5.3. Tehnik pemilihan informan

Sumber data dalam penelitian kualitatif menurufldmal (1984) adalah

tentang situasi dan kondisi yang dibutuhkan per(éeli54).

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah dataaiaambseperti dokumen dan
20122, h.112). Sedangkan menhuNeuman (1997)
bahwa responden dalam penelitian &tiblitlisebut sebagai
informan dalam latar penelitian yang dimanfaatkatuki memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (h)4B&mentara itu, menurut Faizal

(1990), informan adalah orang yang dimanfaatkamlumiemberikan informasi

Dengan demikian sumber data terdiri dari pararmém yang terdiri dari

orang-orang yang diamati dan memberikan data bekapmkata atau tindakan
serta mengetahui dan mengerti masalah yang metggdk penelitian serta

didukung oleh dokumen berupa naskah-naskah, datéigelan foto.

Untuk dapat memperoleh informasi secara prodalktif mereka yang kita

teliti, menurut Faizal (1990) yang terpenting atidkrjadinya hubungan harmonis
antara peneliti dengan informan/ pihak yang ditesieéhingga terjadi arus bebas
dan keterusterangan dalam komunikasi informasi yaedangsung, tanpa ada

kecurigaan apapun dan tanpa daya untuk saling ‘taprdiri’ (h.54).

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPWnpgarzitas Indonesia



14

Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkporposive sampling
dimana mereka secara sengaja dipilih berdasarkanikpan logis guna
memperoleh informasi yang sesuai dengan permasefarelitian dan atas dasar
pengetahuan mereka yang berkaitan langsung dergyaglitn dimaksud. Hal
tersebut didukung dengan pernyataan Malo (1986waalialam menentukan
siapa yang termasuk sampel penelitiannya, seoranglip harus benar-benar
mengetahui dan beranggapan bahwa orang atau infoyarag dipilihnya dapat
memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengarmasalahan penelitian
(h.103).

Para informan dalam penelitian ini yang diwawaacgaitu para pelaku
pertanian baik petani, buruh tani, dan tuan tadah, kepala desa Ciaruteun llir.
Dalam menentukan informan ini didasarkan atasriaiteebagai berikut:

1. Petani yaitu para petani yang menggarap lahan dehgss terbatas

(dibawah 0,1 ha), lahan yang mereka garap adaltem lmilik sendiri atau

lahan sewaan/ kontrakan.

2. Buruh tani yaitu para buruh yang sama sekali tiga&miliki atau
menguasai sebidang lahan pun untuk digarap. Sebagsar para buruh
ini bekerja musiman di lahan para petani atau taaah. Buruh wanita
biasanya mengerjaan pekerjaan-pekerjaan yang lehgan dari pada
buruh pria, seperti mencabut rumput dan memetik pasen. Buruh tani
biasanya mengerjakan pekerjaan-pekerjaan fisik ydegat seperti
mencangkul dan menyiram tanaman. Biasanya merekdapatkan upah

harian.

3. Tuan tanah yaitu petani organik dan non organikgyaremiliki lahan
cukup luas, yaitu 0,5 ha sampai 1 ha. Tuan tanaly yhpilih sebagai
informan adalah dua orang tuan tanah yang mengddzdgai salah satu
ketua RT dan ketua RW di Dusun Ciaruteun llir.

4. Kepala desa Ciaruteun llir
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Berikut ini, adalah tabel informan yang diwawarmcdan informasi yang
didapatkan dari masing-masing informan dalam pgeaelini:

Tabel 1.5
KerangkaSampling

No Informasi Informan Jumlah

1 | Kondisi sosial ekonomi petani Buruh tani 10
» Strategi petani untuk bertahan hidup
* Bantuan pemerintah

2 | Kondisi sosial ekonomi Petani 10
» Luas dan status kepemilikan lahan
» Jenis usaha tani

» Penggunaan teknologi pertanian

* Modal

» Pemasaran hasil tani

* Bantuan pemerintah

3 |» Kondisi sosial ekonomi petani di Dusun | Tuan tanah 2
Ciaruteun llir

» Luas dan status kepemilikan lahan

» Jenis usaha tani

» Penggunaan teknologi pertanian

» Modal

» Pemasaran hasil tani

* Bantuan pemerintah

4 | Kondisi sosial ekonomi petani di desa Kepala desa 1
Ciaruteun llir

» Luas dan status kepemilikan lahan

* Infrastruktur pertanian

» Jenis usaha tani

» Penggunaan teknologi pertanian

» Modal

» Pemasaran hasil tani

» Bantuan pemerintah

Jumlah 23

1.5.4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini adalah
wawancara, observasi, kajian dokumen-dokumen dangymepulan atau

pembuatan material audio visual (Creswell, 20180®)
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a. Studi literatur dan dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh gaarbarmum lokasi
penelitian dan data karakteristik demografi darilayah penelitian melalui
pengkajian dokumen yang tersedia, seperti lapoaatok, koran, arsip-arsip data
desa. Studi literatur adalah studi yang dilakukaalafai literatur seperti buku,
jurnal, makalah dan artikel serta hasil penelisabelumnya. Studi ini dilakukan
untuk membantu memperluas cakrawala pemikiran dambmantu untuk lebih
mendalami teori dan isu-isu terkait tema yang sediiteliti, serta memperoleh
konsep/ kerangka pemikiran yang digunakan dalarsanédata.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini, digunakan pedoman wawancami Serstruktur,
dengan alasan memungkinkan informan melangsungkavancara secara santai
dan informal, namun tetap memberikan batasan p#daman agar percakapan
tidak keluar dari konteksnya. Dari segi kedalamatadyang ingin diperoleh,
maka wawancara yang dilakukan adalah wawancara afeend dengan
pertanyaan terbukaogfen ended hal ini dirancang untuk memunculkan
pandangan dan opini yang sebenarnya ingin diungiapleh informan.
c. Observasi dan Pengumpulan Materi Visual
Observasi kualitatif merupakan observasi yang diardaya peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati seeagsling prilaku, aktivitas
individu-individu dan kondisi konkrit masyarakatrik@t potensi yang ada di
lokasi penelitian. Moleong (2001) mengungkapkansaapenggunaan tehnik
pengumpulan data melalui observasi atau pengamygdn,:

a) Pengamatan memungkinkan peneliti melihat, merasaleamn memaknai
dunia beserta beragam peristiwa dan gejala sosialdalamnya,
sebagaimana informan melihat, merasakan dan memngana

b) Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuara deersama-
sama antara peneliti dengan informan penelitiarinyidl 6) .

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk ifmel aktivitas para
petani dalam kehidupan sehari-harinya di tempagahmereka maupun di lahan
pertanian. Selain itu, dilakukan juga pengamatdmatiap kondisi lahan pertanian,

juga infrastruktur seperti kondisi jalan umum disdedan kondisi pemukiman
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penduduk. Sementara itu pengumpulan material viduakukan dengan cara
mendokumentasikan lokasi penelitian dan aktivitatgmian di lokasi penelitian

ke dalam foto sebagai data pendukung.

1.5.5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalm penelitian idlaleh dengan cara
menelaah data yang diperoleh dari berbagai sumabar idformasi. Menurut
Moleong (2001), analisis data adalah proses meag@asikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraianr d&tangga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sepesdrahkan oleh data (h.103).
Dengan demikian, data yang telah terkumpul daril h@awancara dan studi
kepustakaan atau dokumentasi akan dianalisis dafsickan untuk mengetahui
maksud serta maknanya, kemudian dihubungkan demgaalah penelitian. Data
yang terkumpul disajikan dalam bentuk narasi daipkn-kutipan langsung dari
hasil wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakhap-tahap menurut
Sarantakos (1993). Tahapan tersebut terdiri dga tahap umum, yaitudata
reduction data organizationdan interpretation yang secara spesifik dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Data reduction(reduksi data), pada tahap ini data diberi kodsipgiulkan,
dan dikategorikan menurut aspek-aspek pentingsddiap isu yang diteliti.
Dengan tahap ini akan membantu juga dalam menentldi@ apa lagi yang
diperlukan dan bagaimana serta siapa yang akan eréab informasi
selanjutnya, metode apa yang akan digunakan untekgamalisis yang

akhirnya akan membawa kepada kesimpulan.

2. Data organization (organisasi data) yang telah ditentukan sebelumnya
meliputi beberapa kategori. Tahap ini adalah tapegses pengumpulan
(assembliny informasi yang betul-betul penting dan dianggagrupakan

tema atau pusat penelitian.

3. Interpretation (interpretasi atau penafsiran), tahap ini melipptoses
pengidentifikasian pola-pola paétterng, kecenderungan tréndg, dan

penjelasan gxplanation}, yang akan membawa kepada kesimpulan yang
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telah teruji melalui data yang benar-benar lengitap tidak ada informasi
atau pengertian baru yang terlewatkan (Alston&Bewi€©98, h.195) .

Untuk memperkecil bias ataupun kesalahan yang aitark dengan
pengambilan sampel dan teknik wawancara yang mekmkap terjadi, analisis
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulggmeriksaan silang dari
berbagai perspektif). Dimana menurut Mikkelsen @9%ahwa dimungkinkan
untuk mencapai triangulasi dalam strategi penaliti&ualitatif dengan
mengkombinasikan pengambilan sampel untuk tujugerie dan memasukkan
multi perspektif (h.291). Teknik ini dilakukan uktmemperoleh keakuratan data
terhadap bahasan penelitianyang ditujukan untukckchgan recheck hasil

wawancara antara petani, buruh tani, tuan tanalkejaala desa.

1.6. Sistematika Penulisan

Hasil Penelitian ini akan disusun berdasarkaesiatika sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang peaelitperumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, odebgi penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari berbagai konsep yang terkagngan permasalahan
penelitian ini, diantaranya yaitu teori dan konsepngenai desa dan petani, ciri-
ciri kehidupan pada masyarakat petani di pedesaapek struktural pada
masyarakat desa, perubahan sosial pada masyamdat dan teori kemiskinan

secara umum serta kemiskinan struktural secaraukhus

BAB 3 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai profil umum Dusun @eun llir Desa
Ciaruteun llir yang meliputi kondisi letak geogrmafdlan keadaan alam, serta
demografi yang meliputi jumlah penduduk, tingkangieikan, mata pencaharian,
kondisi perumahan, infrastruktur dan fasilitas tegya publik, jenis usaha tani dan

bantuan dari pemerintah yang ada.
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BAB 4 TEMUAN LAPANGAN

Pada bab ini diuraikan bagaimana kondisi kemiskinstruktural
masyarakat petani berdasarkan temuan lapanganagingada masyarakat petani
di Dusun Ciaruteun llir Desa Ciaruteun llir, yangeliputi keterbatasan akses
pendidikan, perbedaan upah buruh tani dan rendalpgraghasilan petani,
keterbatasan akses pada tanah, serta keterbatasmnterhadap perumahan sehat

dan sanitasi.

BAB 5 ANALISIS

Bab ini berisi analisa deskriptif kondisi kemiskmenasyarakat petani di
Dusun Ciaruteun llir Desa Ciaruteun llir berdasarkamuan lapangan di Bab 4,
kemudian dideskripsikan juga apa yang menjadi falaktor penyebab
kemiskinan secara struktural di dusun ini, yangaikan dengan teori yang ada
pada Babll.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam laporan penelitian ini menguaailkkesimpulan yang
merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian, d&omendasi yang coba
dikemukakan oleh penulis sebagai alternatif penacahasalah berkaitan dengan

upaya untuk menanggulangi kemiskinan di Dusun Gaairullir.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Desa dan Petani
2.1.1. Definisi dan Konsep

Pengertian desa secara umum lebih sering dikaitleargan pertanian.
Bergel (1955), misalnya mendefinisikan desa sebagtiap pemukiman para
petani. Sementara itu, Landis (1948) memilah dgfidesa berdasarkan tujuan
analisa, yakni untuk tujuan analisa sosial-psikitdodesa didefinisikan sebagai
suatu lingkungan yang penduduknya memiliki hubungang akrab dan serba
informal di antara sesama warganya, sedangkan unjulin analisa ekonomi,
desa didefinisikan sebagai suatu lingkungan yamglp#uknya tergantung pada
pertanian. Berbeda dengan ketiga definisi di at@sentjaraningrat (1977)
mendefinisikan desa sebagai komunitas kecil yangeta@ di suatu tempat
(Raharjo, 2004, h:29-30).

Menurut Sorokin dan Zimmerman (1970), karaktekistesa ditentukan
oleh sejumlah faktor, diantaranya yaitu mata peacah, ukuran komunitas,
tingkat kepadatan penduduk, lingkungan, diferensasial, stratifikasi sosial,
dan solidarita sosial. Berikut ini penjelasaannyuarut beberapa ahli:

1. Untuk jenis mata pencaharian, pertanian dan ussalaukolektif adalah
merupakan ciri kehidupan ekonomi pedesaan. Dengankeéhn pertanian
dan desa memiliki keterkaitan yang erat

2. Untuk ukuran komunitas, mengacu kepada suatu enibtial tertentu
dalam mana suatu komunitas desa berada. Dalam nhalUkuran
komunitas desa lebih kecil dibanding dengan ukimanunitas kota.

3. Sementara untuk tingkat kepadatan penduduk, yaogudidari unit
teritorialnya, secara umum desa memiliki tingkabdaatan yang rendah.
Mengapa tingkat kepadatan penduduk desa rendahjnhdlerkaitan
dengan pertanian, karena kehidupan mereka darorsektrtanian yang
memerlukan lahan yang luas

4. Dalam hal lingkungan fisik, masyarakat desa lelafigsung berhadapan
dengan dan banyak dipengaruhi oleh lingkungan fdikandingkan

dengan masyarakat kota. Dalam hal ini, masyarkat debih banyak

Analisis kemiskinan..., Mery Christipg Nainggolan, FISIPWIN2earsitas Indonesia



21

berhubungan langsung dengan tanah

5. Mengenai diferensiasi sosial, secara ringkas ddipatnuskan bahwa desa
memiliki tingkat diferensiasi sosial yang renddtajdibandingkan dengan
kota. Diferensiasi sosial dalam hal ini adalah éogpokan-
pengelompokan yang ada dalam suatu masyarakat dadakn jumlah,
variasi maupun kompleksitasnya.

6. Mengenai stratifikasi sosial (pelapisan sosial),syasakat desa lebih
sedikit (sederhana) pelapisan sosialnya dibandemgan masyarakat kota.
Terdapat kecenderungan pada masyarakat desa uetuyelompok pada
lapisan menengahnya. Selain itu, mobilita sosiabyaskat desa lebih
rendah dibanding dengan masyarakat perkotaan. Néolsbsial yang
dimaksud disini adalah baik yang bersifat horisbntakni perpindahan
penduduk dari satu tempat ke tempat lainnya, maypuag vertikal, yakni
pergeseran status dari lapisan sosial yang satarigelainnya.

7. Mengenai interaksi sosial, secara umum dirumusldmva jumlah kontak
sosial pada masyarakat desa jauh lebih sedikit tidak bervariasi
dibandingkan dengan masyarakat kota. Hal ini diskeda ‘area kontak’
pada masyarakat desa lebih sempit dibandingkanatemgsyarakat kota;
kemudian keseluruhan hubungan diantara masyara@espan terjadi
dalam dunia sosial mereka yang kecil; hubungan ymgdi dalam
masyarakat pedesaan umumnya lebih bersifat personal

8. Mengenai solidarita sosial pada masyarakat pedesaanmnya lebih
didasarkan atas kesamaan-kesamaan. Sebagai konsekyee
masyarakat desa cenderung menciptakan hubungamderuyang
bersifat informal dan non-kontraktual (Raharjo, 200.40-45)

Menurut Redfield (1986), yang dimaksud dengan rpetaalah seorang
yang mengendalikan secara efektif sebidang tareiy gia sendiri sudah terikat
dengan ikatan tradisi dan perasaan. Bagi petanghtaidak hanya bersifat
material semata, yang hanya diproduksi secara di®nanah juga merupakan
simbol kehormatan, perekat dan status sosial. Pgadahidup bagi petani adalah
bahwa kegiatan produktif adalah kebaikan utamagraitu pertanian dianggap
lebih baik dari perdagangan (h.2).
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Berdasarkan jenis pertaniannya, ada dua konsepigenengenai petani,
pertama ‘petani subsitensi’ dan kedua ‘petani redio Menurut Scott (1981),
petani subsistensi adalah petani yang melengkdpitiyban hidupnya sendiri
dengan ciri utama tidak berorientasi kapital dametingkan selamat atau tak
berani berspekulasi (h.3). Sementara menurut Pofik®86), petani rasional
adalah petani yang cukup rasional menghadapi peanhalimana mereka dapat

menyesuaikan diri dengan perkembangan kondisiadidui mereka (h.2).

2.1.2. Ciri-ciri Kehidupan Pada Masyarakat Petaiebesaan

Pandangan hidup satu kaum tani tertentu cender@ngpunyai kesamaan
dengan padangan hidup kaum tani yang lainnya, niesieda di wilayah yang
berbeda di seluruh bumi. Beberapa pandangan hidum kani yang cenderung
memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu: memiliki ikata pribadi dengan tanah,
memiliki keterikatan kepada desa atau komunitaslJlokienganggap keluarga
sebagai sesuatu yang penting secara sentral, rkiesikiap hormat terhadap
tempat tinggal dan kebiasaan nenek moyang, menmiilka yang sederhana dan
bersifat duniawi, menganggap perkawinan adalah gsebgersiapan bagi
kemakmuran ekonomi, memiliki kecurigaan tertentikaigus penghargaan
terhadap kehidupan kota dan memiliki keharusankuntenghasilkan tanaman
penghasil uang (Redfield, 1986, h. 86).

Menurut Koentjaraningrat (1982), walaupun pendudidsa biasanya
terlibat dalam sektor pertanian, namun dalam kotasrdesa di seluruh Indonesia
banyak terdapat sumber mata pencaharian hidup ggmgPenduduk desa pada
umumnya terlibat dalam bermacam-macam pekerjahradsektor pertanian, dan
mengerjakan dua sektor tersebut pada waktu yarsain@an, sebagai pekerjaan
primer dan sekunder. Banyak di antara para petampanyai mata pencaharian
tambahan sebagai penjaja sayur-sayuran atau m@gddgang barang kerajinan
tangan atau kebutuhan rumah tangga di pasar. R#aaip/ang dalam bukan-
bulan sewaktu kesibukan produksi pertanian sedaegumn, sering pergi
merantau secara musiman untuk bekerja menjadi bpekbrjaan umum dalam
proyek-proyek pemugaran atau pembangunan jalan fagebatan, bendungan

serta saluran irigasi, atau untuk menjadi buruhgbaan dalam proyek-proyek
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perumahan di kota-kota, atau menjadi tukang beckétd-kota (h.25).

Ikatan antara pelindung (patron) dan klien, adaatu bentuk asuransi
sosial yang terdapat dimana-mana di kalangan pdiafssia Tenggara. Seorang
patron menurut defenisinya adalah seorang yangdaedalam posisi untuk
membantu klien-kliennya. Seorang patron bisa sefaasg tuan tanah, seorang
pejabat kecil atau pedagang. Klien yang mengandakaindungan dari seorang
patron yang lebih berpengaruh, sekaligus jugadvesikban untuk menjadi anak
buahnya yang setia dan selalu siap untuk melakykderjaan apa saja yang
diberikan kepadanya. Faktor-faktor kekurangan tastean ketiadaan kesempatan
kerja di luar bersama sama memaksa petani untulakoien pilihan-pilihan
tragis dan sebaliknya memungkinkan orang lain untognarik keuntungan
keuntungan yang tinggi dari keadaan sulit petami Ralam hal ini, seorang
patron yang biasanya merupakan tuan tanah dan @eglajau tengkulak akan
memanfaatkan kesempatan ini (Scott, 1981, h. 41).

2.2. Aspek Struktural pada Masyarakat Desa

Kehidupan manusia kerap dilekati oleh nilai, itulsébabnya mengapa
dalam masyarakat selalu terjadi pelapisan-pelapikaberadaan nilai memberi
“harga” pada peyandangnya. Siapa yang memperolah leanyak hal yang
bernilai, semakin terpandang dan tinggi kedudukanmpa yang dipandang
bernilai tinggi dalam kehidupan manusia tidaklamaalalam setiap masyarakat.
Secara umum hal hal yang mengandung nilai berkaigenrgan harta/ kekayaan,
jenis mata pencaharian, pengetahuan/ pendidikdorutean, keagamaan, dalam
masyarakat yang masih bersahaja unsur unsur kso{agia, jenis kelamin) juga
merupakan hal hal yang mengandung nilai. Bagi nrakgh desa pertanian yang
dipandang bernilai adalah lahan pertanian yangndigag bernilai adalah lahan
pertanian. Maka seberapa besar pemilikan atau pahgan seseorang terhadap
lahan pertanian akan menentukan seberapa tinggiudkédnnya di tengah
masyarakat mereka (Raharjo, 2004. h.104).

Konsep struktur sosial menurut Piritim Sorokin (@Pdibagi menjadi dua,
yakni struktur sosial vertikal dan struktur soskabrisontal. Struktur sosial
vertikal, atau startifikasi sosial, atau pelapisasial, menggambarkan kelompok-

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPWN2¢arsitas Indonesia



24

kelompok sosial dalam susunan yang bersifat hiesatkerjenjang. Sehingga
dalam dimensi struktur ini kita melihat adanya kepwk masyarakat yang
berkedudukan tinggi (lapisan atas), sedang (lapisemengah), dan rendah
(lapisan bawah). Atau, bisa lebih bervariasi dakieslar tiga lapisan ini. Struktur
sosial horisontal atau diferensiasi sosial menggekan kelompok-kelompok

sosial tidak dilihat dari tinggi rendahnya kedudulk&lompok itu satu sama lain,
melainkan lebih tertuju kepada variasi atau kekaypengelompokan yang ada
dalam satu masyarakat. Sehingga lewat dimensitatriiorisontal ini yang kita

lihat adalah adanya kekayaan atau kompleksitasgi@mgokan yang ada dalam
satu masyarakat. Semakin maju atau berkembang nakayaya, semakin

bervariasi dan kompleks pengelompokannya, bukaa kagntitatif tapi juga

kualitatif (Raharjo, 2004, h. 96).

Hierarki status yang konvensional di kalangan gramskin di pedesaan
biasanya adalah: petani-pemilik tanah kecil, peta@nyewa, dan buruh. Di
sebagian asia tenggara, kategori kategori ini nekap realitas sosial dalam hal
hal yang menyangkut preferensi dan status di pedesaeskipun dalam
kenyataannya, dari segi penghasilan, bisa terjaydk tumpang tindih di antara
kategori-kategori ini. Petani kecil yang marginghng menggarap tanahnya
sendiri, seringkali lebih miskin dari petani-pengewang dapat menyewa lahan
lahan yang besar. Begitu pula, petani-penyewa yaagginal seringkali lebih
miskin dari pada buruh apabila ada pasaran yarigurduk tenaga kerja (Scott,
1981, h. 54).

Sementara itu, menurut Scott,dalam masyarakaarpart, pemilik tanah
umumnya dianggap lebih tinggi kedudukannnya dadppednyewa tanah, dan
penyewa tanah dianggap lebih tinggi kedudukannyap#ala buruh lepas oleh
karena, meskipun dari segi penghasilan mungkirk tidesing-masing mewakili
satu loncatan kuantum dalam kepercayaan terhadegstensi. Oleh karena itu,
jaminan terhadap krisis merupakan prinsip strafikyang lebih aktif dalam

pandangan petani dibandingkan dengan penghasitait,($981, h.56).
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Smith dan Zopf (1970) mengetengahkan adanya liktorf yang
determinan terhadap sistem pelapisan sosial verakau stratifikasi sosial
masyarakat desa:

“Pertama, luas pemilikan tanah dan sejauh mana ligamitanah itu

terkonsentrasi di tangan sejumlah kecil orang eaebaliknya terbagi

merata pada warga desa. Kedua, pertautan antarar gektanian dan
industri. Ketiga, bentuk-bentuk pemilikan atau p#sgpan tanah.

Keempat, frekuensi perpindahan petani dari lahatap@n satu ke lahan

pertanian lainnya. Kelima, komposisi rasial pendutiu(Raharjo,

2004:113).

2.3. Perubahan Sosial Pada M asyar akat Desa

Untuk mengungkapkan aspek-aspek dinamis dalam mastaumumnya
Sosiologi menggunakan konsep proses sosial dargiegn sosial. Proses sosial
lebih melihat interaksi yang terjadi antara oratapgkelompok maupun lembaga
sosial, sedangkan perubahan sosial lebih melinaeperan atau perkembangan
yang terjadi sebagai akibat dari proses-proseselists Perubahan sosial
menyangkut faktor-faktor penyebab terjadinya prosesibahan. Faktor-faktor
penyebabnya bisa bersifat internal maupun ekstelfia&kor yang internal adalah
pertambahan dan penyusutan jumlah penduduk, pemepamemuan baru, dan
konflik atau pemberontakan yang terjadi dalam miadya itu sendiri. Sedangkan
yang eksternal adalah peristiwa-peristiwa fisikesgh contoh bencana-bencana
alam yang besar, peperangan dan kontak dengarpataaruh dari kebudayaan
lain (Raharjo, 2004, h.190)

Salah satu perubahan sosial yang berdasarkan hmnysternal adalah
perubahan struktural. Perubahan struktural melipttiktur fisik desa, struktur
biososial, struktur pelapisan sosial vertikal (#fika@si sosial) dan horisontal
(diferensiasi sosial). Perubahan struktural yarapakbahas disini adalah struktur
biososial dan stratifikasi sosial, berikut penjalasya:

1. Secara umum, struktur biososial menyangkut domikegudukan sosial
kaum laki-laki terhadap kaum wanita. Eksistensulgur biososial

didasarkan atas kelebihan fisik kaum laki-laki yadgngan begitu
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menempatkannya sebagai kaum yang lebih mampu barpdalam

mencari rejeki. Ketergantungan kaum wanita terhakapm laki-laki

dengan demikian menjadi penyebab mengapa kaumanaerada dalam
kedudukan sosial yang lebih rendah, ini berartbdp&aum wanita tidak
memiliki  ketergantungan lagi terhadap kaum laki;lakmaka

kedudukannya menjadi tidak rendah lagi.

2. Perubahan yang terjadi pada sistem pelapisan sosslarakat desa
pertanian dapat dilihat pada persoalan semakin emepygnya pemilikan
dan penguasaan tanah sejalan dengan perkembangdndpk yang
semakin padat. Pelapisan sosial yang didasarkanlweda pemilikan dan
penguasaan lahan pertanian ini kemudian memberpaampada jumlah
buruh tani yang kian bertambah dari tahun ke talRelapisan sosial
vertikal pada masyarakat desa terpecah menjadikdles sosial yang
senjang, yakni petani kaya dan petani miskin yaamakin miskin.
Perbedaan yang bersifat senjang ini kemudian sefisgbut polarisasi
sosial. Dalam kondisi semakin menyempitnya pemilik#han pertanian
para petani, seseorang dapat menguasai lahan ipartgang luas lewat
sistem persewaan. Lewat sistem ini, maka dapat haelgian ‘tuan
tanah’.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kikudl®87) dan Sayogyo
(1970), perubahan struktural dalam masyarakat mpartali pedesaan di Indonesia
dapat dilihat pada kondisi dimana masyarakat defagai masyarakat yang
terdeferensiasi. Deferensiasi yang terjadi bisaifmerpolarisasi sosial dan bisa
berupa stratifikasi sosial (Raharjo, 2004, h. 226)2

Menurut Rogers, et.al., (1988), perubahan sosiabhdsuatu proses yang
melahirkan perubahan-perubahan di dalam struktaorfdagsi dari suatu sistem
kemasyarakatan. Sementara menurut Soemardjan (1@®&tubahan sosial
diartikan sebagai perubahan yang menyangkut striddsial ataupun lembaga
sosial, dan merupakan suatu proses yang berkenuzangranata-pranata sosial.
Perubahan tersebut akan mempengaruhi sistem sowmalarakat termasuk
perubahan pada sistem nilai sosial, sikap, dan polaku dan hubungan antar

orang seorang atau antar kelompok dalam masyayakeaf bersangkutan. Bila
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perubahan tersebut cukup berarti, atau cukup besaka perubahan tersebut
dapat membawa kehidupan baru dalam bidang sosial ek@nomi suatu
masyarakat (Sugihen, 1997, h.56).

Salah satu model perubahan sosial adalah modelagiskonflik. Model
sosiologi konflik melihat bahwa masyarakat itu memgai berbagai unsur yang
saling bertentangan yang dalam berbagai hal dapainmbulkan letupan-letupan
yang mengganggu kestabilan dalam masyarakat yarsgarigkutan. Salah satu
unsur yang yang dilihat sebagai konflik adalah lkeslaan yang tidak merata atau
sering tertumpu pada sejumlah kecil orang-orandern&r, yang mungkin
diperoleh karena kekayaan atau cara lain. Kompe#isi persaingan yang ada di
dalam suatu sistem sosial atau organisasi dapahdgmg juga sebagai konflik.
Oleh karena itu, proses sosial yang dominan adahtva orang atau sekelompok
orang selalu berupaya untuk mendapatkan bebagebikah (keuntungan atau
kekuasaan) dari orang atau kelompok lain. Penyelgare atau manipulasi atas
berbagai hal untuk mendapatkan keuntungan ataubikael® dari yang lain

memperlihatkan kecenderungan konflik (Sugihen, 189%5)

2.4. Teori Kemiskinan
2.4.1 Defenisi dan Konsep Kemiskinan

Kemiskinan telah ada sejalan dengan peradaban siaanBersamaan
dengan perkembangan peradaban manusia, berbagatasktintuk memenuhi
kebutuhannya semakin bervariasi dan kompleks. Bpsedaban umat manusia,
terutama dalam proses transformasi ekonomi ternydtk mampu ditangkap
oleh seluruh lapisan masyarakat. Sebagian masyabekhasil memanfaatkan
kesempatan dan peluang yang tersedia sehingga anerekjadi kelompok yang
makmur secara ekonomi, namun sebagian masyarakay tjidak mampu
mengakses dan menangkap perubahan di sekitarnya takinggal dan akan
memunculkan kemiskinan dalam masyarakat yang bgks#mn (Tukiran et.al.,
2010, h.32).

Pada dasarnya kemiskinan merupakan masalah dalamapgunan yang
bersifat multidimensional dan berkaitan erat dengapek sosial, ekonomi,

budaya dan aspek lainnya. Dimensi ekonomi adalsihyang paling sederhana
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untuk melihat ukuran kemiskinan, yaitu seberapaydlarorang bisa memenuhi
kebutuhan pokok manusia seperti pangan, sandarrgmpban, pendidikan,
kesehatan dan lain-lain. Sementara itu, dari diimsosal dan budaya bisa diukur
kemiskinan dengan melihat bagaimana orang itu nikdmibatak-watak yang yang
tidak produktif seperti apatis, apolitis, fatakstitidak berdaya dan lain-lain.
Sedangkan melalui dimensi struktural dan politégriskinan bisa diukur dengan
melihat seberapa besar seseorang memiliki kekuabéitik atau sarana untuk
terlibat dalam partisipasi politik, yang mana hali mempengaruhi posisi
seseorang untuk tetap berada di lapisan bawah aatesudalam struktur sosial
(Rachyuningsih, 2007, h.30).

Salah satu isu dalam persoalan kemiskinan adaiattahnya partisipasi
seseorang di dalam kegiatan ekonomi produktif. iHaldapat disebabkan oleh
berbagai alasan, yang diantaranya adalah rendagemdidikan dan keterampilan
yang mereka miliki, yang dipandang sebagai akilettdi&kadilan sosial yang
terjadi di masyarakat. Tanpa bekal pendidikan deterempilan, seseorang akan
sulit memperoleh pekerjaan dan penghasilan yaraklaygengan kondisi seperti
ini, seseorang akan terjebak di dalam lingkaran igeman @overty trap).
Poverty Trap atau Perangkap kemiskinan merupakan inti dari rmhdadmiskinan
menurut Chamber (1988) yang terdiri dari lima ungaitu: (a) Kemiskinan itu
sendiri; (b) kelemahan fisik: (c) keterasingan/kadasolasi; (d).
Kerentanan/kerawanan; (e) ketidakberdayaan. Ketim&ur ini berkaitan antara
satu dengan yang lain dalam satu jaringan interaiksbal balik sehingga
perangkap kemiskinan benar-benar mematikan pelimaigp masyarakat dan
keluarga miskin (h.39).

Kerentanan menurut Chamber (1988) dilihat dariidieimampuan
keluarga miskin untuk menyediakan sesuatu guna haslapi situasi darurat,
seperti datangnya bencana alam, gagalnya panenpatgakit yang menimpa
keluarga miskin. Jadi kerentanan merupakan kondiisiana suatu keluarga
miskin tidak memiliki kesiapan baik mental maupuatemnial dalam menghadapai
situasi sulit. Akibatnya keluarga miskin banyak foeh harta benda dan aset
produksinya sehingga semakin rentan dan tidak ardéetidakberdayaan adalah

cerminan dalam kasus dimana elit desa memfunggikamya sebagai oknum
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yang menjaring bantuan yang sebenarnya diperuntukikduk orang miskin.
Manifestasi lain dari ketidakberdayaan dilihatirsgmya keluarga miskin ditipu
dan ditekan oleh orang yang memiliki kekuasaanargeinya ketidakberdayaan
sering pula mengakibatkan terjadinya bias bantuamiskin kepada kelas di
atasnya yang seharusnya tidak memperoleh subsid)(h

Badan Pusat Statistik (BPS) merumuskan kemiskindengan
menggunakan garis kemiskinan yang merupakan besamijai rupiah
pengeluaran per kapita setiap bulan untuk memekeliituhan dasar minimum
makanan dan non makanan yang dibutuhkan oleh geandividu untuk tetap
berada pada kehidupan yang layak (Tukiran et @lLp2h. 286). Sementara itu
gagasan yang lebih makro dinyatakan Sumodinindr@®q) bahwa kemiskinan
ditandai oleh keterisolasian, keterbelakangan darggngguran yang kemudian
meningkat menjadi ketimpangan antar daerah, amstfeios dan antar golongan
penduduk. Kemiskinan timbul karena ada sebagianraaeyang belum
sepenuhnya tertangani, ada sebagian sektor yang hnampung tenaga kerja
secara berlebih dengan tingkat produktivitas yarglah, dan ada pula sebagian
masyarakat yang belum ikut serta dalam proses psgoban sehingga belum
dapat menikmati hasilnya secara memadai (Rachysinng007, h.40)

BPS membagi kelompok miskin di Indonesia menjada,dpertama,
sebagian besar penduduk miskin adalah kelompokmefailnerable poor) yang
sering dikenal juga dengdransitory poor, yaitu mereka yang tinggal di sekitar
garis kemiskinan dan sangat terpengaruh dengaorfaeksternal. Kelompok yang
kedua adalah penduduk miskin krongkrpnic poor), yaitu mereka yang berada
di bawah garis kemiskinan. Kelompok rentan padamnya memiliki aktifitas
ekonomi, tetapi berada di skala subsisten, sensefki&ompok kronis mungkin
memiliki fasilitas ekonomi dan mungkin pula tidaletapi mereka mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dan hak-hakrdggaSebaran yang tidak
merata dari kelompok rentan dan kelompok kronis gmahkasikan bahwa
kemiskinan di Indonesia juga disebabkan oleh faktesenjangan wilayah
(Bappenas, 2011).

Menurut Sumodiningrat (1999), kemiskinan dapatddkan dalam tiga

pengertian yaitu: kemiskinan absolut dan kemiskimalatif atau kemiskinan
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struktural, dan kemiskinan kultural. Kemiskinan @lbs adalah kondisi dimana
seseorang dikatakan miskin bila pendapatannya aetadwah garis kemiskinan
atau tidak cukup memenuhi kebutuhan hidup minim8edangkan kemiskinan
kultural mengacu pada sikap seseorang ataua méayarang disebabkan oleh
faktor budaya yang tidak mau berusaha utnuk menagertingkat kehidupannya,
meskipun ada usaha dari pihak luar untuk membaat(imy9).

Menurut Mas’oed (1994), untuk memahami kemiskibardasarkan akar
penyebabnya dibedakan menjadi dua kategori, ydtertama, Kemiskinan
alamiah, yaitu suatu kemiskinan yang timbul akibabatasnya sumber atau
tingkat perkembangan teknologi yang rendah. Artisgeara alamiah kemiskinan
memang ada bukan karena adanya kelompok atau dodiyang ada dalam
masyarakat yang lebih miskin dari yang lain. Kedk&miskinan buatan
(artifisial), yaitu struktur sosial yang ada membumasyarakat tidak dapat
menguasai sarana ekonomi dan fasilitas secara and¢amiskinan inilah yang
selanjutnya sering disebut sebagai kemiskinan strak(h.15).

Sementara itu Baswir (1999) menyatakan ada tigessdq@ kemiskinan,
yaitu kemiskinan natural, kemiskinan kultural daremiskinan struktural.
Kemiskinan natural adalah kemiskinan yang disebabkéeh keterbatasan
alamiah, baik pada segi sumber daya manusianyaunaipnber daya alamnya.
Sedangkan, kemiskinan kultural adalah kemiskinargydisebabkan oleh faktor-
faktor kebudayaan yang menyebabkan terjadinya pnoskestarian kemiskinan di
dalam masyarakat itu (h.21).

Mardimin (2000) menyebutkan bahwa kemiskinan digatikan ke dalam
lima pengertian yaitu: kemiskinan absolut, kemigkinrelatif, kemiskinan

situasional (natural), kemiskinan kultural dan kekman struktural:

1. Kemiskinan absolut adalah keadaan dimana seseai&iatakan miskin
jika tidak mampu memenuhi kebutuhan minimum hid@pnyntuk
memelihara fisiknya agar dapat bekerja penuh daerf Orang yang
dalam kondisi seperti ini dikategorikan kedalam lsiiman absolut.
Kemiskinan ini sangat ditentukan oleh nutrisi yaligutuhkan oleh setiap
orang. Nutrisi tersebut akan mempengaruhi jumlahorkayang
dibutuhkan, terutama untuk dapat bekerja. Di Ind@negaris batas
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minimum kebutuhan hidup yang ditentukan BPS seb2%@0 kalori per
kapita per hari.

2. Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang muncké jkondisi seseorang
atau sekelompok orang dibandingkan dengan kontdisigdain.

3. Kemiskinan situasional atau kemiskinan naturabt#jika seseorang atau
sekelompok orang tinggal di daerah-daerha yangngumaenguntungkan
dan oleh karenanya mereka menjadi miskin. Dengéan lin kemiskinan
itu terjadi sebagai akibat dari situasi yang tidmknguntungkan seperti
kemarau panjang, tanah tandus, gagal panen daarzeaam.

4. Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang terjddarena kultur
masyarakatnya. Masyarakat rela dengan keadaan rmyski karena
diyakini sebagai upaya untuk membebaskan diri siteap serakah yang

pada gilirannya akan membawa kepada ketamaka®3{®4)

Kartasasmita (1996) mengatakan bahwa ada dua kdeseiskinan, yaitu
kemiskinan kultural dan struktural. Kemiskinan kuétl mengacu pada sikap
seseorang atau masyarakat yang disebabkan olehhghy® kebiaasaan hidup
dan budayanya, mereka sudah merasa kecukupaniddaiunterasa kekurangan.
Kelompok masyarakat ini tidak mudah utnuk diajakrpbetisipasi dalam
pembangunan, tidak terlalu tergerak berusaha umhémperbaiki tingkat
kehidupannya sehingga menyebabkan pendapatan nrerekah menurut ukuran
umum Yyang dipakai. Dengan pendekatan absolut nymainereka dikatakan
miskin, tetapi mereka tidak merasa miskin dan tideu disebut miskin (h.239).

Sementara itu Sunarso (1996) menyebutkan bahwaskie@n dapat
terjadi oleh beberapa faktor yaitu faktor situaalprkultural dan struktural.
Penyebab situasional, mengacu kepada keadaaan ydaug,tidak mendukung
masyarakat dalam memperjuangkan hidupnya. Dan pabykultural mengacu
kepada keadaan yang menyebabkan seseorang medgdberdaya atau tidak
mampu mengembangkan dirinya (powerless), yang hegkaitan dengan latar
belakang sosio-kulturnya (Mardimin, 2000, h.24).

Secara singkat kemiskinan dapat didefenisikan geébauatu standar
kehidupan yang rendah pada sejumlah atau segoloogarg, dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum yang berlakamdahasyarakat yang
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bersangkutan. Kemiskinan sangat terkait erat deragmek ekonomi, budaya,
sosial, struktural dan politik, dimana kelima aspak sangat mempengaruhi
kesempatan seseorang untuk berdaya dan mempekde$ te@rhadap kebutuhan
dasar. Substansi kemiskinan sebenarnya adalahskdwdiilangan akses terhadap
sumber sumber kebutuhan dasar seperti sandangarpapgpan, pelayanan
kesehatan dan pendidikan dasar. Kesulitan akseadap kebutuhan dasar inilah
yang menyebabkan sulithya memperoleh pekerjaanpdadapatan yang layak
yang pada akhirnya menyebabkan kemiskinan, dan abgrdk pada

keterisolasian, keterbelakangan dan masalah dasiala.

2.4.2.Indikator Kemiskinan

Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untukgoieir tingkat
kemiskinan yang dialami seseorang atau sekelompekgoadalah indikator
kemiskinan yang digunakan oleh Bappenas. IndiKetariskinan yang dimaksud
adalah:

1. Keterbatasan pangan, merupakan ukuran yang mé&ieakupan pangan
dan mutu pangan yang dikomsumsi. Ukuran indikatoradalah stok
pangan yang terbatas, rendahnya asupan kalori @gekdoniskin, dan
buruknya status gizi bayi, anak balita dan ibu.

2. Keterbatasan akses kesehatan, merupakan ukuran yaaljhat
keterbatasan akses kesehatan dan rendahnya myamafa kesehatan.
Keterbatasan akses kesehatan, dilihat dari kesuliaendapatkan
kesehatan dasar, rendahnya mutu layanan kesehatamlnya biaya
pengobatan dan perawatan. Kelompok miskin umumngaderung
memanfaatkan pelayanan di puskesmas dibandingkegadeumah sakit.

3. Keterbatasan akses pendidikan. Indikator ini diutkam mutu pendidikan
yang tersedia, mahalnya biaya pendidikan, terbgsasrasilitas
pendidikan, rendahnya kesempatan memperoleh p&adidi

4. Keterbatasan akses pada pekerjaan. Indikator ukudidari terbatasnya
kesempatan kerja dan berusaha, lemahnya perlinduteghadap aset
usaha, perbedaan upah, lemahnya perindungan &asjfarna bagi pekerja

anak dan pekerja perempuan.
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5. Keterbatasan akses terhadap layanan perumahanadaass Indikator
yang digunakan adalah sulitnya memiliki rumah yaedpat dan layak
huni, dan lingkungan pemukiman yang sehat dan layak

6. Keterbatasan akses terhadap air bersih . Indikatog digunakan adalah
sulitnya mendapatkan air bersih, terbatasnya pesaguaterhadap sumber
air, dan rendahnya sumber mutu air.

7. Keterbatasan akses terhadap tanah. Indikator yhggnakan adalah
struktur kepemilikkan yang dan penguasaan tanaftjdakgastian
kepemilikan dan penguasaan tanah. Akses terhadap fai merupakan
persoalan yang mempengaruhi kehidupan rumah tgrejgai.

8. Keterbatasan akses terhadap sumber daya alamaiodikang digunakan
adalah buruknya kondisi lingkungan hidup, rendahswyaber daya alam.
Indikator ini sangat terkait dengan penghasilangydersumber dari
sumber daya alam, seperti daerah pedesaan, daezaisir pdan
pertambangan.

9. Tidak adanya jaminan rasa aman, indikator ini heakadengan tidak
terjaminnya keamanan dalam menjalani kehidupan bag{al maupun
ekonomi.

10. Keterbatasan akses untuk partisipasi. Indikator dakur melalui
rendahnya keterlibatan dalam pengambilan kebijakan.

11. Beratnya beban kependudukan, indikator ini berkadangan besarnya
tanggungan keluarga, dan besarnya tekanan hidygpédas, 2009).
Sementara itu, Badan Pusat Statistik menggunakais gamiskinan

sebagai suatu batas untuk menentukan miskin tidaksgseorang. Garis
kemiskinan merupakan besarnya nilai rupiah pengatuper kapita setiap bulan
untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum makanannden makanan yang
dibutuhkan oleh seorang individu untuk tetap benaa@a kehidupan yang layak.
Berdasarkan kondisi tersebut kemudian didapat degimiskinan yang dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan kondisi ekonamasyarakat menjadi dua
kelompok, yaitu dibawah garis kemiskinan atau kgdloknmiskin dan di atas garis
kemiskinan atau kelompok tidak miskin. Garis kenmak untuk daerah pedesaan
menurut BPS per Maret 2011 adalah sebesar Rp323,3.per kapita per bulan,
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atau sekitar Rp.7.000,- per hari. Sumber data utymwag dipakai untuk

menghitung tingkat kemiskinan tahun 2011 adalah @SENAS (Survei Sosial
Ekonomi Nasional) Modul konsumsi Maret 2011. Betiku beberapa penjelasan
teknis mengenai pengukuran kemiskinan oleh BPS:

1. Untuk mengukur kemiskinan BPS menggunakan konsepdg@atan
kebutuhan dasar bgsic need approach). Dengan pendekatan ini,
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dsiriekbnomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan malkangrdiukur dari
sisi pengeluaran. Dari perhitungan ini, dapat ditgt Head Count Index
yaitu persentase penduduk miskin terhadap totadymshuk.

2. Metode yang digunakan per bulan Maret 2011 samek ddjaret 1998,
yaitu dengan menggunakan Garis Kemiskinan (GK) yiangiri dari dua
komponen vyaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) danari&
Kemiskinan Bukan Makanan (GBKM) dari paket komodi&n referensi
populasi yang sama. Perhitungan garis kemiskindakukan secara
terpisah untuk daerah pedesaan dan perkotaan. dénduiskin adalah
penduduk yang memiliki rata rata pengeluaran pegait&aper bulan di
bawah garis kemiskinan.

3. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai psogran
kebutuhan minimum makanan yang disetarakan deng@@ Rkalori per
kapita per hari untuk “populasi referensi”, yaitopplasi 20% penduduk di
atas garis kemiskinan sementara. Paket komodititkblan dasar makanan
diwakili oleh 52 jenis komoditi (padi padian, umiombian, ikan, daging,
dll).

4. Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM) adalah ratta pengeluaran
“populasi referensi” untuk perumahan, sandang, joikah dan kesehatan.
Paket komoditi kebutuhan dasar non makanan diwakéh 51 jenis
komoditi di perkotaaan dan 41 jenis komoditi di geahan (BPS, 2011).

Sementara itu UNDP menetapkan IKM (Indeks KemigkiManusia)
untuk merumuskan kemiskinan. IKM difokuskan padaresi/ ketertinggalan
dalam tiga dimensi, yaitu lamanya hidup yang diulengan peluang pada saat

dilahirkan untuk bertahan hidup hingga usia 40 talpengetahuan yang diukur
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melalui persentase buta huruf penduduk usia 15ntaldan ketidakmampuan
memenuhi kebutuhan dasar, yakni air bersih, mematicda layanan kesehatan
modern, dan ketidakmampuan pemenuhan gizi (Tulatah, 2010, h.137).

2.4.3. Kemiskinan Struktural

Menurut Sumodiningrat (1999), kemiskinan relatstrgktural) adalah
suatu kondisi dimana seseorang dikatakan miskibigppendapatan seseorang
sudah berada di atas garis kemiskinan, namun fre¢atdah bila dibandingkan
dengan pendapatan masyarakat sekitarnya (h.19). erffera, menurut
Soedjatmoko (1983), kemiskinan struktural tidaKefgas dari kesulitan untuk
mencapai golongan yang paling miskin yang ada hgdnumya dengan pola
organisasi sosial dan pola pengaturan institusiahatiaerah pedesaan. Pola
organisasi sosial adalah hubungan antar manusig giesahkan secara sosial,
yang menentukan hak dan kewajibannya dan sifat fgdnnya dengan orang
lain. Sebagai contoh, kontrak sewa, kontrak kep@la bagi hasil di bidang
pertanian, pola pewarisan tanah bahkan harga. dangksud dengan struktur
adalah pola-pola organisasi sosial yang mantag les, stabil dan yang mampu
meneruskan dirisglf reproducing). Seseorang lahir dalam suatu, atau lebih tepat
dalam berbagai struktur sosial. Atas kekuatan isera tak mampu untuk
menguasai atau merubah struktur itu. Misalnya, abakuh nelayan yang
berhutang pada juragannya sangat kecil kemungky@arumtuk lepas dari
kehidupan di dalam struktur itu. Berbicara tentastguktur adalah berbicara
tentang pola-pola organisasi institusional dalamsyaeakat, yang melindungi
semua sektor. Suatu institusi atau lembaga, adslaltu rangkaian hubungan
antar manusia yang teratur dan disyahkan secaral,spgng menentukan hak,
kewajiban dan sifat hubungannya dengan orang-ola@ng Suatu kontrak kerja
atau kontrak sewa, pola bagi hasil di bidang peatnpola pewarisan tanah
adalah merupakan lembaga. Lembaga-lembaga ini ngerkarena mereka
menjamin kemantapan, kepastian daedictability dalam interaksi sosial dan
menentukan pola tata tertib dalam masyarakat. Tdap@baga-lembaga ini,
hubungan sosial ini bisa menjadi kacau. Pola Hemalam suatu masyarakat,

pola diskriminasi, termasuk diskriminasi rasiafasidualistis dalam masyarakat
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dan pola pola asimetris, pola-pola ketergantungang yimpang dalam pembagian
kekuatannya dan yang eksploitatif sifatnya, semuadalah pola struktural. Dan
faktanya di negara-negara yang sedang berkembamgiskinan itu memiliki
konteks struktural, dan struktur-struktur sosial tukn sebagian besar
mempengaruhi kemiskinan (Soemardjan et. al., 19848).

Kemiskinan struktural menurut Soemardjan (19843lad kemiskinan
yang diderita oleh suatu golongan masyarakat kasemn&tur sosial masyarakat
itu tidak dapat ikut menggunakan sumber sumber ggeatdn yang sebenarnya
tersedia bagi mereka. Golongan tersebut misalnygaia getani yang tidak
memiliki tanah sendiri atau para petani yang tamdiknya begitu kecil sehingga
hasilnya tidak cukup untuk memberi makan kepadanydir sendiri dan
keluarganya. Selain itu, yang termasuk juga golongaskin struktural adalah
para kaum buruh yang tidak terpelajar dan tidalatier atau dengan kata lain
dinamakarunskilled [aborers. Selain itu, golongan miskin struktural meliputga
para pengusaha tanpa modal dan tanpa fasilitapelaerintah, yang disebut juga
golongan ekonomi lemah. Kemiskinan struktural tidakedar terwujud dengan
kekurangan sandang dan kekuranga pangan saja. Keamsstruktural juga
meliputi kekurangan fasilitas pemukiman yang sekakurangan pendidikan,
kekurangan komunikasi dengan dunia sekitarnya,telanasuk juga kekurangan
perlindungan dari hukum dan pemerintah (h.5).

Kemiskinan struktural timbul karena sebaliknya adga kecukupan atau
kekayaan struktural, yaitu kekayaan yang dinikn@&h golongan-golongan
dalam masyarakat yang karena kedudukan dan penmmatalam masyarakat
lebih memudahkannya untuk memanfaatkan sumber sumbeal, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan di dalam masyarakdéiingga mereka tidak
mengalami kemiskinan. Berdasarkan pengamatan iakanpara ahli ekonomi
membagi masyarakat menjadi tiga bagian, yaitu 2@%jdmlah penduduk yang
terkaya -secara relatif- dinamakan golongan atasnddian di bawah golongan
atas itu diambil 40% dari jumlah penduduk yang pesgan dan penghidupannya
dapat menempatkan para pemiliknya menjadi golongemengah. Dibawah
golongan itu lagi sebanyak 40% meliputi mereka ylaagnpir miskin dan miskin

secara struktural (Soemardjan et.al, 1984, h. 8).
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Orang-orang yang termasuk dalam golongan miskiaraestruktural pada
umumnya sadar akan nasibnya yang berbeda dariesila yang lebih baik dari
golongan-golongan yang lain. Di antara para golongé mungkin ada yang
ingin melepaskan diri dari belenggu kemiskinan daengusahakan kehidupan
yang secara ekonomis lebih memuaskan, akan te@pgikan itu hanya akan
dapat dicapai secara individual dan dengan usahg ryeelebihi kemampuan rata
rata yang dimiliki oleh para anggota lain dalamoggian itu. Sebagai golongan,
sukar sekali bagi mereka untuk meningkatkan tarahidupan bagi para
anggotanya secara menyeluruh, karena suatu usal@ dapat memberikan
keuntungan bagi seseorang belum tentu dapat ddnaskgar dapat
menguntungkan seluruh golongan secara permanemésd@n et.al., 1984, h.
5).

Menurut = Soedjatmoko (1983), adanya ketimpanganvgetngan
struktural itu tidak hanya menghalangi berkembaagsyatu ekonomi nasional,
melainkan juga memantapkan struktur ketidakadilassias Ketimpangan
ketimpangan itu meliputi hubungan pusat dengan attaggada umumnya,
hubungan antar daerah tertentu dengan daerah #iringbungan antar kota
dengan desa, hubungan antar sektor modern darr seldisional, dan hubungan
sektor asing dan sektor domestik dan nasional.nmfethgan struktural harus
dihadapi secara langsung untuk mengatasinya, demgaha pembangunan
daerah, usaha pembangunan daerah pedesaan, dagkptam kesempatan kerja
sebagai suatu tujuan utama strategi pembangunaeni&djan et.al., 1984, h.48).

Sementara itu, menurut Mas'oed, bila perspektiftaleg kemiskinan
dibidikkan ke pedesaan, maka ciri khas dari kemeski struktural adalah
timbulnya ketergantungan yang kuat dari pihak sskini kepada pihak kelas
sosial ekonomi di atasnya. Ketergantungan inilahgyaerperan besar dalam
memerosotkan kemampuan kaum miskin urdtagaining dalam dunia hubungan
sosial yang timpang antara pemilik tanah dan pemggaantara majikan dan
buruh. Buruh tidak mempunyai kemampuan untuk m@keta upah dan petani
tidak bisa menentukan harga hasil taninya sen8gbagai dampaknya, orang-
orang miskin tidak dapat berbuat banyak atas etegldan proses marjinalisasi

karena tidak adanya pilihan alternatif untuk meuakan nasib ke arah yang lebih
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baik (Rachyuningsih, 2007, h.38)).

Selain beberapa faktor-faktor penyebab seperti yatah dijelaskan di

atas, berikut ini adalah beberapa faktor-faktorypéab kemiskinan struktural

yang lain:

1.

Menurut Sunarso, kemiskinan struktural terjadi kar&etidakmerataaan
distribusi pendapatan, kesempatan untuk mendapgikkarjaan, akses
terhadap sumber daya, teknologi, modal, manajeragrpdrtisipasi dalam
pembangunan (Mardimin, 1996, h.48).

Menurut Sumodiningrat (1999), kemiskinan struktur@elatif) erat

kaitannya dengan masalah pembangunan yang bessitktural, yakni

kebijaksanaan pembangunan yang belum menjangkawbkehasyarakat.
Hal inilah yang kemudian menyebabkan ketimpangamdaeatan,

sehingga menimbulkan kemiskinan struktural (h.19).

Menurut Baswir (1999), kemiskinan struktural dideen oleh faktor-

faktor buatan manusia seperti kebijakan perekonorgeng tidak adil,

penguasaan faktor-faktor produksi yang tidak metkadeupsi, kolusi serta
tatanan perkonomian internasional yang lebih menmgkan kelompok
negara tertentu (h.21).

. Menurut Mardimin (2000), kemiskinan struktural lebnenunjuk kepada

orang atau sekelompok orang yang tetap miskin atanjadi miskin
karena struktur masyarakatnya yang timpang, yatak tmenguntungkan
bagi golongan yang lemah. Mereka tetap miskin atenjadi miskin
bukan karena tidak mau memperbaiki nasib hidupaetapt karena usaha
yang mereka lalukan selalu kandas dan terbentur piatem atau struktur
masyarakat yang berlaku (h.52).

Menurut Kartasasmita (1996), kemiskinan struktudédebabkan oleh
keadaan sumber daya yang tidak merata, kemampuayamaiat yang
tidak seimbang, dan ketidaksamaan kesempataan daéginsaha dan
memperoleh pendapatan yang akan menyebabkan leriasis dalam
pembanguanan yang tidak merata pula. Ketimpangapaoha gilirannya
menyebabkan perolehan pendapatan yang tidak segnfan selanjutnya

menimbulkan struktur masyarakat yang timpang. Rixde antara
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masyarakat yang telah ikut seta dalam proses peguban dengan yang
masih tertinggal inilah yang menyebabkan kemiskiaik absolut maupun
relatif (struktural) (h.240).

6. Menurut Mas’oed (1994), kemiskinan struktural munkarena struktur
sosial yang ada membuat suatu kelompok masyaraklak tdapat
menguasai sarana ekonomi dan fasilitas secara amekamiskinan
struktural lebih banyak diakibatkan oleh munculrkglembagaan yang
sering kali hadir akibat adanya modernisasi atanb@egunan ekonomi,
yang kemudian mengakibatkan anggota masyarakét digiaat menguasai
sumber daya, sarana dan fasilitas ekonomi yangexia merata (h.37).

7. Menurut Tulung (2008), ketiadaan kebijakan yangheberpihak pada
petani miskin, seperti penurunan harga pupuk dageheebutuhan sehari-
hari serta pembatasan impor dan akses pasar mbatan para petani
miskin menjadi tidak berdaya. Ketiadaan kebijakebfjakan inilah yang
kemudian menjadi salah satu faktor penyebab kenmaskstruktural (h.5).

8. Menurut Suyanto (2008), adanya kungkungan struktureenyebabkan
masyarakat miskin kekurangan hasrat untuk menikgkataraf hidup
mereka. Struktur sosial yang berlaku telah melairkberbagai corak
rintangan yang menghalangi mereka untuk maju. Hualah yang
kemudian menjadi bagian dari proses pemiskinarktstral (h.28).

9. Menurut Suyanto (2008), sempitnya peluang masyarakakin untuk
berpartisipasi dalam pembangunan merupakan konsskwelari
kurangnya penguasaan dan pemilikan aset produkgiatea tanah dan
modal. Dalam hal ini masyarakat miskin tidak meknikapasitas untuk
berpartisipasi dalam pembangunan sebab tidak meyapusurplus
pendapatan untuk bisa ditabung bagi pembentukanalnaddakibatkan
pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk memémbutuhan
konsumsi pokok sehari-hari (h.29).

10.Menurut Soetrisno (2008), salah satu penyebab k&mais struktural
adalah ketidakberdayaa@rang miskin seringkali ditekan atau ditipu oleh
orang yang memiliki kekuasaan. Ketidakberdayaandtgh miskin salah

satunya tercermin dalam kasus di mana elit desgaterseenaknya
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memfungsikan diri sebagai oknum yang menjaring ummt yang
sebenarnya diperuntukkan bagi orang miskin, hamangakibatkan bias
bantuan terhadap si miskin kepada kelas di atagayg seharusnya tidak
berhak memperoleh subsidi (h.30).

11.Menurut Selo Soemardjan (1984), kemiskinan stragktyuga meliputi
kekurangan pendidikan. Rendahnya pendidikan paenipmenyebabkan
para petani memiliki keterbatasan untuk menyer&pdiegi pertanian.
Hal ini kemudian menyebabkan para petani terselarigerjakan semua
pekerjaannya secara manual. Hal ini tentu membampdk pada
produktivitasnya dalam bekerja, karena keberadeknotogi juga tentu
memberi dampak pada efektivitas dan efisiensi kevjaka pendidikan
yang rendah yang merupakan akibat masalah pemerataas pendidikan
menjadi salah satu faktor penyebab munculnya kenask struktural
(h.5).

12.Menurut Tulung (2008), ketiadaan kebijakan yangamiiang untuk
mengurangi kesenjangan baik kesenjangan akibat aligabi,
demokratisasi ataupun lobi-lobi domestik yang kuga merupakan salah
satu penyebab munculnya kemiskinan struktural {h.28

13.Menurut World Bank dan Asian Development Bank (200&hwa adanya
diskiriminasi dan disparitas pembangunan yang demalayah desa dan
kota menjadi pemicu munculnya kemiskinan struktudil desa.
Diskriminasi dan disparitas pembangunan yang tesknamlam hal ini
adalah masalah ketimpangan pemerataan akses ruaftastdan layanan
publik (h.38).

14.Menurut Mustofa, bahwa masalah kemiskinan strukipabila dipahami
dari perspektif pemerataan keadilan dan kemakmadarah masalah jauh
dekatnya rakyat dengan sumber daya ekonomi, stemapolitik serta jauh
tidaknya pemenuhan-pemenuhan kebutuhan dasar oksil-hasil
pengelolaan sumberdaya-sumberdaya tersebut. Kemaiskistruktural
adalah sebagai akibat dari ketidakadilan struktyehg terwujud sebagai
proses pemeralatan massal dan perampasan hak-bak (d@emardjan,
1984, h.13)
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Dalam mengatasi kemiskinan struktural, golongarskmi tidak hanya
memerlukan pengadaan kredit dan fasilitas fasilitas. Yang perlu dirubah
adalah struktur sosial, struktur struktur yang meatbmereka terus menerus
tergantung dari pihak lain dan terus dieksploitaeh pihak itu. Dalam hal ini
sangat diperlukan organisasi organisasi yang mkatkgn kemampuan desa,
temasuk golongan miskin, untuk mengatur diri sertditam keperluan-keperluan
tertentu, seperti : pengelolaan irigasi, pengurdsarbung desa, pemasaran dan
perkreditan. Dalam hal ini, organisasi adalah saramtuk mengurangi
ketimpangan dalarbargaining power antara golongan miskin dan golongan yang
lebih kaya (Soemardjan, 1984, h.7).

Demikianlah, kemiskinan struktural sangat terk&ngian interaksi antara
birokrasi dan keperluan otonomi serta inisiatifi slaasyarakat dan rakyat sendiri,
termasuk golongan yang miskin. Hal ini terkait demgnteraksi antara planning
dan impelementasinya, dimana suatu rencana atauijakab harus
memperhitungkan aparatur pelaksanaan dan caraip@a@nya oleh masyarakat.
Sebagai contoh kasus implementasinya pada otonaerald, yang harus dapat
diartikan pula dalam hubungannya dengan prosesigamnaaan dan turut sertanya
daerah dalam menentukan kebijaksanaan pembangaepanjang kebijaksanaan
ini menyangkut secara spesifik kehidupan masyardeatrah, dalam hal ini

khususnya masyarakat golongan miskin.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3.1. Letak Geografis dan Keadaan Alam

Dusun Ciaruteun llir adalah salah satu dusun yaatpda di Desa
Ciaruteun llir berada di wilayah Kecamatan Ciburighg Kabupaten Bogor
Propinsi Jawa Barat. Selain Dusun Ciaruteun dlirsun lain yang ada di Desa
Ciaruteun llir yaitu dusun Munjul, Pabuaran, Te§alam dan Ciaruteun llir, 10
Rukun Warga (RW), dan 35 Rukun Tetangga (RT). Sdbetara Desa Ciaruteun
llir ini berbatasan dengan Kecamatan Rumpin, sbeb&ttatan berbatasan dengan
Kecamatan Ciampea, sebelah barat berbatasan dBegarCijujung, dan sebelah
selatan berbatasan dengan desa Leuweng Kolot. D@grateun llir berjarak
kira-kira 6 km dari Kecamatan Cibungbulang, daradira 17 km dari Ibukota
Kabupaten Bogor, posisinya yang berada di kaki ggntalak membuat daerah
ini beriklim sejuk. Dialiri dua sungai yaitu sundaiaruteun dan sungai Cianteun,
Desa Ciaruteun llir memiliki curah hujan yang tinggn iklim yang cocok untuk
pertanian. Dengan luas wilayah 400 ha, sebagiararbé&shan desa ini
dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Pemanfaatamlallayah di desa ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Pemanfaatan Lahan Wilayah Desa Ciaruteun I
No Lahan Luas
1. Pemukiman 106,00 ha
2. Kebun & sawah 272,00 ha
3. Lapangan olah raga 3,00 ha
4. Perkantoran 5,00 ha
5. | Tanah/ bangunan pendidikan 0,50 ha
6. | Tanah/ bangunan peribadatan 0,50 ha

Sumber: Profil€2eCiaruteun Ilir, 2011
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3.2.Demografi
3.2.1Kependudukan

Rata-rata wanita di Dusun Ciaruteun llir menikadgamur 15 sampai 17
tahun, sementara laki laki menikah pada usia gek@taahun. Umumnya keluarga
muda di dusun ini memiliki dua sampai empat oramakaJMayoritas penduduk
yang tinggal di dusun ini adalah penduduk asli s@unda, suku lain yang
menetap adalah suku pendatang yaitu suku JawawBelan Batak. Ada
sebanyak 2700 penduduk yang menetap di Dusun €iarulir ini. Sementara itu
jumlah total penduduk Desa Ciaruteun Ilir 10.168hanyak 5.168 diantaranya
laki laki dan 4.997 perempuan. Jumlah pendudukaterék di desa ini adalah
anak-anak dengan kelompok umur 0-9 tahun. Berikmngosisi penduduk
berdasarkan kelompok umur di desa ini:

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Desa Ciaruteun llir

No. | Kelompok Umur Laki laki Perempuan Jumlah

1. 00 — 04 tahun 534 606 1140

2. 05 — 09 tahun 566 636 1202

3. 10 — 14 tahun 570 282 852

4. 15 —19 tahun 558 547 1105

5. 20 — 24 tahun 421 493 914

6. 25 — 29 tahun 385 367 752

7. 30 — 34 tahun 340 373 713

8. 35 — 39 tahun 302 331 633

9. 40 — 45 tahun 317 321 638

10. | 45-49tahun 220 214 434

11. | 50 - 54 tahun 224 175 399

12. | 55-59 tahun 168 177 345

13. | 60 — 64 tahun 235 224 459

14. | 65-70 tahun 164 113 277

15. | 70 tahun ke atas 164 113 277
Total 5.168 4.997 10.165

Sumber: Profil Desa Ciaruteun Ilir, 2011
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3.2.2 Mata Pencaharian Penduduk
Sebagian besar (722 orang) penduduk di Dusun @iamnutlir bekerja di

sektor pertanian, sebagian lagi berprofesi sel@gdagang hasil tani, tukang ojek
dan buruh bangunan, sisanya menggantungkan hidoagae buruh pabrik,
pekerja bengkel, supir angkutan, pengrajin, pegaeanerintahan dan pegawai
swasta. Tidak banyak penduduk di desa ini yangipeegantau ke luar kota
untuk bekerja atau ke luar negeri untuk menjadi, THeéreka lebih memilih untuk
bekerja di sekitar kabupaten Bogor sebagai burulgior@an untuk yang laki laki
dan sebagai pembantu rumah tangga untuk yang wdpieerjaan pertanian
biasanya dilakukan oleh penduduk yang berumuradi 85 tahun. Generasi muda
yang belum menikah biasanya lebih memilih pekerjaan pertanian, karena
pekerjaan pertanian dianggap sangat melelahkamgjaepria biasanya bekerja
sebagai tukang ojek. Hanya wanita usia produktifgyaudah menikah biasanya
mau bekerja serabutan di kebun, sementara bagi lyalugn menikah memilih
menganggur atau mengerjakan pekerjaan domestikrdili. Wanita yang bekerja
di kebun biasanya hanya mengerjakan pekerjaan rrirggperti menyiangi,
membersihkan rumput atau memetik hasil tani katikesim panen. Upah mereka
tergantung hasil kerja setiap harinya. Upah yangek@edapatkan sangat sedikit,
sebagai contoh wanita yang bekerja memanen dauargndari jam 06.00 pagi
sampai jam 01.00 siang dibayar hanya sekitar Rp000sampai Rp.17.000. Upah
yang mereka terima tergantung dari jumlah ikatargymereka kerjakan. Pria usia
produktif di desa ini pada umumnya bekerja sebagtani, namun tidak semua
petani memiliki lahan sendiri, sebagian besar patarsini mengerjakan lahan
orang lain yang disewa per panen atau dikontraktgeun. Bagi yang tidak
sanggup menyewa lahan tani, mereka menjadi bunihyéng bekerja di kebun
orang lain, pekerjaan yang dilakukan seperti meamyjr memberi pupuk dan
pestisida, mencangkul, menanam bibit dan mengangksit panen. Buruh tani
laki laki biasanya diberi upah sekitar Rp.17.00thgai Rp25.000 per harinya,
dengan upah sebesar ini mereka biasanya juga makdapmakan siang dan
rokok dari juragan tani. Sebagian buruh tani mewlpblrupah sekitar Rp.35.000,
dengan upah sebesar ini biasanya mereka tidak ipatkda fasilitas makan dan

rokok. Di sela waktu lowongnya, beberapa petardedia ini memiliki pekerjaan
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tambahan sebagai ojek atau bekerja sampingan memgidu lowongnya di

kebun petani lain. Berikut ini tabel struktur mg@gancaharian penduduk di desa

ini:

Tabel 3.3

Mata Pencaharian Penduduk Dusun Ciaruteun llir
No. | Pekerjaan Jumlah
1. Pedagang 722 orang
2. Petani 930 orang
3. Pegawai negeri 10 orang
4, TNI/Polri 4 orang
5. Swasta 15 orang
6. Buruh Pabrik 10 orang
7. Pengrajin 5 orang
8. Tukang bangunan 140 orang
9. Penjahit 3 orang
10. | Tukang las 50 orang
11. | Tukang Ojek 275 orang
12. | Bengkel 76 orang
13. | Sopir angkutan 62 orang
14. | Lain lain 255 orang

Sumber: Profil Dusun Ciaruteun llir, Desa Ciarutdélim 2010

3.2.3. Kondisi Perumahan Penduduk

Dari hasil observasi di lapangan, ditemukan bakelzagian besar rumah

di dusun ini adalah rumah semi permanen, rumahfumaumumnya dihuni

keluarga petani. Sebagian rumah di desa ini sud@dngun permanen, rumah-

rumah ini biasanya merupakan rumabh elit desa sddta RT, RW serta tuan

tanah dan tengkulak yang ada di dusun ini. Bebemapah masih menggunakan

anyaman bambu dan papan, rumah-rumah yang tidakapen umumnya adalah

rumah para buruh tani di dusun ini. Rumah-rumatidetia ini umumnya kecil

hanya memiliki satu atau dua kamar tidur. Satu tukexap dihuni oleh dua atau

tiga generasi keluarga, karena banyak keluarga mpaigig belum memiliki rumah
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masih tinggal di rumah orangtuanya, sehingga banyadah yang terlihat sempit
dan sesak. Rata-rata rumah di desa ini sudahidisiitk. Sebagian besar rumah
penduduk memiliki kamar mandi dengan sumur gali aamur pompa sebagai
sumber air bersih, namun masih banyak rumah yatak tmemenuhi standar
kesehatan karena tidak memiliki fentilasi udaragyankup sehingga udara dalam
rumah menjadi lembab, dan masih banyak yang tidamifiki jamban.
Kebiasaan buang air besar di sembarang tempattiséipleaili atau di kebun, atau

menumpang di jamban milik tetangga masih merupakanatu yang lazim.

3.2.4. Infrastruktur

Desa Cairuteun llir memiliki kantor desa dengam sstlai pertemuan dan
sebanyak 10 poskamling yang tersebar di empat dusunk sarana peribadatan,
terdapat sebanyak 15 mushola dan 10 masjid. Mdsytamdesa yang tidak
memiliki kamar mandi biasanya memanfaatkan satubgurair dan MCK umum
di desa ini untuk kebutuhan sehari hari sepertimamum, cuci, mandi dan kakus.
Terdapat satu irigasi dan dua aliran sungai di deisgang bisa dimanfaatkan
petani untuk mengairi kebun. Lokasi irigasi yang dikrada di dusun Tegal
Salam, salah satu tetangga Dusun Ciaruteun lligadr yang ada ini tidak
berfungsi dengan baik, seringkali tidak menyala apaiang hari di Dusun
Ciaruteun llir, karena itu, petani di desa ini mafaatkan dua aliran sungai yang
ada di desa ini dan juga air hujan secara trachsiontuk pertanian yaitu dengan
cara membuat empang untuk menampung air hujan.

Kondisi jalan umum menuju Dusun Ciaruteun llir kigarah dan berbatu.
Sudah bertahun tahun lamanya tidak pernah adaikanbglan. Kira-kira tahun
2006 yang lalu sempat ada perbaikan jalan, namiamdkurun waktu setahun
setelahnya jalan umum di desa ini kembali rusalalpaifidak ada angkutan
umum yang beroperasi di desa ini, satu-satunyanaayang ada hanyalah ojek
dengan tarif yang relatif mahal untuk penduduk dusu, hal ini semakin
menyulitkan akses penduduk untuk keluar dan mdsskn.

Sarana dan prasana kesehatan di Dusun Ciarutederliatas, hanya ada
satu dokter yang membuka praktek dan satu puskderagan jumlah paramedis

yang sangat minim. Berikut tabel sarana dan prasesehatan di desa ini:
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Tabel 3.4
Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat DesteGmalir

No Fasilitas Jumlah
(unit)

1. Puskesmas 1

2. Posyandu 10

3. Dokter Puskesmas 1

4, Dokter praktek 1

5. Bidan Desa 1

6. Bidan praktek 3

7. Kader Posyandu 30

8. Dukun beranak terlatih 5

Sumber: Pr@fésa Ciaruteun llir, 2010

3.2.5Pendidikan Penduduk

Dusun Ciaruteun llir dengan total penduduk seban®aB0 orang ini
dihuni sebagian besar penduduk yang mengenyamidiena hanya sampai
Sekolah Dasar, namun umumnya tidak lulus. Sebdmgaar penduduk dusun ini
putus sekolah karena terkendala biaya. Jarak dek@lag terlalu jauh semakin
menyulitkan penduduk untuk mendapatkan kesempatesekolah. Terdapat satu
PAUD dan dua Sekolah Dasar dan satu Madrasah @& Desuteun llir, namun
tidak ada satupun sekolah SMP maupun SLTA. SekelMR dan SLTA terdekat
berada di kecamatan Cibungbulang atau sekitardinkiter dari desa ini. Anak
anak harus berjalan kaki begitu jauh untuk menemgeitolahnya jika tidak
memiliki uang sekitar Rp. 15.000,- untuk ongkosapgl pergi naik ojek, sebab
tidak ada angkutan umum yang masuk ke dusun inskian ada beberapa
keluarga yang mampu menyekolahkan anaknya, tetapyak anak anak di
Dusun Ciaruteun llir yang malas untuk melanjutkako$ah. Masyarakat di sini
secara umum menganggap bahwa sekolah sampai IDliusu@h cukup, tidak
perlu sekolah sampai tinggi karena dana untuk aékdu bisa dimanfaatkan
untuk bertani. Berikut ini tabel komposisi pendudsun Ciarruteun ilir
berdasarkan tingkat pendidikan:
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Tabel 3.5
Tingkat Pendidikan Penduduk Dusun Ciaruteun llir
No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tidak tamat SD/ sederaja|] 1129 orang
2. | Tamat SD/ sederajat 1273 orang
3. | Tamat SLTP/ sederajat 229 orang
4. | Tamat SLTA/ sederajat 109 orang
5. | Tamat Akademi 12 orang
6. | Tamat Sarjana 15 orang

Sumber: Profil Dusuragtiteun llir, Desa Ciaruteun ilir, 2010

3.2.6Jenis Usaha Petani

Pada tahun 90-an petani petani di dusun ini merggamman padinya
dengan tanamanashcrop. Cashcrop merupakan jenis tanaman siap jual yang
memiliki waktu tanam yang relatif singkat. Jenisaaancashcrop yang ditanam
adalah berbagai jenis sayuran seperti bayam, mh&singkung, selada, terong,
jagung, kucai dan kemangi. Petani di sini lebih nierantuk menanancashcrop
seperti sayuran dengan alasan keterbatasan lahanadgka waktu panen sayur
lebih cepat dibandingkan padi. Sebagian besar paitadesa ini merupakan petani
gurem, yang memiliki lahan yang sempit (kurang darb ha). Seiring
perkembangan waktu, banyak lahan tani yang dijlepakla para developer
perumahan, sehingga semakin lama lahan tani yaags@chakin lama semakin
sempit. Dengan keterbatasan lahan yang mereka imaldan sulit untuk
mendapatkan penghasilan yang cukup jika hanya naemg@adi. Untuk memanen
sayuran seperti bayam hanya diperlukan waktu kieadebulan, sementara untuk
memanen padi diperlukan waktu hingga empat bularamhya. Dengan jangka
waktu panen yang lebih singkat maka petani dapatjuak hasil taninya lebih
cepat sehingga kemudian penghasilan akan didapbktkdncepat juga, selain itu
harga jual sayur pun relatif lebih menguntungkatamie Karna itu, saat ini hanya
tinggal sedikit petani yang mengerjakan sawah duduni.

Umumnya petani di dusun ini menanam sayuran n@anok, hanya

sebagian kecil dari mereka yang menanam tanamaani@rgSementara itu
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beberapa petani lain mengaku ada yang sempat meeno@manam tanaman
organik namun terkendala pada modal, karena dikatuimodal yang lebih besar
untuk membeli pupuk organik. Selain itu petani oigaagak kesulitan jika harus
memasarkan hasil taninya di sekitar kabupaten Bobai ini disebabkan

ketidakseimbangan permintaan dan produksi orgaailgyada di sekitar Bogor,
sementara itu untuk pasar di luar Kabupaten Bogtaup kesulitan akses untuk

menjangkaunya.

Secara umum, hasil tani di dusun ini dijual ke pasadisional melalui
pengumpul yang ada di desa atau dibawa langsuihgsolpetani sendiri. Untuk
sayuran organik, ada petani yang menjual hasihyanke supermarket, dan ada
juga yang diimport sampai ke Taiwan lewat ICDF dtaernational Cooperation
and Development Fund Taiwan, yaitu satu organiSaswan bekerja sama
dengan IPB yang membantu memasarkan hasil taniniargsetani di sekitar
Bogor ke Taiwan . Diperlukan uji kelayakan hasititgang cukup ketat untuk
memasarkan sayuran organik di ICDF. Beberapa pgtaig pernah mencoba
memasarkan hasil taninya ke ICDF mengaku pernabsharenanggung rugi
menjual murah sayurannya di pasar tradisional,neasayurannya dikembalikan
dari ICDF karena tidak lolos uji. Hingga saat i@inlya tersisa tiga orang petani
organik saja yang tetap menjual hasil taninya kBACSementara itu seorang
petani organik yang lain, menjual hasil tani orgaga lewat SPI ( Serikat Petani

Indonesia).

3.2.7. Bantuan pemerintah

Ada beberapa bantuan yang pernah diberikan perakrini Desa
Ciaruteun llir. Beberapa diantaranya adalah BLTnfBan Langsung Tunai),
Raskin (Beras Miskin), dan kredit usaha dari PNPM.

Ada sekitar 800 orang penerima BLT di Dusun Ciarmtéir pada tahun
2009, bantuan ini diserahkan dalam empat tahapngegatahun. Pada saat itu
pelaksanaan pendataan dan penyebaran informad trdasparan sehingga
banyak keluarga yang tidak mampu yang tidak kelpalggantuan BLT. Ironisnya
banyak keluarga yang mampu yang turut menerima Blatahal masih banyak

keluarga tidak mampu yang lebih layak dan berhakenmanya. Akibatnya,
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sempat terjadi demonstrasi masyarakat di kantoalkefgesa pada tahun 2009.
Mereka memprotes cara kerja pembagian BLT yandtat#l dan transparan.
Begitu juga dengan pelaksanaan bantuan kreditRi#FIM, warga desa mengaku
hanya sedikit dari mereka yang ikut mendapatkamikr@anyak dari mereka
yang merasa tidak dilibatkan, bahkan tidak sedjwimhg tidak tahu kalau ada
bantuan kredit dari PNPM.

Untuk bantuan pertanian, pemerintah pernah mendrerbantuan satu
unit motor becak pengangkut hasil tani, mesin pesttgpembuat pupuk organik
dan bangunan RPH (Rumah Penyimpanan Hasil). Rumabitujukan untuk
tempat penyimpanan sementara hasil tani organig gda di Desa Ciaruteun llir.
Bantuan ini kemudian diserahkan kepada salah ssiwakRW yang memiliki
kelompok tani di desa untuk dikelola. Namun seinmgktu, mesin pencacah,
RPH dan motor becak yang diberikan ini tidak diegé@n untuk kepentingan
bersama petani di desa selayaknya tujuan yang ussha. Hal ini tentu
menimbulkan kecemburuan pada petani-petani latlesia.

Banyak penduduk mengaku sering tidak tahu inforfpastuan apa yang
sedang diberikan di desa, karena tidak ada s@saldari ketua RT atau ketua
RW setempat. Sebagian kecil petani mengaku serajgkduntuk ikut dalam rapat
rencana pemberian bantuan dari pemerintah, nanlamdzelaksanaannya sering
sekali hanya sedikit dari mereka yang dilibatkan.

Distribusi bantuan yang diberikan di Dusun Ciaratdir sering kali tidak
merata dan adil, warga yang mendapat kesempatap kali adalah warga yang
masih punya hubungan keluarga dengan kepala dets@ RT, dan ketua RW. Ini
menjadi indikasi bahwa praktek korupsi dan nepatisin antara elit desa ini
marak terjadi. Pengalaman ini menyebabkan sebdgisar masyarakat miskin di
desa seperti keluarga buruh tani menjadi cendeapadis pada rencana rencana
bantuan selanjutnya. Mereka menjadi pasrah, kagkindesa tak pernah berpihak

pada mereka.
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BAB 4
TEMUANLAPANGAN

Bab ini merupakan temuan lapangan hasil penelaradisis kemiskinan
struktural masyarakat petani yang merupakan staduk terhadap masyarakat
petani di desa Ciaruteun Ilir Kecamatan Cibungbglléabupaten Bogor. Bab ini
terbagi atas dua sub bab, sub bab pertama yaitbagam kondisi kemiskinan di
Dusun Ciaruteun llir yang dijabarkan dengan menggan indikator kemiskinan
oleh Bappenas, sub bab kedua yaitu faktor-faktay@eab kemiskinan struktural
di Dusun Ciaruteun llir.

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adassslak 23 orang, yang
terdiri dari 10 orang petani dan 10 orang buruh, 2mrang tuan tanah sekaligus
ketua RT dan ketua RW serta satu orang kepala @esateun llir. Temuan
lapangan ini diperoleh melalui wawancara mendalamgdn pertanyaan terbuka

(open ended) dengan menggunakan pedoman wawancara semi keustru

4.1.Kondis Kemiskinan Pada M asyar akat Petani di Dusun Ciaruteun Ilir
4.1.1. Keterbatasan Akses Pendidikan
Terdapat satu PAUD dan dua Sekolah Dasar dan satlaglah di Dusun

Ciaruteun llir, namun tidak ada satupun sekolah Skkupun SLTA di sini.
Sekolah SMP dan SLTA yang terdekat berada di kemam@ibungbulang atau
sekitar 6 km dari dusun ini. Anak anak yang hendaksekolah harus
menyediakan uang sebesar Rp. 14.000,- untuk ongutasg pergi naik ojek,
sebab tidak ada angkutan umum di desa ini. Uangméah Rp.14.000,- tentu
bukan jumlah yang kecil buat para petani dan btmahdi sini. Bagaimana tidak,
jika rata-rata pendapatan para petani hanya seRpa850.000,- per bulannya,
maka pendapatan mereka ini hanya cukup untuk memedmbutuhan dasar
sehari-hari saja. Terlebih lagi buruh tani yancgp#ata penghasilannya hanya
sekitar Rp.27.000, dengan jumlah pendapatan sekeg&ébutuhan dasar mereka
sehari-hari saja pun belum tentu terpenuhi. Terkalt ini, berikut salah satu
kutipan wawancara dengan kepala desa Ciaruteutaltipara petani:

“Di sini cuma ada sekolah SD sama Madrasah. KaM&,Sama SLTAmah

belum ada. Sekolah SD ada dua, SD 01 sama 02 nAdarjuga PAUD yang
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baru beberapa berdiri tahun, itu yang buat anak-aisé&a dini. Penduduk di
desa ini biasanya cuma sekolah sampai SD, itupaggak yang nggak lulus.
Biasanya sih kendalanya di biaya, mbak. Kalau diadai kan adanya cuma
sekolah SD, kalau sekolah SMP-SLTA itu jauh, mbat#tanya di kecamatan
Cibungbulang, kira-kira 6 km dari sini. Kalau jal&aki, ya jauh. Ongkos ke
sananya juga mahal, karena mesti naek ojek, ngtmkrgkutan umum di sini,
mbak. Kalau naik ojek, ongkosnya Rp.7000 sekadinaMakanya kalau orang
tua yang nggak mampu, terpaksa anak-anaknya peitotab...” (Kepala Desa
Ciaruteun llir, 1 February 2012)
“Nggak ada, mbak. Istri saya juga nggak lulus SDsibi mah, kalau mau
sekolah SMP, atau SMA susah. Kan disini adanya c@®ba kalau mau
sekolah SMP sama SMA mesti keluar kampung, di @Qjbufang. Jauh, mbak.
Ongkosnya mahal. Makanya di kampungm@h, rata-rata orang paling cuma
sekolah sampai SD, kalau bisa sampai SMA mah pajlalggy mampu aja.
Biasanya naik motor ke sekolahnya.” (Bpk. PE, 11 R04.2)
“Nggak ada mbak, istri saya juga tidak lulus SDnKmaktu jaman kita dulu
susah. Kalau ada uang mending dibuat modal untuksema orang tua, ya
kita sekarang anak anaknya dirusuh nerusin. Kalteda ini juga jarang yang
sekolah sampai SMP SMA gitu mbak. Sekolah tinggigi juga ntar kerjanya
tani juga ya, buat apa sayang.” (Bpk. SA, 13 Mei)
“Nggak ada yang sekolah sampai SMA, mbak. Semula sanga cuma sekolah
SD, itu juga pada nggak lulus.Nggak punya uang ba sekolahin, mbak.”
(Bpk.SAK, 15 Mei 2012)
“Istri saya lulus SD mbak. Kalau anak anak sayailm8® semua. Ya nanti
kalau ada biaya cukup dilanjutkan sampai SMP dagai pula di desa ini
nggak ada sekolah SMP dan SMA, adanya di kecam@ibhongbulang,
kesananya mesti ngongkos ojek lagi mbak, mahajayeuat kalau semua anak
saya disekolahin sampe SMA nanti.” (Bpk. Tl, 13 Meéi2)
Selain keterbatasan penghasilan para petani danuh butani,
ketidaktersediaan sekolah SMP dan SLTA di wilay&r@eun llir, jarak sekolah
SMP dan SLTA ada yang terlalu jauh dari wilayah pkiman Ciaruteun llir,

ketidaktersediaan angkutan umum, biaya transporyasig mahal, besarnya
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tanggungan keluarga yang disebabkan oleh banyakmgk juga menjadi alasan
bagi masyarakat dusun ini untuk memilih tidak meltkan sekolah setelah lulus
SD. Sebagian dari mereka justru tidak sempat IBIDsatau bahkan sama sekali
tidak bersekolah, terutama para generasi tua. Rsilgh petani dan buruh tani
yang terbatas sementara mereka memiliki jumlah ayahkg banyak tentu
menuntut para petani untuk mendahulukan kebutuhamggn keluarganya.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan beberapairirdn:

“Saya punya 8 anak, semua sekolah SD tapi hggakatalulus. Suami saya

juga nggak sekolah dulunya, mbak. Susah, nggakiaga buat sekolatmah.

Buat makan aja susah, mbak.” (Ibu AT, 14 Mei 2012)

“Dulu orang tua saya nggak punya cukup uang byekalahin saya mbak,

karena anaknya banyak, jadi saya cuma sekolaht®Siga nggak lulus. Istri

saya juga cuma lulus SD...” (Bpk. UT, 15 Mei 2012)

“Nggak ada yang sampai lulus SMA ya, semua anak $48 orang) cuma

lulusan SD atau Madrasah.” (Ibu AR, 14 Mei 2012)

4.1.2. Perbedaan Upah Buruh Tani dan RendahnyahBsiten Petani
Berdasarkan hasil temuan lapangan, terlihat balemglhmasilan buruh tani

di desa Ciaruteun llir sangat kecil. Penghasilamulbuani pria di desa ini berkisar
antara Rp.20.000,- hingga Rp.25.000,-/hari jika da@at makan siang dan rokok
dari majikannya, dan ada yang mendapat Rp. 35/0@0,jika tidak mendapat
makan siang dan rokok. Untuk menambah penghasidaberapa buruh tani
mengerjakan pekerjaan tambahan lain seperti membanényiram atau
mencangkul di kebun orang lain, atau ngojek padawsore hari setelah pulang
kerja. Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa upabh tani pria lebih
besar dari pada buruh tani wanita, karena biasbhoyah tani pria mengerjakan
pekerjaan yang lebih berat dan jam kerjanya ledahal bila dibandingkan buruh
tani wanita. Sehubungan jumlah upah buruh tara, grerikut komentar dari
beberapa buruh tani pria:

“Ya semua (dikerjakan), mbak. Nyangkul, nyiram, ikasbat (pestisida),

nyabut rumput sama nanam bibit. Kalau kayak sekplagi panen gini, saya

metik sama ngiket daun kacang. Ini semua satu etk yang kerjain berdua
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sama mas Utek teman saya kerja disini. Kalau nggéde hari ini, ya dilanjut
besok. Kalau misalnya suka hujan kayak tadi pagi gaya suka nunggu dulu
sampai agak reda, baru kerja. Tapi ya biar hujga kita tetap kerja, mbak.
Kalau nggak, kan kita nggak dibayar, nggak bisaanaeharinya saya dapat
Rp.20.000, trus siangnya dikasih makan siang savkekrsama Pak Ucu
(majikan). Nggak ada kalau kerja tambahaah. Saya kerja cuma disini aja,
mbak. Disini juga saya kan datang dari pagi jan@@6terus kerja sampai jam
05.00 sore.” (Bpk. TA, 15 Mei 2012).

“Saya jagain sapinya Pak PU di sini. Pak PU ituikaaj saya di sini. Ya
kerjaannya ngasih makan, ngurusin sapilah. Sayangerepnya di sini. Terus
saya juga bantu-bantu kerjaan kayak nyangkul, myirmanam bibit, ya
semuanya, mbak. Di sini saya dapatnya Rp.35.0@0infm mbak. Itu nggak
dikasih makan siang sama rokok lagi. Dikasihny@a tanggu, mbak. Sekarang
sih lagi bantu-bantu kerja juga di kebon orang laitbain Tapi itu kan nggak
terus-terusan, mbak. Kalau kebetulan lagi butulsagea dipanggil.” (Bpk. AD,
13 Mei 2012)

“Sekarang sih saya lagi nyangkul sama nyiram, bigsauka metik sayuran
kalau panen, nggak tentu ya, tergantung lagi adadeapa, gitu mbak. Kalau
sekarang sih, saya lagi nyangkul sama nyiram. UahRp.35.000,-/hari, itu
nggak dapat makan sama rokok.” (Bpk. SA, 15 Mei2201

“Ya semua saya kerjakan\, mbak. Nyangkul, nyira@asilk obat (pestisida),
nyabut rumput sama nanam bibit. Kalau kayak sekplagi panen gini, saya
metik sama ngiket daun kacang. Ini semua satu satgk yang kerjain berdua
sama mas Utek teman saya kerja disini. Kalau nggéde hari ini, ya dilanjut
besok. Kalau misalnya suka hujan kayak tadi pagi gaya suka nunggu dulu
sampai agak reda, baru kerja. Tapi ya biar hujga kita tetap kerja, mbak.
Kalau nggak, kan kita nggak dibayar, nggak bisaanakeharinya saya dapat
Rp.20.000, trus siangnya dikasih makan siang savkakrsama Pak Ucu.
Nggak ada kalau kerja tambahanah. Saya kerja cuma disini aja, mbak.
Disini juga saya kan datang dari pagi jam 06.0Gkutisini sampai jam 05.00
sore. Jadi pulang ke rumah udah sore. Nggak sekepgatdi tempat lain lagi.”
(Bpk. TA, 15 Mei 2012)
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“Kerjaan saya nyangkul, menyiangi, nyiram, kasihatofpestisida), nyabut
rumput sama nanam bibit. Ya semuanya, mbak. Targgriagi butuhnya apa.
Kayak sekarang lagi musim panen sayur kangkung ggnsaya sehari-harinya
metik, terus ngiket, lalu ngangkut. Nanti kalau isgbanen ya saya nyabutin
rumput liar, terus nanam sama nyiram lagi. Dapatmlkt, ya cuma
Rp.20.000,-/hari. Kalau yang lain (kuli yang laispya nggak tahu ya
dibayarnya berapa. Kita dikasih makan siang sarkakrdKita dibawain nasi
sama pak Ucu, majikan saya. Biasanya tiap siangitgamakan sama-sama
yang lain (buruh lain) di saung. Kita dikasih upgdrbiasanya kita setiap
sekali seminggu. Sesekali-sekali kalau ada wakya saka ngojek sore-sore
pake motor teman, mbak. Ya iseng-iseng buat nambaibah pendapatan
mbak.” (Bpk. ABM, 13 mei 2012)

Sementara itu, upah buruh wanita lebih kecil Ipka dibandingkan
dengan para buruh tani pria. Meski ada buruh tamita yang mendapatkan upah
Rp.35.000,-/ hari. Namun jumlah ini sudah tergoldmggar untuk ukuran upah
buruh tani wanita di desa Ciaruteun llir, karenauomya buruh tani musiman
tidak mendapatkan upah sebanyak ini. lbu Janaatalmya seorang buruh tani
yang bekerja menetap pada satu orang majikan matkdep upah Rp.35.000/
harinya, upah ini sudah termasuk ongkos ganti makary. Berdasarkan temuan
lapangan, ditemukan bahwa dua orang buruh wanita etapat orang yang
diwawancarai di desa ini hanya mendapat upah ar®pa2.000,- hingga
Rp.17.000,- saja, upah ini pun mereka dapatkanatéegilitas makan siang dari
majikan, pembayaran upah biasanya dilakukan sé@apsehabis kerja. Terkait
dengan hal ini, berikut hasil wawancara dengan taglaeburuh tani wanita:

“Kerjaan saya metik sama iket sayuran kalau pagansuka suka cabutin
rumput juga, mbak. Saya biasanya dapat Rp.17.0@@n¥a, itu nggak dikasih
makan siang, mbak. Itu saya mesti ngikat 2500 Kehangi, mbak. Nanti
kalau dah kelar, diitungin sama bapaknya (juragdretus baru dibayar
upahnya. Saya nggak punya kerjaan tambahan, yjagainggak setiap hari
mbak, kalau lagi dipanggil aja.” (ANR, 14 Mei 2012)

“Kerjaan saya ngikat kemangi kayak gini, di rumama Kalau ngiket ke

kebon saya sudah nggak kuat. Panas, capek. Kaladigiumah saya masih
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kuat. Jadi kemanginya dianterin petaninya ke s8gharinya saya dapat
Rp.5000,-, itu nggak dapat makan. Kalau ngiket kegnali rumah gini
memang dapatnya dikit, neng. Kan nggak sama kadaja kgiket di kebon.
Nggak punya kerjaan tambahan saya, ya saya curmaangigat kemangi di
rumah aja, sudah tua.” (Ibu AR, 14 Mei 2012)

“Kerjaan saya ya gini neng, metik dan ikat sayusaktu panen. Sekarang ya
lagi ngiket kemangi gini. Saya dapat upah rata Ryadl2.000,- seharinya, itu
nggak dapat makan siang lagi. Itu saya mesti ik@0DZkatan kemangi. Kalo
saya nggak bisa ngikat sebanyak itu, ya upahnyaknggmpai Rp.12.000,-,
neng. Ini juga kan saya kerja ngiket kemangi ngsekap hari, kalau udah
habis panen ya udah, selesai gitu. Terus, ya nulagguipanggil sama petani
lain. Jadi saya kerjanya nggak setiap hari. Makaeyadapatannya juga nggak
setiap hari, neng. Nggak punya kerjaan tambahanSagamah bisanya kerja
begini aja (memanen sayuran). Udah tua. Ini juga saika udah nggak kuat
kalau duduk terus di kebon sampe siang terik, ptaras saya gampang capek,
neng. Kemaren juga saya nggak kerja sehari, sak#t, €apek banget rasanya
badannya.” (lbu AT, 14 Mei 2012)

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dengdoedapa buruh tani
wanita di desa ini ditemukan bahwa sebagian besarhbwanita di desa ini
adalah buruh musiman, mereka bekerja berpindatapirkirena biasanya hanya
dipanggil bekerja ketika musim panen. Karena igndapatan mereka juga tidak
pasti dan tidak selalu ada setiap hari, karenagamguntuk bekerja tidak selalu
ada. Hasil temuan lapangan menunjukkan tiga oraarg empat orang buruh
wanita yang diwawancarai adalah buruh wanita musiyaag bekerja berpindah-
pindah sesuai dengan panggilan petani lain di mysamen. Para buruh tani
wanita ini biasanya bekerja di kebun dari jam 0@gi sampai jam 01.00 siang.
Jenis pekerjaan mereka diantaranya memetik saketé@ panen, mengikat, dan
mencabut rumput liar. Sekilas mungkin kedengararidek berat. Buruh tani
yang bekerja mengikat kemangi misalnya, untuk meatkan upah Rp.12.000,-
saja, mereka harus bisa mengerjakan ikatan kensatginyak 2000 ikat. Jika
kurang dari jumlah itu, maka upahnya akan dipotamap jika ingin mendapatkan

upah lebih, maka mereka harus mampu mengerjakémikamangi lebih banyak
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lagi. Berikut ini salah satu kutipan hasil wawamcdengan salah seorang buruh

tani wanita:
“Saya dapat upah rata rata Rp.12.000,- seharihyaggak dapat makan siang
lagi. Itu saya mesti ikat 2000 ikatan kemangi. Kalya nggak bisa ngikat
sebanyak itu, ya upahnya nggak sampai Rp.12.006ng. Ini juga kan saya
kerja ngiket kemangi nggak setiap hari, kalau utiabis panen ya udah,
selesai gitu. Terus, ya nunggu lagi dipanggil sgmetani lain. Jadi saya
kerjanya nggak setiap hari. Makanya pendapatanmya nggak setiap hari,
neng.” (Ibu AT, 14 Mei 2012)

Sebagian wanita, terutama yang sudah tua, meniltuk bekerja di
rumah saja, karena alasan agar tidak terlalu cdfegindingkan jika harus turun
ke kebun. Biasanya petani akan mengantarkan sayeraalah satu rumah, dan
para wanita berkumpul di sana untuk mengikat sayudamun, upah buruh tani
yang bekerja di rumah sangat kecil jika dibandimgilangan upah buruh wanita
yang bekerja di kebun. Seorang buruh tani wanitegy@giwawancarai misalnya,
hanya mendapatkan upah Rp.5000/hari dengan bekegjagikat kemangi di
rumah, upah ini didapatkan tanpa tambahan fasifitakan siang. Berikut salah
satu kutipan hasil wawancara dengan salah satun banuwanita:

“Seharinya saya dapat Rp.5000,-, itu nggak dapakamaKalau ngiket
kemangi di rumah gini memang dapatnya dikit, ndf@n nggak sama kalau
kerja ngiket di kebon.” (Ibu AR, 14 Mei 2012)

Hasil temuan lapangan menunjukkan, sebagian blesarh tani pria
mempunyai istri yang juga bekerja sebagai burul taumsiman, selain itu ada
juga yang berdagang kecil-kecilan di rumah, nanmdm jaga yang tidak bekerja,
hanya mengurus anak-anak di rumah. Disebabkan jpakeistri para buruh tani
yang bekerja sifatnya tidak menetap, maka jumlaidapatan total para buruh
tani jika digabung dengan pendapatan istrinya jigak menentu, karena para
buruh wanita musiman hanya akan bekerja terganpampgilan/ kebutuhan
musim panen. Mirip dengan para buruh tani prisili@muan lapangan juga
menunjukkan dua dari empat buruh tani wanita mé&miuami yang
pekerjaannya tidak tetap, sebagai buruh tani d&anty ojek. Rata-rata total

pendapatan harian buruh tani bila digabung dempgenaapatan istri/ suaminya
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adalah sekitar Rp.22.000,- hingga Rp.45.000,-. dierdkengan total pendapatan

para buruh tani dengan istri/ suaminya per hanikbeini beberapa komentar

buruh tani:
“Nggak tentu ya. Rata rata bisa Rp. 45.000,-/hmabak. Ya tergantung kalau
istri saya lagi ada kerjaan metik kemangi, dia lwlapat Rp.12.000,- sampai
Rp.15.000,- sehari. Kalau lagi nggak ada ya, pestdapcuma dari saya.
Pernah juga kita berdua nih sama-sama lagi nggp&ndgil-panggil buat
“nguli”, ya kita nggak ada pendapatan, mbak. Nggakan. Paling nunggu
dikasih kiriman sama anak dari Jakarta, itu jugdak@-kadang kalau kita
minta aja dikasih, kan mereka juga pas-pasan digananbak.” (Bpk. SAK,
15 Mei 2012).
“Nggak tentu ya, kalau bapak pas dapat kerjaanatguiga ya kita sama sama
dapat Rp.12.000,- jadi digabung dapat Rp.24.00@&3pi kalau bapak dapat
kerjaan kuli cangkul atau nyiram bisa lebih banyhikit dapatnya. Tapi itu
juga sama kayak saya, nggak tentu kan tergantumgggan dari orang-orang
yang lagi butuh bapak, gitu. Jadinya nggak tentdppatannya setiap harinya.
Bisa-bisa kita nggak dapat apa-apa kalau lagi ssans nggak ada kerjaan.”
(Ibu AT, 14 Mei 2012)
“Nggak tentu ya. Rata rata bisa Rp. 45.000,-/lmabak. Ya tergantung kalau
istri saya lagi ada kerjaan metik kemangi, dia lwlapat Rp.12.000,- sampai
Rp.15.000,- sehari. Kalau lagi nggak ada ya, pestdapcuma dari saya.
Pernah juga kita berdua nih sama-sama lagi nggp&ndgil-panggil buat
“nguli”, ya kita nggak ada pendapatan, mbak. Nggakan. Paling nunggu
dikasih kiriman sama anak dari Jakarta, itu jugdaka-kadang kalau kita
minta aja dikasih, kan mereka juga pas-pasan digananbak.” (Bpk. SAK,
15 Mei 2012)
“Kira kira Rp.37.000,-/hari. Istri saya kerja didan orang juga, bantuin ngikat
sayuran, mbak. Upahnya Rp.17.000,- seharinya.” (Bpk, 15 Mei 2012)
“Berapa ya, mungkin ada kira kira Rp.35.000. Ngtgiktu sih ya. Istri saya
suka jualan gorengan sama kue-kue gitu di rumath,yea tiap hari dapatnya
nggak tentu. Ya katakan rata-rata kalau digabumglgeatan kita segitu kali,
ya.” (Bpk. TA, 15 Mei 2012)
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Sementara itu dari hasil wawancara dengan bebenfmanan petani di
Ciaruteun ilir ditemukan bahwa penghasilan bergtap di desa ini sekitar Rp.
450.000 hingga Rp.1.500.000 setiap bulannya, junmiasudah dikurangi dengan
biaya yang harus mereka keluarkan untuk saranauksodertanian. Jumlah
penghasilan bersih para petani biasanya tidak ,tétapini dikarenakan harga
sayuran di pasar bisa naik dan turun. Dalam sepuydatani di desa ini bisa
mengeluarkan biaya sekitar Rp. 400.000,- hinggal.B0.000 untuk sarana
produksi pertanian seperti pupuk, bibit, dan p&kisupah buruh tani hingga
ongkos sewa atau kontrak lahan. Beberapa petagidigrawancara memaparkan
bagaimana kesulitan mereka jika harga sayur sgdéuty sementara biaya sarana
produksi saat ini tidak murah, justru selalu nagkidvaktu ke waktu. Dari hasil
wawancara dengan beberapa petani, ditemukan baemvaasistri petani yang
diwawancara tidak memberi kontribusi dalam keuanganah tangganya, karena
mereka tidak bekerja, hal ini disebabkan karena jgau biasanya bertanggung
jawab penuh pada urusan anak-anak dan rumah tayaygdeberapa dari mereka
hanya sesekali bekerja membantu suaminya di keletikakmasa panen tiba,
mereka bisanya membantu memetik dan mengikat sayyemg dipanen.
Beberapa petani melakukan hal ini agar tidak merglkan biaya lagi untuk
mengupah orang lain memetik hasil taninya. Untulnangébah penghasilannya,
beberapa petani terkadang bekerja juga untuk memnbarencangkul atau
menyiram di kebun orang lain atau sesekali mertjaidang ojek di sekitar desa.
Terkait dengan jumlah penghasilan pokok dan perniginaambahannya berikut
ini salah satu kutipan hasil wawancara dengan behesrang petani:

“Tergantung bagus apa nggak harga sayusilyambak, kalau misalnya nih
bayam banyak yang lagi panen, trus sayurnya lagudagus ya harganya
jatuh. Rata-rata saya bisa kantongin kira-kira R00.000,- lah per bulannya.
Kalau pas harga bagus ya bisa lebih. Tapi kalagaggya bisa nombok juga,
mbak. Soalnya kan harga pupuk sekarang udah nebelapa juga mahal, ya
kalau harga sayurnya jatuh kita jadi rugi, mbakpKBPEP, 12 Mei 2012)
“Bersihnya ssh cuma sekitar Rp.400.000,-/bulan. Tambahannya kakata
suka nguli (jadi kuli) bantu nyangkul sama nyiraikelbun orang. Kalau jadi
kuli saya dibayar Rp.25.000,-seharinya. Tapi yéegéu mbak, kalau dipanggil
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aja. Istri saya nggak ada penghasilannya, cumauisnttu saya sesekali di
kebun.” (Bpk. RA, 12 Mei 2012)

“Ada kali sekitar Rp.500.000 ya. Ya lebih kurangite dah. Paling paling ada
tambahan kalo saya sekali kali kerja nguli di kelmyang. Biasanya saya
nyangkul atau nyiram dibayar Rp30.000 seharinygk(ESA, 13 Mei 2012)
“Nggak tentusih ya mbak, kalau harga sedang bagus ya paling kisaRq.
400.000,- — Rp.500.000,-/bulan.” (Bpk. UM, 15 Méi12)

Sementara itu, beberapa petani dengan lahan yaag duas atau tuan
tanah di desa ini memiliki penghasilan yang jaubinebesar jika dibandingkan
dengan para petani yang memiliki atau menggaragnlatengan luas terbatas.
Petani-petani yang memiliki lahan cukup luas diad€3aruteun llir biasanya
adalah mereka-mereka yang memiliki kedudukan da dekt desa). Berikut salah
satu kutipan hasil wawancara dengan seorang pgtang juga salah seorang
ketua RT di desa Ciaruteun llir:

“Kalau penghasilan kotor saya sebulan ada sekifaB8.000.000,- dari hasil
tani non organik, trus kalo yang organik bisa daped-kira Rp.4.000.000,-.
Jadi totalnya kira-kira Rp.7.000.000,- lah. Itu thasotor ya. Belum dikurangi
dengan pengeluaran. Pengeluaran saya sebulanitagdar& Rp.1.300.000,- ,
jadi bersihnya yang saya dapat ya bisa kira-kirdbR0.000,- lah” (Bpk. DA,
2 February 2012)

“Bersihnya yang saya dapat ya bisa kira-kira R0®.800,- sampai
Rp.6.000.000,- lah” (Bpk. UC, 2 February 2012)

4.1.3. Keterbatasan Akses Pada Tanah (Luas dan Statusniigae lahan

Pertanian)

Tidak semua petani di desa Ciaruteun Ilir memiléhan sendiri. Dari
hasil wawancara dengan 22 petani informan, hanyard&hg petani yang
menggarap lahan milik sendiri, sisanya hanya memggadahan sewaan,
kontrakan, gadaian atau hanya menjadi buruh taangYmemiliki lahan cukup
luas adalah beberapa ketua RT dan ketua RW di Bebarapa petani menggarap
lahan tani milik saudara atau orangtuanya sendiamun meskipun masih

memiliki hubungan saudara dengan si pemilik tanatereka tetap harus
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membayar sewa lahan yang digarap. Berikut ini lamipvawancara dengan
beberapa petani penggarap dan seorang petani ygagketua RW di desa
Ciaruteun llir:
“30 garit atau sekitar 300m2. Ini lahan punya kakaka. Ya bisa dibilang
sewa jugalah. Cuma yang saya setor tiap bulan niggeilt, tergantung gimana
pendapatan saya. Kalau pas harga jelek juga, kekgk pengertianlah.” (Bpk.
RA, 12 Mei 2012)
“Luas lahan yang saya kerjakan ini 1 petak (lebilmakg 200m2). Tanah
gadaian ini, mbak. Jadi sewaktu waktu bisa diawydolg punya nanti kalau dia
sudah punya uang.” (Bpk. HU, 12 Mei 2012)
“Lahan ini semuaya lebih kurang 1000m2, ada kalbaka Ini lahannya
sebagian sudah milik saya, tapi sebagian lagi loielab sana saya sewa Rp.
250.000,-/ bulan, biasanya saya bayar setelah pamgak.” (Bpk.UD, 13 Mei
2012)
“ Luas semuanya ini kira-kira 600m. Ini lahannygeasaewa milik orang tua.”
(Bpk. PEP, 12 Mei 2012)
“Ini kebun gadaian orang, mbak. Nanti sewaktu-wdkga diambil lagi sama
yang punya. Luasnya kira-kira 500m2.” (Bpk. PEMdi 2012)
“Ini lahan milik saya sendiri. Sebagian ini tanatarisan dari orang tua,
sebagian lagi saya beli sendiri. Luas lahannyapaeya, kalau yang organik
kira-kira 4000m2, kalau yang organik kira-kira 1L”h@Bpk. UC, ketua RW
desa Ciaruteun llir, 2 February 2012)

Lahan sewaan biasanya sistem pembayarannya sgiiahi menerima
hasil panen, sementara lahan kontrakan dibayaraonta per tahun, dan lahan
gadaian bisa sewaktu-waktu ditarik kembali olepesnilik. Sebagian besar petani
yang diwawancara mengaku tidak memiliki kemampuatuku membeli lahan
sendiri, para petani yang memiliki lahan sendirn puengatakan bahwa lahan
yang mereka miliki sekarang ini adalah lahan wariskri orang tua, jadi
bukanlah lahan yang mereka beli sendiri. Karenal&kthampuan membeli atau
bahkan menyewa lahanlah, maka banyak dari masyataka Ciaruteun ilir yang
hanya jadi buruh tani. Namun menurut informasi thapak kepala Desa, belum

ada data resmi berapa jumlah pasti buruh tani diaatah petani penggarap yang
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ada di Ciaruteun llir sekarang. Untuk luas laharagan, terlihat jelas dari hasil
temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa lahag gaarap petani di desa
Ciaruteun sangat kecil. Rata-rata lahan yang megekap tidak sampai 1000m2
atau hanya dibawah 0,1 Ha. Seperti dikemukakankbeggala desa, bahwa rata-
rata lahan petani di desa Ciaruteun hanya sekitr stau dua petak saja (1
petak=200m2). Yang memiliki lahan luas pun hanydikse hanya elit desa atau
orang-orang yang punya jabatan di desa, sepemiakBW atau RT. Berikut
kutipan dari hasil wawancara dengan bapak kepaa Geruteun llir:
“...Ya bangsa-bangsa 1 petak atau 2 petak ad&#ali lahan petani di sini, 1
petak itu sama dengan 20 garit (1 garit =20mx1nadlai yang punya lahan
luas mah, itu Pak RW Ucu, Pak RT Dayat sama Pak RT endistegeka itu
yang ikut gapoktan (gabungan kelompok tani) disiMeereka kan petani
organik di sini, mbak. Di sini petaninya nggak sempunya lahan sendiri.
Banyak juga yang garap punya saudaranya gitu. $8baxyewa, biasanya
dibayar setelah panen gitu, mbak. Sebagian lagir&loriahan, ini bayarnya
biasanya per tahun. Ada juga tanah gadaian, mbekaliSali bisa ditarik
kembali gitu tanahnya sama yang punya. Tapi dissbenarnya banyak yang
cuma jadi kuli (buruh tani). Tapi jumlah pastinyardypa, kita belum data lagi,
mbak.” (Kepala Desa Ciaruteun llir, 1 February 2012

4.1.4. Keterbatasan Akses Terhadap Perumahan Sehat diaasSan

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangatendikan bahwa
sebagian besar rumah di Ciaruteun llir adalah ruseini permanen, rumah-
rumah ini umumnya dihuni keluarga petani. Namuneb@ba rumah masih
menggunakan anyaman bambu dan papan, rumah-runmghtiglak permanen
umumnya adalah rumah para buruh tani di dusunRamah-rumah di desa ini
umumnya kecil hanya memiliki satu atau dua kamawrti Satu rumah kerap
dihuni oleh dua atau tiga generasi keluarga, kabamgak keluarga muda yang
belum memiliki rumah masih tinggal di rumah oramgtya, sehingga banyak
rumah yang terlihat sempit dan sesak. Sebagiam bes®h penduduk memang
sudah memiliki kamar mandi dengan sumur gali atanus pompa sebagai

sumber air bersih, namun masih banyak rumah yatak tmemenuhi standar
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kesehatan karena tidak memiliki fentilasi udaragyankup sehingga udara dalam
rumah menjadi lembab, dan masih banyak yang tidamifiki jamban.
Kebiasaan buang air besar di sembarang tempattisgéipleaili atau di kebun, atau
menumpang di jamban milik tetangga masih merupas@suatu yang lazim.
Terkait dengan hal ini, berikut hasil kutipan wawara dengan kepala Desa
Ciaruteun llir:

“Di Ciaruteun llir, rumah-rumah udah banyakan yas®mi permanen ya, tapi
biasanya juga nggak terlalu besar, apalagi dilmniyak yang tinggal masih satu
rumah sama orang tuanya walaupun sudah berkeludaga.dalam satu rumah
suka ada beberapa keluarga, gitu. MCK umum ada d#diangun sama
pemerintah, tapi adanya nggak di dusun sini, dialT&plam, dusun sebelah.
Gratis, nggak dipungut bayaran sih. Tapi orang-@rdari sini kejauhan kalau
mesti ke sana. Rata-rata keluarga di sini sudalygpbamar mandi semua, tapi
yang punya WC nggak semua, mbak. Masih banyak ¥&n@ali kalau mau
buang air besar, atau ya paling numpang di rumahngega. Listrik semua rumah

rata-rata sudah ada.” (Kepala Desa Ciaruteunlliiebruari 2012)

4.2. Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan Struktural Pada Masyarakat Petani di
Dusun Ciaruteun | lir
4.2.1. Dampak Pola-pola Organisasi Institusional
4.2.1.1.Ketergantungan Masyarakat Miskin TerhadapakP Kelas Sosial
Ekonomi di Atasnya
Para buruh di Ciaruteun llir dibayar dengan upamgykecil meski harus

mengerjakan pekerjaan yang tidak ringan. Mereka tisk mau menerimanya,
karena tidak memiliki pilihan lain. Buruh tani wéaibiasanya menerima upah
leibh rendah dari pada laki-laki karena jam kergng lebih sedikit, namun
mereka juga harus mengerjakan pekerjaan yang sddikit. Terkait dengan hal
ini, berikut hasil wawancara dengan para buruh tani

“Ya semua (dikerjakan), mbak. Nyangkul, nyiram, ikasbat (pestisida),

nyabut rumput sama nanam bibit. Kalau kayak sekalagi panen gini, saya

metik sama ngiket daun kacang. Ini semua satu satgk yang kerjain berdua

sama mas Utek teman saya kerja disini. Kalau nggéde hari ini, ya dilanjut
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besok. Kalau misalnya suka hujan kayak tadi pagi gaya suka nunggu dulu
sampai agak reda, baru kerja. Tapi ya biar hujga kita tetap kerja, mbak.

Kalau nggak, kan kita nggak dibayar, nggak bisaanaeharinya saya dapat
Rp.20.000, trus siangnya dikasih makan siang saskekrsama Pak Ucu

(majikan). Nggak ada kalau kerja tambahaah. Saya kerja cuma disini aja,
mbak. Disini juga saya kan datang dari pagi jan@@6terus kerja sampai jam
05.00 sore.” (Bpk. TA, 15 Mei 2012).

“Saya dapat upah rata rata Rp.12.000,- seharihyaggak dapat makan siang
lagi. Itu saya mesti ikat 2000 ikatan kemangi. Kalyya nggak bisa ngikat
sebanyak itu, ya upahnya nggak sampai Rp.12.006ng. Ini juga kan saya

kerja ngiket kemangi nggak setiap hari, kalau udabis panen ya udah,

selesai gitu. Terus, ya nunggu lagi dipanggil sgmetani lain. Jadi saya

kerjanya nggak setiap hari. Makanya pendapatanmga nggak setiap hari,

neng.” (Ibu AT, 14 Mei 2012)

Beberapa informan yang pernah kesulitan keuangamun tidak berani
berhutang kepada rentenir atau jasa kredit laimglyd memilih untuk berhutang
sembako atau pupuk dan kebutuhan pertanian laikeyzarung langganannya di
desa. Hal ini mereka lakukan karena berhutang slkeordtau kebutuhan pertanian
di warung dirasakan lebih aman, karena ada waramgy ynemberi kredit tapi
tidak memberatkan karena tanpa bunga. Berikutalaihssatu kutipan wawancara
dengan salah satu petani:

“Saya nggak pernah pinjam, mbak. Nggak berani.nBakalau lagi nggak
punya uang, saya ngutang pupuk ke warung langgsanay mbak. Kalau ke
langganan saya dekat smah, orangnya baik mbak, harganya nggak dinaikin
kalau sayangebon (ngutang), kalau di warung lamah suka dinaikin kalau
ngebon mbak. Disinimah, saya dikasih harga pupuk Rp.4000 sekarungnya
sama kalau bayar kontan. Jadinya saya belinyaudisius. Saya bayarnya
kalau udah panen. Ya lumayan membantulah buat’s@3pk.UM, 15 Mei
2012)

“Nggak pernah pinjam kalo dari bank kelilingah. Paling-paling kalau
mendesak banget, paling suka ngutang sembako dulardng.” (Bpk. ABM,

13 Mei 2012)
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“Nggak pernah pinjam dari bank keliling, mbak. Rglkalau nggak ada uang,
saya utang beli sembako di warung.” (UT, 15 mei2)01
Selain mengandalkan warung untuk berhutang semdakopupuk, masih

ada juga petani di Ciaruteun llir yang masih mermaatkfan jasa pinjaman rentenir
atau bank keliling di desanya hingga saat ini, megkigan bunga dan cicilan
yang tidak ringan. Berikut ini hasil wawancara damgalah satu petani:

“Koperasisih nggak pernah mbak, nggak ada di sini. Sekarangasih masih

pinjam dari bank keliling (rentenir).” (Bpk. EN, Mei 2012)

4.2.1.2. Ketidakadilan Struktural dan Kekayaan [&tmal
Sebagian besar petani yang diwawancara mengalkak tidemiliki
kemampuan untuk membeli lahan sendiri, para petamy memiliki lahan sendiri
pun mengatakan bahwa lahan yang mereka miliki aekaini adalah lahan
warisan dari orang tua, jadi bukanlah lahan yangekee beli sendiri. Karena
ketidakmampuan membeli atau bahkan menyewa lahantalka banyak dari
masyarakat Dusun Ciaruteun ilir yang hanya jadubu@ani. Untuk luas lahan
garapan, terlihat jelas dari hasil temuan di lapangang menunjukkan bahwa
lahan yang digarap petani di desa Ciaruteun sayal Rata-rata lahan yang
mereka garap tidak sampai 1000m2 atau hanya dibayahHa. Seperti
dikemukakan bapak kepala desa, bahwa rata-rata ladiani di desa Ciaruteun
hanya sekitar satu atau dua petak saja (1 petaks20¥ang memiliki lahan luas
pun hanya sedikit, hanya elit desa atau orang-oyang punya jabatan di desa,
seperti ketua RW atau RT. Dalam hal ini terlihdagedominasi lahan yang
dimiliki oleh elit desa yang bisa memiliki lahanngpga 1 ha, sementara para
petani hanya memiliki lahan kira-kira 200 m2 hinggd ha. Terkait hal ini
berikut hasil wawancara dengan kepala Desa Ciandtiewan seorang petani:
“...Ya bangsa-bangsa 1 petak atau 2 petak ad&&laki lahan petani di sini, 1
petak itu sama dengan 20 garit (1 garit =20mx1ndlal yang punya lahan
luas mah, itu Pak RW Ucu, Pak RT Dayat sama Pak RT endfgyek
lahannya bisa mencapai 5000m2 sampai 1 ha. Metekaing ikut gapoktan
(gabungan kelompok tani) disini. Mereka kan petaganik di sini, mbak. Di

sini petaninya nggak semua punya lahan sendiriy8lajuga yang garap
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punya saudaranya gitu. Sebagian nyewa, biasangyatilsetelah panen gitu,
mbak. Sebagian lagi kontrak lahan, ini bayarnyasdmga per tahun. Ada juga
tanah gadaian, mbak. Sekali-kali bisa ditarik kelmdpitu tanahnya sama yang
punya. Tapi di sini sebenarnya banyak yang cuma kati (buruh tani).”
(Kepala Desa Ciaruteun llir, 1 Februari 2012)

“30 garit atau sekitar 300m2. Ini lahan punya kakalya. Ya bisa dibilang
sewa jugalah. Cuma yang saya setor tiap bulan niggeil4, tergantung gimana
pendapatan saya. Kalau pas harga jelek juga, kekak pengertianlah.” (Bpk.
RA, 12 Mei 2012)

Hasil wawancara di lapangan dengan beberapa danifdan petani di
desa Ciaruteun llir menunjukkan sebagian besar daieka tidak pernah
mendapat bantuan sama sekali dari pemerintah, d@belari mereka justru ada
yang tidak mengetahui sama sekali bantuan apa ysmgah dibagikan di
desanya. Salah satu petani mengaku sering diajplt rpka ada rencana
pemberian bantuan. Namun pada saat pelaksanaarepambantuan, mereka
justru tidak dilibatkan. Beberapa buruh tani punngaku bahwa mereka tidak
pernah didata sewaktu akan ada pemberian bantadahal mereka sering dengar
ada bantuan di desa, namun biasanya hanya kelatagaorang-orang terdekat
dari ketua RT dan ketua RW saja yang biasanya npatdentuan. Salah satu
buruh tani yang diwawancara mengaku pernah men@Rgskin, dengan menebus
beras sebesar Rp. 20.000,- untuk 20 liter padaakBfl. Berikut ini kutipan
wawancara dengan dua informan buruh tani:

“Pernah dengar PNPM, tapi kitah nggak pernah ikutan mbak, biasanya
paling paling ketua RT hanya mementingkan kelud&ejaarga dekatnya aja.
Kita mah nggak pernah diajak.” (Ibu AR, 14 Mei 2012)
“Nggak pernah dapat bantuan. Nggak pernah dikabdatay mbak. Kalau
misalnya nih ya, ada rapat gitu, kitah selalu diajak, mbak. Tapi disana ya
kita diam aja, yang ngomomgah cuma orang-orang pintar mbak. Kayak ketua
RT apa RW, gitu. Habis rapat nih ya, kalau ntar la@intuan mah, tahu-tahu ya
udah ada aja, kitaah nggak pernah diajak, mbak.” (Bpk. AD, 13 Mei 2012)
Pada tahun 2009, ada indikasi kecurangan pada sprpskksanaan

pemberian bantuan BLT di desa Ciaruteun llir. Bapar informan yang
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diwawancara pun mengaku tidak mengetahui beritagereai rencana pemberian
bantuan, menurut mereka banyak masyarakat yangjokriasa ke kantor kepala
desa, mereka memprotes pendataan dan distribusi yBIog tidak transparan.
Mereka menuntut hak karena mereka merasa pantak omndapatkan BLT,
namun justru banyak keluarga lain yang lebih magygng menerimanya. Terkait
dengan hal ini, berikut salah satu kutipan haswarcara dengan kepala desa
Ciaruteun llir dan salah dua orang petani:
“Kalau bantuan untuk masyarakat umwih, paling ada bantuan BLT tahun
2008 sama tahun 2009. Ada sekitar 800an orang tgaimga, mbak.Ya begitu
mbak. Dulu sempat ada demo juga di kantor desdiasyarakat banyak yang
datang ke sini marah-marah karena nggak dapat BR@ahal jatah juga kan
nggak banyak, cuma sekitar 800an, tapi kalau pardodskin di sini ternyata
lebih dari 800 orang kan, susah juga mau dibikimagia.” (Kepala desa
Ciaruteun llir, 1 Februari 2012)
“Nggak pernah dapat bantuan. Nggak pernah dikabatay mbak. Kalau
misalnya nih ya, ada rapat gitu, kitah selalu diajak, mbak. Tapi disana ya
kita diam aja, yang ngomomgah cuma orang-orang pintar mbak. Kayak ketua
RT apa RW, gitu. Habis rapat nih ya, kalau ntar la@intuan mah, tahu-tahu ya
udah ada aja, kitaah nggak pernah diajak, mbak.” (Bpk. AD, 13 Mei 2012)
“Nggak pernah, mbak. Kalaupun ada bantuan, ki orang-orang kecil
begini nggak pernah dianggap, mbak. Nggak perraldiPaling-paling juga
yang diajak yang pintar-pintar. Yang tamah biasanya cuma Ketua RT sama
ketua RW aja, ya mereka kan cuma mentingin kelusmaja, mbak. Kita
mah nggak pernah dikasih tau apa diajak.” (Ibu AT Mei 2012)

4.2.1.3 Sempitnya Peluang Masyarakat Miskin UntubnMiki dan Menguasai
Aset Produksi Terutama Lahan dan Modal

Ketika hasil panen jelek atau tidak berhasil karemaca yang buruk,
maka para petani seringkali harus mengalami kenukgaena hasil taninya harus
dijual dengan harga murah, atau justru tidak bigaldsama sekali. Sebaliknya,
ketika hasil panen sedang bagus, namun banyak ipditasesa yang sedang

memanen jenis sayur yang sama dalam waktu yangrbaes, maka harga sayur

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPWN2¢arsitas Indonesia



68

di pasaran biasanya akan murah. Dalam kondisi demiketani seringkali harus
mengalami kerugian karena harga jual hasil panetidg& seimbang atau tidak
bisa menutupi biaya produksi taninya. Yang terjgdmudian, petani akan
kekurangan modal untuk memulai menanam/ produkss&lanjutnya.

Sebagian besar petani dan buruh tani di Ciaruliéuyang diwawancara
mengatakan bahwa mereka sudah pernah mencoba rasmang dari rentenir
(yang sering mereka sebut dengan bank keliling).itianereka lakukan sebagai
salah satu strategi untuk bertahan ketika merekiairkekurangan modal untuk
sarana produksi pertanian. Rentenir menjadi salihap untuk para petani
meminjam modal, karena mereka kesulitan akses ungknperoleh modal,
disebabkan selain tidak terdapat koperasi di deisaniereka pun kesulitan akses
kepada lembaga keuangan mikro yang resmi. Namuryakadari mereka yang
kemudian sudah tidak mau lagi meminjam dari rentekarena berdasarkan
pengalaman, mereka sudah merasakan bagaimana ateygememinjam uang
dari rentenir. Cicilan yang ditagih harian, bungeng tinggi, dan denda yang
dikenakan apabila terlambat membayar malah semsdémakin menyusahkan
mereka, bukan justru memudahkan. Berikut salah katipan dari wawancara
dengan beberapa buruh tani dan petani:

“Pernah mbak, dari bank keliling (rentenir). Tapi gitu bayarnya berat mbak.
Kalau cicilannya agak besar, ditagih mingguan, kaau bisanya nyicil kecil
ya ditagih harian, kalau misalnya ga bisa bayar imarnih ya , besoknya
cicilannya suka dilouble mbak, didenda gitu. Kan kita makin kejepit ya. iBik
kita makin menderita itmah , mbak . Makanya saya nggak mau lagi, mbak.
Nggak ada koperasi setahu saya di Ciaruteun llrakh (Bpk. PEP, 12 Mei
2012)

“Pernahnya minjam sama bank keliling (rentenir),alkibOrang batak itu
biasanya, mbak. Tapi, saya kapok nggak kuat bagai®gya nggak mau lagi,
mbak. Nagihnya tiap hari, kan kita nggak diupalp tieari, mana bisa bayar
terus-terus. Udah gitu, kalau telat kan kita digebeésoknya. Jadi bayar dua
kali gitu. Ada sih yang baik ya, kayak bang Gulteim, dia mah masih
pengertianlah, kalau kita misalnya nggak bisa bdai ini dia besoknya
nggak denda kita gitu. Tapi sekarangh saya nggak mau lagi, mbak. Jadinya
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upahnya kita habis buat bayar itu-itu aja. Nggaitkmbak. Kalo koperasi di
Ciaruteun llir nggak tahu saya apa ada, mbak.” (Byix, 13 Mei 2012)

“Dulu saya pernah pinjam dari bank keliling mbakpitsaya ga pernah mau
lagi. Bunga sama cicilannya berat buat kita, mb&gihnya setiap hari ya kita
ga kuat, uang dari mana, mbak. Kan kita dapat uandparu setelah panen,
mbak. Jadi saya ga pernah minjam minjam apa ngutdrak, ya pake uang
yang ada ajalah. Koperasi di sini nggak ada, mbh@pk. UD, 13 Mei 2012)

Satu orang petani yang diwawancarai mengaku permancoba
meminjam dari bank, tetapi pinjaman dari bank pigdak cukup membantu,
karena bunga yang ternyata cukup tinggi untuk petGadaupun ada, semacam
pinjaman modal dari salah satu kampus di sekitagoB®ering ditawarkan ke
rumah-rumah di Ciaruteun llir, namun pinjaman iremiliki bunga yang cukup
tinggi bagi para petani dan buruh tani di Ciardteysekitar 30%). Salah seorang
buruh tani yang diwawancarai mengatakan saat irgdargge meminjam
Rp.1.000.000,- dari jasa kredit dari kampus IPBjjgman ini harus dilunasi
dalam tempo setahun dengan cicilan Rp.30.000 asetinggunya. Jumlah ini
cukup besar bagi buruh tani yang pendapatannyagoélanyak hanya sekitar
Rp.35.000 per hari. Terkait dengan hal ini, berikutipan hasil wawancara
dengan beberapa orang buruh tani dan petani:

“Dulu saya pernah sekali pinjam dari bank, tapayata bunganya tinggi. Saya
nggak mau lagi.” (Bpk. GA, 11 Mei 2012)

“Saya dapat pinjaman kredit dari kampus IPB. Piganya 1 juta, dicicilnya

selama setahun setiap bulan, bunganya kira kirapbertu, kita bayarnya

Rp.30.000,- setiap minggu, atau Rp.120.000,- tidarinya. Kalau dari bank/
koperassih nggak ada.” (Ibu AT, 14 Mei 2012)

Sebagian petani yang diwawancara mengaku pernahdengar
keberadaan pinjaman modal dari PNPM, namun memuen¢ka, informasi yang
jelas dan resmi mengenai bantuan ini tidak pernateka dapatkan. Mereka tidak
pernah didata dan tidak pernah dilibatkan dalansgsopelaksanaan program
PNPM. Beberapa petani mengaku, biasanya hanydesiit seperti ketua RW atau
RT saja yang mengetahui dan memiliki wewenang untekentukan siapa yang
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berhak mendapatkan bantuan. Terkait dengan habémikut salah satu kutipan
hasil wawancara dengan salah satu informan:

“Saya pernah dengar yang hamanya PNPM mbak, kagmatkidn pinjaman uang
gitu, tapi saya nggak pernah ikut, nggak tahu jsgga caranya, mbak. Nggak
pernah dikasih tau. Biasanya kan yang tahu itusk&w, RT, sama orang orang
yang dekat sama mereka gitu.” (HU, 12 Mei 2012)

“Saya nggak pernah dapat bantuan apa apa, mbak.deagasih ada BLT trus
PNPM, tapi saya nggak pernah didata, nggak peraphtd (UT, 15 Mei 2012)
“Saya dengar ada PNPM kasih bantuan modal gitui $apa nggak ikutan,
mbak.” (EN, 11 Mei 2012)

“Kalau PNPM saya pernah dengar mbak, tapi sayakngogernah diajak.” (UM,
15 Mei 2012)

Keterbatasan lahan dan modal para petani di @anullir menyebabkan
keterbatasan mereka untuk melakukan inovasi paranseperti menanam
tanaman organik. Padahal keuntungan yang didapat danaman organik
sebenarnya cukup menjanjikan dibandingkan yang oaanik, dikarenakan
harga organik biasanya stabil dan lebih tinggi geila tanaman non organik.
terkait hal ini, berikut beberapa hasil wawancaagan beberapa petani:

“Saya nanam non organik. Kalau organik saya nggadt, kmbak. Nanam
organik kan modal harus kuat, karena perlu banygduk.” (Bpk. EN, 11 Mei
2012)

“Saya nggak pernah coba nanam organik, mbak. Kal&man yang saya
kerjakan cuma segini, kecil.” (Bpk. HU, 12 Mei 2012

“Non organik ini, mbak. Jenis sayurannya kangkusayam, chasim, kucai.
Kalau organikmah mahal, nggak kuat modalnya, mbak. Ini juga lahanny
cuma sedikit.” (Bpk. RA, 12 Mei 2012)

“Saya tanam bayam, kangkung sama daun kemangi. dxgemik sekarang
saya tanam, mbak. Jenis sayurannya kangkung, bagfzasim, kucai. Dulu
saya pernah tanam sayuran organik selama setamiok Wanam organik
perlu modal kuat bisa sampai tiga kali lipat modatuk non organik, kali
mbak. Kan butuh banyak pupuk kandang kalau tanaonganik. Akhirnya
saya putusin kembali ke non organik ” (Bpk. SANM&i 2012)

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPWN2¢arsitas Indonesia



71

4.2.1.4. Ketidakberdayaan Masyarakat Miskin
Menurut informasi dari salah seorang informan, p@&meh pernah
memberi bantuan RPH (Rumah Pengumpul Hasil) unémkpat penyimpanan
sementara hasil tani organik, kemudian ada mota tma (pengangkut barang),
dan mesin pencacah untuk membuat pupuk organik.u&ebantuan ini
seyogyanya diserahkan untuk dimanfaatkan petamindtgli desa Ciaruteun llir,
bantuan ini kemudian dipercayakan untuk dikelokehadalah seorang ketua RW
di desa. Namun pada pelaksanannya semua bantuaamiya dimanfaatkan untuk
kepentingan ketua RW dan gabungan kelompok tansaya, tanpa melibatkan
petani-petani lain yang ada di desa. Berikut itigan hasil wawancara dengan
salah satu petani dan seorang petani organik yag@ $eorang ketua RT dan
seorang petani di desa Ciaruteun llir:
“Kalau bantuan untuk pertanian dari pemeringdihsaya sendiri belum pernah
terima, mbak. Yang saya tahu pemerintah ada kasffiubn RPH (Rumah
Pengumpul Hasil) untuk penampungan sayuran orgamig, ada juga motor
tosa, motor roda tiga pengangkut barang itu, sama nEsEmcacah untuk bikin
pupuk organik. Ini semua dipegang sama Bpk RW.Udia, kan bikin
kelompok Mekar Tani, jadi dia yang urusin. Jadiasakg semua itu, motor
sama mesin itu ada di rumahnya, dia yang pegangaga nggak tahu gimana-
gimana pemakaiannya. Kalau sagah nggak mau terima bantuan begitu, saya
nggak berani kalau nggak bisa bertanggung jawablaginbantuan ini buat
rakyat, gitu. Nggak mau saya.” (Ketua RT Bpk.DA;ébruari 2012)
“Pernah saya dengar ada bantuan RPH (Rumah Pemamgdasil) itu kan
sekarang cuma buat diurus dan dipake sendiri saapalBRW. Kita nggak
pernah ikut-ikutan pake.” (Bpk. Tl, 13 Mei 2012)

4.2.2. Adanya Disparitas Pembangunan
4.2.2.1. Masalah Pemerataan Akses Layanan Pubiikndiastruktur

Pemerintah pernah membangun satu irigasi di ddsgal Salam, salah
satu dusun yang ada di desa Ciaruteun llir. Jangkrdini kira-kira hampir 1 km
jaraknya dari dusun Cairuteun llir. Saluran irigasi juga sampai ke dusun

Ciaruteun llir, namun irigasi ini sering sekalidld berfungsi pada siang hari di
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desa Ciaruteun lIlir. Menurut informasi yang did&pat dari salah satu informan,
dikatakan bahwa irigasi ini sering sekali hanya yadm di dusun Tegal Salam
pada siang hari, lalu pada malam hari baru mengiatebelah dusun Ciaruteun
llir, sehingga para petani yang memanfaatkan irigasy sering kali harus
menyiram tanaman hingga pukul 12.00 malam hari padesim kemarau.
Beberapa petani ada yang membuat empang untuk rpengnair hujan. Mereka
memanfaatkan empang ini untuk membersihkan saymg yéi panen atau
menyiram tanaman. Sebagian besar petani masih nieatieemn air sungai juga
untuk pengairan. Ada dua sungai yang mengaliri da@sgaitu sungai Cairuteun
dan sungai Cianteun. Penyiraman pun dilakukan derggea manual, masih
dengan menggunakan ember dengan pikulan kayu.Benksalah satu kutipan
hasil wawancara dengan salah satu informan darigkdpaa Ciaruteun llir:
“...selama ini kita ngandalin empang buat nadammaan, tapi kan terbatas
ya, kalau kemarau suka cepat kering. Irigdsada, tapi juga suka rusak, kalau
siang nyala di Tegal Salam kampung sebelah, dissika nyalanya malam,
jadinya kita suka nyiram malam-malam juga, bisaami jam 8 malam, ada
juga yang nyiram sampai jam 12 malam, kalau musgmdau, mbak”
(Bpk.EN, 11 Mei 2012)
“Dulu pemerintah pernah kasih irigasi, tapi dibamgya nggak di sebelah sini,
adanya di dusun Tegal Salam. Alirannya sansgakesini, tapi katanya suka
mati. Kebanyakan petani di sini ambil langsung dari kali. Kan desa ini
dialiri dua kali, mbak. Banyak juga petani sekargagg bikin empang buat
nadahin air hujan, tapi kalau musim kemarau kam sadti kering ya.” (Kepala
Desa Ciaruteun llir, 1 February 2012)

Kondisi jalan umum di desa Ciaruteun llir saat insak amat parah,
berdasarkan temuan lapangan, pada saat datang diugssa ini, kondisi jalan
umum yang becek, licin dan berbatu-batu semakimpnéatinkan. Kondisi ini
tentu menyulitkan bagi penduduk yang melintas derggajalan kaki, apalagi jika
menggunakan kendaraan motor. Berdasarkan inforndasi kepala desa,
dikatakan bahwa, jalan umum di desa ini sudah rgsgkk lama. Meski pernah
diperbaiki kira-kira lima tahun yang lalu, namunlak lama kemudian rusak

kembali. Untuk fasilitas sanitasi dan air bersiemerintah pernah membangun
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satu unit MCK di Dusun Tegal Salam yang jaraknya-kira satu kilometer dari
Dusun Ciaruteun llir. Meski umumnya masyarakat desaudah memiliki kamar
mandi di rumahnya masing-masing, namun tidak semia mereka yang
memiliki WC, karena masih lazim buat masyarakabdasuntuk membuang air
di sungai. Terkait hal ini, berikut salah satu gati wawancara dengan kepala
desa Ciaruteun llir:
“Ada sih MCK umum dibangun sama pemerintah, ta@inga nggak disini, di
Tegal Salam, dusun sebelah. Gratis, nggak dipubgydran sih. Tapi orang-
orang dari sini kejauhan kalau mesti ke sana. Ratasemua rumah sih udah
punya kamar mandi ya. Cuma, gak semua yang punyak&l@u orang-orang
mau buang air mah suka di kali aja. Kalau jalan manya seperti yang mbak
lihat, kondisinya rusak parah begitu. Dulu sudahlngle diperbaiki sama
pemerintah, ada kali lima tahun yang lalu. Tapibggitu, belum lama udah
langsung rusak lagi.” (Kepala Desa Ciaruteun 1lliEebruary 2012)

Tidak terdapat sekolah SMP dan SLTA di Desa Cearun llir, hanya
terdapat satu sekolah SD. Angkutan umum yang mksutesa juga tidak ada,
berikut ini salah satu kutipan wawancara dengamlkegpesa:

“...Kalau di desa ini kan adanya cuma sekolah Silaksekolah SMP-SLTA
itu jauh, mbak. Adanya di kecamatan Cibungbulanggkds ke sananya juga
udah mahal, karena mesti naek ojek, nggak ada targkumum di sini, mbak.
Makanya kalau orang tua yang nggak mampu, terpaks&-anaknya putus
sekolah..” (Kepala Desa Ciaruteun llir, 11 Mei 2p12

4.2.2.2. Ketiadaan Kebijakan yang Lebih Berpiha#@PBetani Miskin

Dalam sebulan, petani di desa ini bisa mengelmatkaya sekitar Rp.
400.000,- hingga Rp.1.500.000 untuk sarana prodp&sianian seperti pupuk,
bibit, dan pestisida. Beberapa petani yang diwaa@memaparkan bagaimana
kesulitan mereka jika harga sayur sedang jatuhestara biaya sarana produksi
saat ini tidak murah, justru selalu naik dari wakeuwaktu. Terkait dengan hal

ini, berikut beberapa kutipan wawancara dengan petani dan seorang ketua RT
di Ciaruteun llir:
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“Kalau misalnya nih bayam banyak yang lagi paners sayurnya lagi bagus-
bagus ya harganya jatuh. Rata-rata saya bisa lgintorkira-kira
Rp.1.100.000,- lah per bulannya. Kalau pas hargudada bisa lebih. Tapi
kalau enggak, ya bisa nhombok juga, mbak. Soalnpahlkaga pupuk sekarang
udah mahal, apa-apa juga mahal, ya kalau hargarsayiatuh kita jadi rugi,
mbak” (Bpk. PEP, 12 Mei 2012)

“Kesulitannya kalo lagi pas harga sayur jatuh, agiakalo panen sayur yang
samanih barengan dengan yang lain lain. Jadi, misamfzaya kalau sayuran
bayam lagi bagus numbuhnya, tapi lagi banyak yaargep, ya pasti sayuran
kita ditawarnya murah, harganya jatuh mbak. Kalasi lagi musim hujan gini,
bayam suka jelek hasilnya, meski di pasar saywgindikit, harga bisa mahal,
tapi kan sama aja ya kalau kita cuma bisa bawd) @edikit, karena kalau pas
musim hujan apalagi kalo terus-terusan bayam suwisako Sementara harga
pupuk naik terus, mbak.” (Bpk. PE, 11 Mei 2012)

“Butuh modal yang besar sekarang, karena apa apdatganya mahal,
terutama harga pupuk. Sekarang harga pupuk bisd0Bp- sekarungnya
mbak, kalau mau beli 40 karung kan kita suka nggédap uangnya mbak. Di
warung langganan sayah bisa ngutang pupuk mbak, bayarnya pas panen
nanti, tapi ya harganya bisa jadi Rp.6000,- saRpai7000,- sekarungnya kalu
ngutang, jadi ya malah makin kejepit mbak.” (Bpkli, 13 Mei 2012)
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BAB 5
ANALISIS

5.1. Kondis Kemiskinan Struktural Pada Masyarakat Petani di Dusun
Ciaruteun Ilir

Menurut Soemardjan (1984), kemiskinan strukturabaju meliputi
kekurangan pendidikan. Anak anak yang hendak belsekdi Ciaruteun llir
harus menyediakan uang sebesar Rp. 14.000,- umigkos pulang pergi naik
ojek, sebab tidak ada angkutan umum di desa inngUsejumlah Rp.14.000,-
tentu bukan jumlah yang kecil buat para petanilalah tani di sini. Bagaimana
tidak, jika rata-rata pendapatan para petani hassatar Rp.850.000,- per
bulannya, maka pendapatan mereka ini hanya cuktyk umemenuhi kebutuhan
dasar sehari-hari saja. Terlebih lagi buruh tamgyaata-rata penghasilannya
hanya sekitar Rp.27.000, dengan jumlah pendap&iescit ini kebutuhan dasar
mereka sehari-hari saja pun belum tentu terpen@elain keterbatasan
penghasilan para petani dan buruh tani, ketidaddiggan sekolah SMP dan SLTA
di wilayah Ciaruteun llir, jarak sekolah SMP danT®Lada yang terlalu jauh dari
wilayah pemukiman Ciaruteun llir, ketidaktersediaangkutan umum, biaya
transportasi yang mahal, besarnya tanggungan kglugang disebabkan oleh
banyaknya anak juga menjadi alasan bagi masyadalsatn ini untuk memilih
tidak melanjutkan sekolah setelah lulus SD. Selbad@i mereka justru tidak
sempat lulus SD, atau bahkan sama sekali tidakekelsh, terutama para
generasi tua. Penghasilan petani dan buruh tamy tembatas sementara mereka
memiliki jumlah anak yang banyak tentu menuntut apgretani untuk
mendahulukan kebutuhan pangan keluarganya dibakathndengan pengeluaran-
pengeluaran lain. Dengan demikian, rendahnya kemampnasyarakat petani
dan buruh tani untuk mengakses pendidikan di DuSuaruteun llir ini
disebabkan rendahnya pendapatan mereka dan kurantpdainya prasarana
yang mendukung masyarakat untuk memenuhi pendidikasyarakat petani di
Ciaruteun llir

Menurut Sumodiningrat (1999), kemiskinan relatstrgktural) adalah
suatu kondisi dimana seseorang dikatakan miskibilgppendapatan seseorang
sudah berada di atas garis kemiskinan, namun freéatdah bila dibandingkan
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dengan pendapatan masyarakat sekitarnya. Dariteasilan lapangan, ditemukan
bahwa para buruh tani di Ciaruteun llir mendapatkaah sekitar Rp. 5000,-
hingga Rp.35.000,- per harinya atau Rp. 150.000danRp.900.000,- per
bulannya. Sementara itu penghasilan para petanCidruteun Ilir sekitar
Rp.450.000 hingga Rp.1.500.000,-. Jika menggunaldikator kemiskinan BPS
yang menetapkan garis kemiskinan untuk daerah padesebesar Rp. 213.000,-
per bulannya, maka sebagian buruh tani dan kes$elarpetani di Ciaruteun llir
tidak berada di bawah garis kemiskinan. Namun jikbandingkan dengan
besarnya penghasilan tuan tanah di Ciaruteun diilgymencapai Rp.5.500.000
per bulannya maka penghasilan para buruh tani deampini relatif rendah atau
dengan kata lain termasuk ke dalam kategori miskirktural. Adanya perbedaan
penghasilan inilah yang kemudian membentuk lapsssmal di Dusun Ciaruteun
llir, yaitu golongan pertama atau tuan tanah, ggéonkedua atau petani dengan
lahan terbatas, dan golongan ketiga adalah bunih ta
Kemiskinan struktural menurut Soemardjan (1984)lada&emiskinan

yang diderita oleh suatu golongan masyarakat kasemn&tur sosial masyarakat
itu tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber gestdn yang sebenarnya
tersedia bagi mereka. Golongan tersebut misalnygma getani yang tidak
memiliki tanah sendiri atau para petani yang tamatknya begitu kecil. Selain
itu, yang termasuk juga golongan miskin strukt@@dlah para kaum buruh yang
tidak terpelajar. Dari hasil temuan lapangan menkkgn bahwa kebanyakan para
petani di Ciaruteun Illir memiliki lahan yang luasngangat terbatas. Luas lahan
mereka rata-rata hanya dibawah 0,1 ha. Para peétankehidupannya dan
keluarganya sangat tergantung dari faktor iklimreka hal ini akan sangat
mempengaruhi hasil panen mereka. Demikian halnysyate fluktuasi harga,
kesempatan pekerjaan tambahan, kenaikan harga pdguoksarana produksi
pertanian akan sangat mempengaruhi kehidupan mekekana semua hal ini
sangat mempengaruhi penghasilan dan ongkos pergelisarana produksi
pertanian mereka. Hanya ada segelintir golongataiper atau tuan tanah di desa
ini, mereka adalah golongan yang memiliki lahangyaaokup luas, sekitar 0,5
hingga 1 ha. Dengan luas lahan yang mereka mitki tentu mereka bisa

mendapatkan hasil panen yang menjamin kehidupaahuangganya. Golongan
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pertama ini umumnya adalah para tuan tanah atbdeda yang juga memiliki
kedudukan di desa. Mereka adalah ketua RW dan K&tudi Dusun Ciaruteun
llir. Dengan demikian para buruh tani yang tidaknmigi tanah, dan para petani
yang lahannya sangat terbatas di Dusun Ciaruteutetmasuk dalam kategori
miskin struktural.

Untuk kondisi pemukiman, berdasarkan hasil obserwdislapangan di
temukan bahwa terdapat perbedaan yang mencolok kaadisi pemukiman
antara para buruh tani, petani dan para tuan tdn8lusun Ciaruteun llir. Tuan
tanah umumnya memiliki rumah dengan kondisi permasadah dialiri listrik,
memiliki kamar mandi dan WC dengan sumber air dangompa listrik, ukuran
rumahnya relatif tidak terlalu kecil dan memilikestilasi yang cukup, tidak
berdesakan dengan rumah yang ada di sekitarnyan&karemiliki luas tanah
tempat tinggal yang tidak terlalu sempit. Semengobbngan petani memiliki
tempat tinggal semi permanen, rata-rata sudahridialrik dan memiliki kamar
mandi dengan sumber air dari pompa listrik, namamyh sebagian yang
memiliki WC, tidak memiliki ventilasi udara yang lap, luas tanah tempat
tinggalnya sempit dan berdesakan dengan rumah gdagdli sekitarnya, jumlah
kamar biasanya hanya satu atau dua, mereka umutmggml di rumah orang
tuanya. Buruh tani umumnya tidak memiliki tanahhisgga rumah tersebut
dibangun di atas tanah orang lain atau tanah roidng tuanya, rumah tempat
tinggalnya relatif kecil dan tidak permanen, meknilkamar mandi dengan
kondisi yang tidak memadai, sumber air dari sumalrag, tidak memiliki WC,
tidak memiliki ventilasi udara yang cukup, merekasbnya tinggal berdesakan
dalam satu rumah yang kecil, karena satu rumahdifgmi oleh beberapa kepala
keluarga dalam satu keluarga besar. Menurut Sogamad984), kemiskinan
struktural tidak sekedar terwujud dengan kekurangendidikan, tetapi juga
kekurangan pemukiman yang sehat, dengan demikienlkjpauh tani dan petani
di Ciaruteun llir yang umumnya menghuni rumah dengandisi yang kurang

sehat seperti dipaparkan di atas, masuk ke daléegdd miskin struktural.
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5.2. Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan Struktural Pada Masyarakat
Petani di Dusun Ciaruteun Ilir
5.2.1. Dampak Pola-pola Organisasi Institusional
Berbicara mengenai kemiskinan struktural di pedl@sdidak terlepas dari
struktur sosial yang ada. Seperti apa yang disd@paleh Soedjatmoko bahwa
kemiskinan itu memiliki konteks struktural, danustiur-struktur sosial (dalam hal
ini pola hierarki atau stratifikasi sosial) untukbsgian besar mempengaruhi
kemiskinan, karena stratifikasi sosial sedikit Eaynengurangi atau merusak
pola kerukunan atau ikatan timbal balik tradisiodah memberi dampak pada
pola-pola organisasi institusional yang ada (Sodjaaret. al., 1984, h.56).
Stratifikasi sosial, atau pelapisan sosial, atpa gang disebut Piritim
Sorokin (1928) sebagai struktur sosial vertikal, nggambarkan kelompok-
kelompok sosial dalam susunan yang bersifat hiesatkerjenjang. Sehingga
dalam dimensi struktur ini kita melihat adanya kepmk masyarakat yang
berkedudukan tinggi (lapisan atas), sedang (lapisemengah), dan rendah
(lapisan bawah). Kebanyakan desa pertanian mertigikilapisan (Soedjatmoko,
1984) yang meliputi golongan pertama yaitu golongang memiliki tanah yang
cukup besar untuk menjamin kehidupan yang cukup Kelgarganya. Golongan
kedua terdiri dari petani-petani yang memiliki atagnguasai tanah yang luas
atau kualitasnya marginal, sehingga kehidupannya Keluarganya sangat
tergantung, selain dari kesempatan kerja, juga ddim dan faktor harga.
Golongan ketiga, adalah mereka yang sama sekak ttempunyai tanah.
Dengan mengacu pada penggolongan di atas, daglifgn di desa
Ciaruteun ilir ditemukan bahwa sebagian besar pgtng ada di desa Ciaruteun
llir merupakan petani golongan ketiga dan golongadua, hanya beberapa dari
mereka yang merupakan petani golongan pertama.n@afoketiga adalah para
buruh tani, dan para petani penggarap yang sanai sElak memiliki tanah.
Golongan kedua adalah para petani yang memilikhdapang luasnya sangat
terbatas. Luas lahan mereka sangat terbatas, atatahenya dibawah 0,1 ha.
Hanya ada segelintir golongan pertama atau tuahtdndesa ini, mereka adalah
golongan yang memiliki lahan yang cukup luas, dengan luas lahan yang

mereka miliki ini, mereka bisa mendapatkan hasihgma yang menjamin
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kehidupan rumah tangganya. Golongan pertama ifaladzara tuan tanah atau
elit desa yang juga memiliki kedudukan di desa. édaradalah ketua RW dan
ketua RT di desa Ciaruteun llir, yang memiliki lahdengan luas lebih kurang 1
ha. Adanya pelapisan sosial atau stratifikasi $asilah yang sebagian besar
mempengaruhi kemiskinan, karena stratifikasi sosgalikit banyak mengurangi
atau merusak pola kerukunan atau ikatan timbak edidisional dan memberi
dampak pada pola-pola organisasi institusionalyyatia. Pola-pola organisasi
institusional yang termaksud di sini diantaranyalal sistem kontrak kerja antara
buruh tani dan majikan, pemberian upah buruh olefikan, sistem sewa lahan
antara tuan tanah dan petani penggarap, sistemnpiaptara petani dan rentenir,
penentuan harga antara petani pengumpul (tengkd&igan para petani. Semua
hal inilah yang kemudian memberi dampak pada ketgumpgan masyarakat
miskin terhadap pihak kelas ekonomi sosial yang ddatasnya; timbulnya
kekayaan struktural dan ketidakadilan strukturempgitnya peluang masyarakat
miskin untuk memiliki dan menguasai aset produksutama ahan dan modal;
serta ketidakberdayaan masyarakat miskin, yang jugadampak pada
kemampuan masing-masing golongan untuk memanfagpkagram-program
pemerintah yang ada. Semua hal inilah yang kemudianjadi factor-faktor

penyebab munculnya kemiskinan struktural.

5.2.1.1. Ketergantungan Masyarakat Miskin TerhadRipak Kelas Sosial
Ekonomi di Atasnya

Bila perspektif tentang kemiskinan dibidikkan ledlpsaan, maka ciri khas
dari kemiskinan struktural adalah timbulnya ketetgagan yang kuat dari pihak
si miskin kepada pihak kelas sosial ekonomi dirgtasSeperti dikemukakan oleh
Mas’oed, ketergantungan inilah yang berperan bekdam memerosotkan
kemampuan kaum miskin untulargaining dalam dunia hubungan sosial yang
timpang antara majikan dan buruh, begitu juga antatani penggarap dan
pemilik lahan. Buruh tidak mempunyai kemampuan kintbenetapkan upah,
petani tidak bisa menentukan harga hasil taninyalige dan petani penggarap
memiliki ketergantungan yang kuat terhadap penidhan. Sebagai dampaknya,

orang-orang miskin tidak dapat berbuat banyak a&fesploitasi dan proses
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marjinalisasi karena tidak adanya pilihan altefnatituk menentukan nasib ke
arah yang lebih baik (Mas’oed, 1994).

Hasil penelitian di desa Ciaruteun llir terkaitalpburuh tani dan sistem
upahnya merupakan refleksi dari apa yang dipapaMar’oed di atas. Dari
temuan lapangan terlihat bahwa upah buruh taniedadCiaruteun llir sangat
kecil, upah buruh tani pria berkisar antara Rp.Q0,0hingga Rp.35.000,-/hari.
Sementara itu, upah buruh wanita lebih kecil |&gi dibandingkan dengan para
buruh tani pria. Buruh tani wanita yang bekerja imas biasanya hanya
mendapat upah antara Rp.12.000,- hingga Rp.17.88{&; beberapa buruh tani
wanita bahkan ada yang hanya mendapatkan upah (Rpji&@ hanya bekerja di
rumah. Dari gambaran ini terlihat betapa buruh thrdesa Ciaruteun llir hanya
mendapatkan upah yang kecil, tidak seimbang jikariingkan dengan apa yang
mereka kerjakan. Buruh tani laki-laki misalnyadsamengerjakan pekerjaan fisik
yang berat seperti mencangkul, menyiram dan mengfte@bsepanjang harinya di
kebun, sementara buruh tani wanita, meski biashayga bekerja paruh waktu
namun beban yang mereka kerjakan juga cukup Beraitk mendapatkan upah
Rp.12.000,-, seorang ibu harus mengikat sekitaf200ikat kemangi, jika tidak
maka upahnya bisa dipotong majikan.

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dergdrerapa buruh tani
wanita dikatakan bahwa buruh wanita di desa inegem besar adalah buruh
musiman, mereka bekerja berpindah-pindah, karemsaabya hanya dipanggil
bekerja ketika musim panen. Karena itu, pendapatareka juga tidak pasti dan
tidak selalu ada setiap hari, karena panggilankubékerja tidak selalu ada. Tiga
orang dari empat orang buruh wanita yang diwawancadalah buruh wanita
musiman yang bekerja berpindah-pindah sesuai depgaggilan petani lain di
musim panen.

Selain itu, sebagian besar buruh tani pria yangawancarai juga
mengaku mempunyai istri yang juga bekerja sebagauhb tani musiman,
berdagang kecil-kecilan di rumah atau sama selddktbekerja. Disebabkan
pekerjaan istri para buruh tani yang bekerja syfatiidak menetap, maka jumlah
pendapatan total para buruh tani jika digabung dergendapatan istrinya juga

tidak menentu, karena para buruh wanita musimagehakan bekerja tergantung
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panggilan/ kebutuhan musim panen. Begitu juga dergauh tani wanita yang
diwawancarai, sebagian besar dari mereka mengakwabgauami mereka juga
memiliki penghasilan yang tidak tetap karena bekegbagai buruh tani musiman
atau tukang ojek. Rata-rata total pendapatan hdmaoh tani bila digabung
dengan pendapatan istri/ suaminya adalah sekit@2R)0,- hingga Rp.45.000,-.

Dari gambaran di atas terlihat bagaimana pola hgéu sosial antar kaum
miskin dengan kelas sosial yang ada di atasnyajdall ini antara buruh dan
majikan di desa Ciaruteun llir. Tergambar jelasviialbentuk kerjasama yang ada
di antara mereka telah melanggengkan ketergantwagamkuat bagi kaum buruh
terhadap majikan, sehingga kaum buruh tidak punysisp tawar/ bargaining
position dalam hubungan sosialnya dengan majikeanmereka tidak mampu
menentukan upahnya sendiri. Meski kaum buruh inndapat upah yang kecil
tapi harus mengerjakan pekerjaan yang berat dalaktuwkerja yang lama,
mereka tidak dapat berbuat banyak atas eksplaltasiproses marjinalisasi yang
mereka alami, karena mereka tidak punya piliharer@éitif lain untuk
menyambung hidup. Hal ini disebabkan sempitnyarigpa pekerjaan pertanian
yang ada di desa serta rendahnya daya saing kauwh botuk mencari pekerjaan
non pertanian akibat rendahnya kualitas merekagsel&DM mengingat mereka
rata-rata tidak memiliki keterampilan, berpendidgikeendah atau bahkan buta
huruf. Mengacu pada apa yang di katakan Mas’'oe®4(%ahwa timbulnya
ketergantungan yang kuat antara pihak si miskinatdsp kelas sosial ekonomi
yang ada di atasnya - dalam hal ini buruh dan raanla - inilah yang kemudian
menjadi salah satu faktor penyebab kemiskinan strakpada masyarakat petani
di Dusun Ciaruteun llir.

Beberapa petani di Dusun Ciaruteun llir masih meaetkan jasa
pinjaman dari rentenir untuk kebutuhan modal ataumtuk sekedar memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Sementara beberapa iaforyang pernah kesulitan
keuangan namun tidak berani berhutang kepada remi jasa kredit lainnya
lebih memilih untuk berhutang sembako atau pupuk kiebutuhan pertanian
lainnya ke warung langganannya di desa. Hal ini ekeerlakukan karena
berhutang sembako atau kebutuhan pertanian di wadirasakan lebih aman,

sebab ada warung yang memberi kredit tapi tidak beeatkan karena tanpa
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bunga. Namun, jika terus-menerus mengandalkan wgamumuk berhutang

sembako dan kebutuhan pertanian justru membuatgeetiengan bagi para
petani dan buruh tani, yang pada akhirnya akan roatnimereka terperangkap
dalam hutang yang tak ada habisnya. Begitu punyhallengan jeratan rentenir
yang biasanya menetapkan bunga tinggi dengan juddahsistem cicilan yang
tidak meringankan para petani. Tentu akan membenagetani dan buruh tani
jika harus terus-menerus membayar hutang pupuk sgembako ke warung di

sekitar tempat tinggalnya atau rentenir yang meanmikgn mereka uang,
dikarenakan penghasilan mereka yang kecil dandarigtidak tetap. Kebiasaan
untuk mengandalkan pinjaman ini pun memunculkaergeintungan yang kuat
antara petani miskin terhadap pemodal atau rent8ejperti yang disampaikan
oleh Mas’oed (1994) bahwa salah satu penyebab tiipdkemiskinan struktural

adalah timbulnya ketergantungan yang kuat antaakpgn miskin terhadap kelas
sosial yang ada di atasnya, dalam hal ini petaskimidan para pemberi pinjaman
(rentenir) dan pemilik modal.

Hampir 70 % dari lahan di desa Ciaruteun llir difi@atkan untuk lahan
pertanian (data kantor desa Ciaruteun ilir, 200®skipun demikian, tidak semua
petani di desa ini memiliki lahan sendiri. Dari th@gawancara dengan 22 petani
informan, hanya 6 orang petani yang menggarap lahéik sendiri, sisanya
hanya menggarap lahan sewaan, kontrakan, gadaaanhanya menjadi buruh
tani. Beberapa petani menggarap lahan tani milisdaea atau orangtuanya
sendiri, namun meskipun masih memiliki hubungandaea dengan si pemilik
tanah, mereka tetap harus membayar sewa lahardygergp.

Sistem pembayaran lahan sewaan biasanya dilaksktglah petani
menerima hasil panen, lahan kontrakan dibayar &knjya per tahun, sementara
lahan gadaian bisa sewaktu-waktu ditarik kembadhasi pemilik. Tiga orang
petani yang diwawancara mengaku tidak memiliki keqpaan untuk membeli
lahan sendiri, lahan yang mereka miliki sekaramigadalah lahan warisan dari
orang tua. Karena ketidakmampuan membeli atau bankenyewa lahanlah,
banyak dari masyarakat desa Ciaruteun ilir yangy&gadi buruh tani. Meski
menurut informasi dari bapak kepala Desa, belumdada resmi berapa jumlah

pasti buruh tani dan jumlah petani penggarap yalagda Ciaruteun llir sekarang.
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Untuk luas lahan garapan, dari hasil temuan laparigdihat bahwa rata-rata
petani yang diwawancara hanya menggarap lahanveilbd000m2 atau hanya
dibawah 0,1 Ha.

Ketidakmampuan para petani di desa Cairuteuruiituk memiliki lahan
sendiri membawa implikasi timbulnya ketergantungemara petani penggarap
dengan tuan tanah, dan antara buruh tani dengakamaya. Seperti apa yang
disampaikan Mas’oed, bahwa ciri khas dari kemigkinstruktural adalah
timbulnya ketergantungan yang kuat dari pihak sskini kepada pihak kelas
sosial ekonomi di atasnya. Ketergantungan inilahgyaerperan besar dalam
memerosotkan kemampuan kaum miskin urtagaining dalam dunia hubungan
sosial yang timpang antara pemilik tanah dan pemaggaantara majikan dan
buruh. Para petani penggarap tidak punya kemampotark bargaining terkait
dengan ongkos sewa lahan yang digarapnya, karehnstgn kebutuhannya akan
lahan yang disewanya. Demikian juga halnya dengara guruh tani tidak
memiliki kemampuan untuk menetapkan upahnya, kahegtargantungannya
pada majikannya. Sebagai akibatnya para buruhti@dek bisa berbuat banyak
atas eksplotasi dan proses marjinalisasi dari @majiika karena tidak adanya
alternatif untuk menentukan nasibnya ke arah yahghlbaik. Ketergantungan
inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab kkman struktural di desa ini.

5.2.1.2. Ketidakadilan Struktural dan Kekayaan IStral

Seperti dikemukakan bapak kepala desa, bahwaattdahan petani di
desa Ciaruteun hanya sekitar satu atau dua pejak(sgpetak=200mz2). Yang
memiliki lahan luas pun hanya sedikit, hanya eétal atau orang-orang yang
punya jabatan di desa, seperti ketua RW atau RT.

Soemardjan mengatakan bahwa kemiskinan struktimabul karena
sebaliknya ada juga kecukupan atau kekayaan stalktyaitu kekayaan yang
dinikmati oleh golongan-golongan dalam masyarakaigykarena kedudukan dan
peranannya dalam masyarakat lebih memudahkannyak umtemanfaatkan
sumber sumber modal, pengetahuan, pengalaman dararkeilan di dalam
masyarakat, sehingga mereka tidak mengalami kemaiskDemikian juga halnya

dalam kasus kepemilikan lahan yang didominasi elérdesa di desa Ciaruteun
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llir. Yang memiliki lahan luas adalah golongan-gajan yang memiliki

kedudukan seperti ketua RT atau ketua RW, yang rkarena kedudukan dan
peranannya dalam masyarakat, elit desa ini memikkimudahan untuk
memanfaatkan sumber modal untuk memiliki lahan yaag. Kondisi seperti

inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor yar@munculkan kemiskinan
struktural.

Bagaimana kemudian ketimpangan dan ketidakadifarktaral di desa
Ciaruteun llir ini memberi dampak pada pola hidugsyarakat petani di desa ini,
tercermin pada bagaimana para buruh tani dan petemenuhi kebutuhan
dasarnya setiap hari. Dengan jumlah pendapatan iy@ngka terima, para petani
rata-rata hanya mampu mengeluarkan biaya sekita80Rf,- hingga 10.000,-
/hari untuk per orang anggota keluargnya, semenpara buruh tani hanya
mampu mengeluarkan sekitar Rp.7000,-/hari untuk m@eang anggota
keluarganya. Tentu angka sebesar ini hanya cuktyk unemenuhi kebutuhan
pokok pangan saja, itupun tentu tidak bisa memekebutuhan gizi anak-anak

para petani secara memadai.

5.2.1.3 Sempitnya Peluang Masyarakat Miskin UntugnMiki dan Menguasai
Aset Produksi Terutama Lahan dan Modal

Ada beberapa penyebab yang memicu kerugian yaimg skalami petani
di desa Ciaruteun llir. Ketika dilakukan wawancatengan beberapa petani,
mereka menuturkan bagaimana hasil tani mereka hdijual murah ketika
kondisi cuaca buruk sehingga menyebabkan hasilnpgaeg jelek atau bahkan
tidak berhasil, atau harga jual yang murah ketikia &#anyak petani yang
memanen sayuran sejenis dalam waktu bersamaanmDidadisi demikian,
petani seringkali harus mengalami kerugian kareadgd jual hasil panennya
tidak seimbang dengan biaya sarana produksi taningang terjadi kemudian,
petani akan kekurangan modal untuk memulai menamasrhproduksi tani
selanjutnya. Begitupun halnya juga dengan kaum tbtani, mereka memiliki
upah dengan jumlah yang sangat kecil dan tidak nmanekarena mereka
umumnya hanya dipanggil ketika musim panen tibandi@ keterbatasan
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penghasilan ini kemudian mendesak petani dan pmnah tani untuk
memikirkan cara mendapatkan modal atau untuk seltsattahan hidup.

Berdasarkan informasi dari para informan, tidaka abperasi atau
semacam lembaga keuangan mikro yang resmi di desat€un llir. Rentenir
atau yang sering disebut bank keliling adalah eaberi pinjaman yang paling
mudah di jumpai di desa Ciaruteun llir. Sebagiasab@etani dan buruh tani yang
diwawancara mengaku bahwa mereka sudah pernah bsmeeminjam uang
dari rentenir. Hal ini dilakukan para petani sebagmah satu strategi untuk
bertahan ketika mereka mulai kekurangan modal uséuéna produksi pertanian
atau hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan dedvariNamun, ternyata
keberadaan rentenir bukannya membantu, para pdtaniburuh tani akhirnya
merasakan bagaimana menjeratnya meminjam uangretagnir. Cicilan yang
ditagih harian, bunga yang tinggi, dan denda yakgnékan apabila terlambat
membayar malah semakin menyusahkan mereka, bug@in jaemudahkan.

Selain memanfaatkan jasa rentenir, satu orangipgsag diwawancarai
mengaku pernah mencoba meminjam dari bank, tefa@npan dari bank pun
tidak cukup membantu, karena bunga yang dikenakamydta cukup tinggi
dirasakan petani. Menurut Suyanto(2008), sempipelaang masyarakat miskin
untuk berpartisipasi dalam pembangunan merupakasekavensi dari kurangnya
penguasaan dan pemilikan aset produksi terutana& @en modal. Seperti halnya
yang tergambar pada masyarkat petani di desa €tarulir , yang tidak memiliki
kapasitas untuk berpartisipasi dalam pembangun&abse¢idak mempunyai
surplus pendapatan untuk bisa ditabung bagi pemkamtmodal, diakibatkan
pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk memembutuhan konsumsi
pokok sehari-hari.

Beberapa petani di desa ini pernah mencoba menaaguoran organik,
namun banyak yang kemudian kembali ke tanaman ngenik karena sulitnya
pemasaran, lahan yang terlalu sempit dan butuh Imaatey lebih besar untuk
menanam tanaman organik. Menurut informasi dariahsasatu informan,
dikatakan bahwa modal untuk menanam tanaman ordegakmencapai tiga kali
lipat jika dibanding tanaman non organik, karenaedukan jumlah pupuk yang

lebih banyak untuk menanam organik. Saat ini hdamggal sedikit petani desa
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Ini yang menanam tanaman organik. Mereka yang nanamganik adalah petani
dengan lahan yang cukup luas, memiliki modal yankup kuat dan memiliki
akses untuk memasarkan hasil tani organiknya, bphedi antaranya adalah
ketua RW dan ketua RT di desa.

Keterbatasan lahan dan kekurangan modal yangikiipéra petani inilah
yang kemudian membatasi mereka untuk maju dan teisfgn secara struktural.
Lahan mereka yang kecil dan profuktifitas merekagyterbatas mengakibatkan
mereka memiliki penghasilan yang terbatas untuk emerhi dirinya sendiri dan
keluarganya. Seperti apa yang disampaikan oleh Setémnardjan (1984) bahwa
kemiskinan strukural adalah kemiskinan yang didemieh suatu golongan
masyarakat karena struktur sosial masyarakat diaktdapat ikut menggunakan

sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersajliaereka.

5.2.1.4. Ketidakberdayaan Masyarakat Miskin

Beberapa informan yang diwawancara mengaku pemmamdengar
tentang adanya bantuan kredit dari PNPM, namum kaesendiri tidak pernah
didata atau dilibatkan. Menurut mereka, hal ini dnlkh sesuatu yang baru,
karena setiap ada program bantuan-bantuan lainigak disosialisasikan kepada
mereka. Informasi bantuan-bantuan yang ada terkdsamtup dan tidak
transparan, sebab biasanya hanya orang-orang dikakeluarga elit desa saja
yang mendapatkannnya. Kalaupun sesekali para vebagek rapat, setelah rapat
mereka tak pernah dilibatkan.

Hal di atas merupakan wujud dari apa yang disakapatoetrisno (2008),
bahwa salah satu penyebab kemiskinan strukturalafadketidakberdayaan.
Ketidakberdayaan keluarga miskin salah satunyameta dalam kasus di mana
elit desa dengan seenaknya memfungsikan diri selmkgam yang menjaring
bantuan yang sebenarnya diperuntukkan bagi orasgimmi Ketidakberdayaan
sering pula mengakibatkan bias bantuan terhadamiskin kepada kelas di
atasnya yang seharusnya tidak berhak memperolesidgubal ini tercermin
dalam masyarakat desa Ciaruteun llir pada kasuardirhanyak dari mereka yang
mengaku tidak pernah didata dan tidak pernah adkdn dalam proses

pelaksanaan program pinjaman modal dari PNPM, ahkaya sebagian petani
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yang diwawancara mengaku pernah mendengar keberpdgaman modal dari
PNPM, informasi yang jelas dan resmi mengenai l@miai pun tidak pernah
mereka dapatkan. Beberapa petani mengaku, biadzenyga elit desa seperti
ketua RW atau RT saja yang mengetahui dan memiligivenang untuk
menentukan siapa yang berhak mendapatkan bantwagaribar jelas betapa
para petani ini tidak berdaya, meskipun merekangkaili ditekan atau ditipu oleh
orang yang memiliki kekuasaan. Ketidakberdayaarahniyang kemudian
melanggengkan kemiskinan struktural di desa Ciarutkr.

Hasil wawancara di lapangan dengan beberapa danildan petani di
desa Ciaruteun Ilir menunjukkan sebagian besar dereka tidak pernah
mendapat bantuan sama sekali dari pemerintah, d@belari mereka justru ada
yang tidak mengetahui sama sekali bantuan apa ysmgah dibagikan di
desanya. Salah satu petani mengaku sering diajplt rpka ada rencana
pemberian bantuan. Namun pada saat pelaksanaarepambantuan, mereka
justru tidak dilibatkan. Beberapa buruh tani punngaku bahwa mereka tidak
pernah didata sewaktu akan ada pemberian bantuighal mereka sering
mendengar berita mengenai bantuan di desa, harasartya hanya keluarga atau
orang-orang terdekat dari ketua RT dan ketua RW yaig biasanya mendapat
bantuan. Salah satu buruh tani yang diwawancamgake pernah mendapat
Raskin, dengan menebus beras sebesar Rp. 20.00k-20 liter pada ketua RT.

Menurut informasi dari salah seorang informan, p@&meh pernah
memberi bantuan RPH (Rumah Pengumpul Hasil) unémkpat penyimpanan
sementara hasil tani organik, kemudian ada mota tma (pengangkut barang),
dan mesin pencacah untuk membuat pupuk organik.u&etmantuan ini
seyogyanya diserahkan untuk dimanfaatkan petamintkgli desa Ciaruteun llir,
bantuan ini kemudian dipercayakan untuk dikelokhdadalah seorang ketua RW
di desa. Namun pada pelaksanannya semua bantuzemiya dimanfaatkan untuk
kepentingan ketua RW dan gabungan kelompok tansaya, tanpa melibatkan
petani-petani lain yang ada di desa untuk memasdaata.

Pada tahun 2009, ada indikasi kecurangan padaegrpelaksanaan
pemberian bantuan BLT di desa Ciaruteun llir. Bapar informan yang

diwawancara pun mengaku tidak mengetahui beritagerai rencana pemberian
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bantuan, menurut mereka banyak masyarakat yangjokriasa ke kantor kepala
desa, mereka memprotes pendataan dan distribusi yBIog tidak transparan.
Mereka menuntut hak karena mereka merasa pantak omndapatkan BLT,
namun justru banyak keluarga lain yang lebih maggng menerimanya.

Sikap masyarakat petani yang cenderung selalu onrolan tidak
menghiraukan tergambar dalam kondisi seperti apay ydipaparkan di atas.
Sebagian besar dari informan petani dan buruhrteerigaku sama sekali tidak
pernah mendapatkan bantuan dari pemerintah, bebeap mereka justru tidak
mengetahui sama sekali perihal adanya bantuan gdnegikan di desa mereka.
Beberapa dari mereka justru mengetahui adanya daryang diberikan, namun
banyak dari mereka yang tidak didata atau tidakboatikan ketika program
bantuan berjalan. Meskipun demikian, masyarakat aktid berdaya.
Ketidakberdayaan ini tercermin dalam kasus di nelihalesa dengan seenaknya
memfungsikan diri sebagai oknum yang menjaring uUmmtyg sebenarnya
diperuntukkan bagi orang miskin. Bantuan-bantuangyaarusnya ditujukan
untuk rumah tangga miskin, dimanfaatkan oleh ebtal seperti ketua RT.
Sementara itu, bantuan-bantuan yang seharusnyakdituuntuk para petani, juga
hanya dimanfaatkan oleh elit desa seperti ketua R@hdisi ini merupakan
perwujudan dari apa yang disampaikan Loekman Soetrf2008), bahwa orang
miskin seringkali ditekan atau ditipu oleh orangngamemiliki kekuasaan.
Ketidakberdayaanlah yang kemudian sering mengadababias bantuan terhadap
si miskin kepada kelas di atasnya yang seharusdgk berhak memperoleh
subsidi.

Berikut ini adalah gambaran relasi antara perubabtuktural atau
stratifikasi sosial yang ada dengan munculnya kemas struktural di desa

Ciaruteun llir:
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Gambar 5.1
Relasi Polgola Organisasi Institusional Yang Ada Dalam Maakat Dengal
Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural

Ketidakberdayaan, ketergantungan,
petani miskin, adanya kungkungan
struktural dan ketidakadilan
struktural

Stratifikasi sosial

Sumber : Telah diolah kembali

5.2.2. Adany@isparitas Pembangun

Masalah pemerataan aksdan ketiadaan kebijakdwebijakan yang lebil
berpihak pada golongan miskin merupakan bagiandigparitas pembangune
Hal ini kemudian memberi dampak pada ketimpangaskisiral, yang kemudia
melahirkan kemiskinan struktur
5.2.2.1. Masalah Pemeran Akses Layanan Publik dan Infrastrul

Dapat disimpulkan, bahwa berdasarkan hasil temuangyada d
lapangan, bisa dilihat angka partisipasi sekolaideka Ciaruteun Ilir sang
rendah. Secara umum mereka hanya mengenyam pendidiékolah dase
begtupun banyak yang tidak menyelesaikannya hinggatafda banyak faktc
yang menjadi penyebab mengapa sebagian besar malestyadi desa ir
berpendidikan rendah, bukan hanya karena perspalaghasilan para petani d
buruh tani yang terbatas, tapi juketidaktersediaan sekolah SMP dan SLT/
wilayah desa Ciaruteun llir, jarak sekolah SMP &uTA ada yang terlalu jau
dari wilayah pemukiman desa Ciaruteun llir, ketigakediaan angkutan umu
danbiaya transportasi yang maheHanya terdapat satu PAUD dan dua Sek

Dasar dan satu Madrasah di desa ini. Anak anak fi@ndak bersekolah har
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menyediakan uang sebesar Rp. 14.000,- untuk ongutasg pergi naik ojek,

sebab tidak ada angkutan umum di desa ini. Uangndah Rp.14.000,- tentu

bukan jumlah yang kecil buat para petani dan btaahdi sini. Bagaimana tidak,

jika rata-rata pendapatan para petani hanya seRpa850.000,- per bulannya,
maka pendapatan mereka ini hanya cukup untuk mdmedmbutuhan dasar

sehari-hari saja. Terlebih lagi buruh tani yangai@ta penghasilannya hanya
sekitar Rp.27.000, dengan jumlah pendapatan sekég&ébutuhan dasar mereka
sehari-hari saja pun belum tentu terpenuhi, makadig&an menjadi sesuatu
yang mahal bagi mereka. Pendidikan yang rendalkamudian menjadi salah

satu penyebab mobilitas sosial menjadi sesuatu jidag memungkinkan bagi

masyarakat dusun ini.

Mengacu pada apa yang disampaikan oleh Suyan@8)2bahwa adanya
kungkungan struktural menyebabkan masyarakat migimrangan hasrat untuk
meningkatkan taraf hidup mereka. Struktur sosialgyberlaku telah melahirkan
berbagai corak rintangan yang menghalangi merekakumaju. Dalam hal ini,
semua kesulitan-kesulitan yang ada semakin memesyanakat desa ini untuk
memilih tidak melanjutkan sekolah karena pendidikagrupakan sesuatu yang
mahal bagi mereka. Jika memiliki dana, mereka lelbitemilih untuk
menggunakannya untuk modal bertani. Masalah peasradkses yang belum
menjangkau seluruh penduduk , yang disebabkan dietpangnya persebaran
infrastruktur, fasilitas dan sarana publik, sep@tsilitas pendidikan dan sarana
transportasi semakin menyulitkan masyarakat desaintuk keluar dari jerat
kemelaratan. Semua hal inilah yang merupakan badgainproses pemiskinan
struktural.

Pemerintah pernah membangun satu irigasi di ddggal Salam, salah
satu dusun yang ada di desa Ciaruteun llir. Jangkrdini kira-kira hampir 1 km
jaraknya dari dusun Cairuteun llir. Saluran irigasi juga sampai ke dusun
Ciaruteun llir, namun irigasi ini sering sekalidld berfungsi pada siang hari di
desa Ciaruteun llir. Menurut informasi yang did&patdari salah satu informan,
dikatakan bahwa irigasi ini sering sekali hanya yaéa di dusun Tegal Salam
pada siang hari, lalu pada malam hari baru mengiatebelah dusun Ciaruteun

llir, sehingga para petani yang memanfaatkan irigasy sering kali harus
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menyiram tanaman hingga pukul 12.00 malam hari padesim kemarau.
Beberapa petani ada yang membuat empang untuk rpengmair hujan. Mereka
memanfaatkan empang ini untuk membersihkan saymg yéi panen atau
menyiram tanaman. Sebagian besar petani masih nfeaticem air sungai juga
untuk pengairan. Ada dua sungai yang mengaliri da@sgaitu sungai Cairuteun
dan sungai Cianteun. Penyiraman pun dilakukan derggea manual, masih
dengan menggunakan ember dengan pikulan kayu.

Kondisi jalan umum di desa Ciaruteun llir saat insak amat parah,
berdasarkan temuan lapangan, pada saat datang diugsa ini, kondisi jalan
umum yang becek, licin dan berbatu-batu semakimpniéatinkan. Kondisi ini
tentu menyulitkan bagi penduduk yang melintas dermggjalan kaki, apalagi jika
menggunakan kendaraan motor. Berdasarkan inforndasi kepala desa,
dikatakan bahwa, jalan umum di desa ini sudah rsegk lama. Meski pernah
diperbaiki kira-kira lima tahun yang lalu, namumlak lama kemudian rusak
kembali. Untuk fasilitas sanitasi dan air bersiemerintah pernah membangun
satu unit MCK di dusun Tegal Salam yang jaraknya-kira satu kilometer dari
pusat desa Ciaruteun llir. Meski umumnya masyardksga ini sudah memiliki
kamar mandi di rumahnya masing-masing, hamun ts#akua dari mereka yang
memiliki WC, karena masih lazim buat masyarakatdasuntuk membuang air
di sungai.

Layanan kesehatan di desa Ciaruteun llir masigagaerbatas. Hanya ada
satu puskemas di desa ini, yang dilengkapi dengain arang dokter dan bidan
yang bertugas. Untuk proses bersalin, umumnya masyamasih memanfaatkan
dukun beranak terlatih.

Pemerataan akses yang belum menjangkau seluruttughgn di desa
Ciaruteun ilir, yang disebabkan oleh timpangnyaekearan infrastruktur, fasilitas
dan sarana publik, seperti fasilitas pendidikan gydidak lengkap, layanan
kesehatan yang terbatas, ketidaktersediaan sarangportasi, sarana irigasi,
sumber air bersih dan sanitasi yang terbatas, &emdisi jalan umum yang
memprihatinkan, memunculkan berbagai hambatan pagduduk di desa ini
untuk mendapatkan pelayanan dasar. Kondisi ini paan wujud dari apa yang
disampaikan World bank (2008), bahwa adanya dmekmasi dan disparitas
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pembangunan yang terjadi wilayah desa dan kota adememicu munculnya

kemiskinan struktural di desa ini. Mirip dengan aymng disampaikan oleh
Mohammad Mustofa dalam Soemardjan (1984), bahwaalataskemiskinan

struktural apabila dipahami dari perspektif penaaatkeadilan dan kemakmuran
adalah masalah jauh dekatnya rakyat dengan sunayer @konomi, sosial dan
politik serta jauh tidaknya pemenuhan-pemenuharutkdlan dasar oleh hasil-
hasil pengelolaan sumberdaya-sumberdaya tersebuatiskinan struktural adalah
sebagai akibat dari ketidakadilan struktural, yategwujud sebagai proses
pemeralatan massal dan perampasan hak-hak dasdam Ronteks ini, kondisi

pemerataan akses yang tidak terjangkau seluruharest di desa Ciaruteun ilir
kemudian memunculkan ketidakadilan struktural karemasyarakat di desa ini
terampas hak-hak dasarnya, dan hal inilah yang #@mumenjadi salah satu

faktor penyebab munculnya kemiskinan struktural.

5.2.2.2. Ketiadaan Kebijakan yang Lebih BerpihaétdPBetani Miskin

Dari hasil wawancara dengan beberapa informannp&&ruteun ilir
ditemukan bahwa penghasilan bersih petani di deszkitar Rp. 450.000 hingga
Rp.1.500.000 setiap bulannya, jumlah ini sudah rdikgi dengan biaya yang
harus mereka keluarkan untuk sarana produksi pantadumlah penghasilan
bersih para petani biasanya tidak tetap, hal kamnakan harga sayuran di pasar
bisa naik dan turun. Dalam sebulan, petani di deishisa mengeluarkan biaya
sekitar Rp. 400.000,- hingga Rp.1.500.000 untuareaproduksi pertanian seperti
pupuk, bibit, dan pestisida, upah buruh tani hingggkos sewa atau kontrak
lahan. Beberapa petani yang diwawancara memapdrkgaimana kesulitan
mereka jika harga sayur sedang jatuh, sementaya Isiarana produksi saat ini
tidak murah, justru selalu naik dari waktu ke wakHarga pupuk misalnya,
cenderung selalu naik dan kenaikan harganya tidaklmng dengan harga jual
hasil tani. Akibatnya, petani sering berada dalasig yang rugi.

Mahalnya harga pupuk dan sarana produksi yangs@mentara petani
tidak bisa menentukan harga hasil taninya sendulal barang tentu semakin
menyulitkan para petani. Tidak cuma itu, para pesalyur desa ini juga harus

bersaing dengan serbuan komoditas holtikultura nmigetiadaan kebijakan yang
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lebih berpihak pada petani miskin, seperti penutuharga pupuk dan harga
kebutuhan sehari-hari serta pembatasan impor daesagasar mengakibatkan
para petani miskin menjadi tidak berdaya, hal iermpakan wujud dari apa yang
disampaikan oleh Tulung (2008). Ketiadaan kebijakalijakan inilah yang

kemudian menjadi salah satu faktor penyebab kemaskistruktural pada
masyarakat petani di desa Ciaruteun llir. Berikkgnsa relasi antara disparitas

pembangunan dengan munculnya kemiskinan struktural:

Gambar 5.2
Relasi Antara Disparitas Pembangunan dan Kemislatarktural

BINEIIEN
pembangunan
(Ketimpangan

pemerataan

Ketimpangan Kemiskinan

akses & struktural

ketiadaan

kebijakan

terhadap
petani miskin)

struktural

Sumber: Telah diolah kembali
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessmpulan

Adapun kesimpulan penelitian ini dipaparkan berdasarkan tujuan
penelitian sebagal berikut: 1) menggambarkan kondisi kemiskinan masyarakat
petani di desa Ciaruteun llir, dan 2) mendeskripsikan faktor-faktor penyebab
kemiskinan struktural pada masyarakat petani di Dusun Ciaruteun Ilir.

6.1.1. Kondisi kemiskinan masyarakat petani di Dusun Ciaruteun Ilir

Kondis kemiskinan struktural di desa Ciaruteun Ilir tidak terlepas dari
keterbatasan akses pendidikan, perbedaan upah dan rendahnya penghasilan,
keterbatasan akses terhadap tanah (luas dan status kepemilikan lahan pertanian),
serta keterbatasan akses terhadap perumahan sehat dan sanitasi.

Keterbatasan penghasilan para petani dan buruh tani, ketidaktersediaan
sekolah SMP dan SLTA di wilayah Ciaruteun llir, jarak sekolah SMP dan SLTA
ada yang terlalu jauh dari wilayah pemukiman Ciaruteun lIlir, ketidaktersediaan
angkutan umum, biaya transportas yang mahal, besarnya tanggungan keluarga
menjadi alasan bagi masyarakat dusun ini untuk memilih tidak melanjutkan
sekolah setelah lulus SD. Sebagian dari mereka justru tidak sempat lulus SD, atau
bahkan sama sekali tidak bersekolah, terutama para generas tua.

Jika dibandingkan dengan besarnya penghasilan tuan tanah di Ciaruteun
[lir maka penghasilan para buruh tani dan petani di Dusun Ciaruteun Ilir relatif
rendah atau dengan kata lain termasuk ke dalam kategori miskin struktural.

Jika dilihat dari aksesnya terhadap tanah, para petani yang tidak memiliki
tanah sendiri atau para petani yang tanah miliknya begitu kecil termasuk ke dalam
kategori miskin strutural. Dari hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa
kebanyakan para petani di Ciaruteun Ilir memiliki lahan yang luasnya sangat
terbatas. Luas lahan mereka rata-rata hanya dibawah 0,1 ha atau tidak memiliki
lahan sama sekali. Para petani ini kehidupannya dan keluarganya sangat

tergantung dari faktor iklim, karena hal ini akan sangat mempengaruhi hasil panen
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mereka. Demikian halnya dengan fluktuasi harga, kesempatan pekerjaan
tambahan, kenaikan harga pupuk dan sarana produks pertanian akan sangat
mempengaruhi kehidupan mereka, karena semua ha ini sangat mempengaruhi
penghasilan dan ongkos pengeluaran sarana produksi pertanian mereka.

Golongan petani dengan lahan terbatas di Ciaruteun Ilir umumnya
memiliki tempat tinggal semi permanen, yang rata-rata sudah didiri listrik dan
memiliki kamar mandi dengan sumber air dari pompa listrik, hamun hanya
sebagian yang memiliki WC, tidak memiliki ventilas udara yang cukup, luas
tanah tempat tinggalnya sempit dan berdesakan dengan rumah yang ada di
sekitarnya, jumlah kamar biasanya hanya satu atau dua, mereka umumnya tinggal
di rumah orang tuanya. Begitu juga tempat tinggal buruh, relatif kecil dan tidak
permanen, memiliki kamar mandi dengan kondisi yang tidak memadai, sumber air
dari sumur galian, tidak memiliki WC, tidak memiliki ventilasi udara yang cukup,
mereka biasanya tinggal berdesakan dalam satu rumah yang kecil, karena satu
rumah bisa dihuni oleh beberapa kepala rumah tangga.

6.1.2. Faktor-faktor penyebab kemiskinan pada masyarakat petani Dusun
Ciaruteun Ilir

Timbulnya ketergantungan yang kuat dari pihak s miskin kepada pihak
kelas sosial ekonomi di atasnya, seperti ketergantungan antara buruh tani dan
majikannya dan ketergantungan yang kuat antara petani penggarap terhadap
pemilik lahan, ketidakmampuan petani menentukan harga hasil taninya sendiri,
kurangnya penguasaan dan akses petani akan aset produks terutama tanah dan
modal, serta ketidakberdayaan masyarakat miskin terhadap tekanan dari golongan
yang di atasnya, merupakan dampak dari pola-pola organisasi institusional
sebagai dampak dari stratifikasi sosial yang ada pada masyarakat desa Ciaruteun
[lir. Bukan hanya itu sgja, stratifikasi sosial yang ada di desa ini juga berdampak
pada kemampuan masing-masing golongan untuk memanfaatkan program-
program pemerintah yang ada. Pola-pola organisas institusional inilah yang
kemudian memberi dampak pada ketidakadilan struktural dalam masyarakat yang
pada akhirnya menjadi faktor penyebab munculnya kemiskinan struktura di

Dusun Ciaruteun llir.

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPUI, 2012



96

Selain hal di atas, disparitas pembangunan yang dialami masyarakat desa
Ciaruteun Ilir merupakan salah satu faktor penyebab kemiskinan struktural di desa
ini. Disparitas pembangunan yang dimaksud di sini adalah ketimpangan
pemerataan akses dan ketiadaan kebijakan yang berpihak pada petani miskin.
Ketimpangan pemerataan akses yang ada di desa ini termasuk diantaranya yaitu,
jauhnya akses masyarakat desa Ciaruteun Ilir akan pemenuhan-pemenuhan
kebutuhan dasar seperti fasilitas pendidikan SMP dan SLTA, fasilitas sanitasi,
serta infrastruktur seperti sarana jalan umum dan infrastruktur pertanian yang
memadai .

6.2. Rekomendasi

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa perhatian
pemerintah terhadap masyarakat miskin di desa Ciaruteun llir masih minim.
Kebijakan pemerintah yang ada di desaini terkesan hanya asal ada. Permasalahan
kemiskinan di desa ini tampak tidak serius ditangani. Program-program
penanggulangan kemiskinan yang selama ini ada, selain hanya sedikit, juga tidak
berhasil menjangkau keseluruhan masyarakat miskin, dan cenderung berfokus
pada upaya penyaluran bantuan sosial untuk masyarakat miskin di desa ini. Hal
itu antara lain, berupa beras untuk rakyat atau Raskin dan program BLT. Upaya
seperti ini akan sulit menyelesailkan persoalan kemiskinan yang ada karena sifat
bantuan tidaklah untuk pemberdayaan, bahkan dapat menimbulkan
ketergantungan. Program bantuan untuk orang miskin seharusnya lebih
difokuskan untuk menumbuhkan budaya ekonomi produktif dan mampu
membebaskan ketergantungan penduduk yang bersifat permanen. Di lain pihak,
program-program bantuan sosial ini juga dapat menimbulkan korupsi dalam
penyalurannya. Seperti apa yang ditemukan di lapangan, bahwa ada indikasi
kecurangan pada pelaksanaan program BLT di Dusun Ciaruteun llir, ha ini
tampak pada proses pendataan dan pembagian BLT yang terkesan tidak
transparan. Sosialisasi mengenai bantuan pun jarang ada, tidak sedikit masyarakat
yang tidak mengetahui perihal adanya bantuan, contohnya program pembagian
bantuan Raskin. Tidak jauh berbeda dengan Raskin, program pemberian
pinjaman modal PNPM pun terkesan penuh diskriminasi, karena hanya elit desa

yang berhak menentukan siapa yang berhak jadi penerima. Pengadaan bantuan

Analisis kemiskinan..., Mery Christina Nainggolan, FISIPUI, 2012



97

sarana pertanian yang diserahkan penuh pengelolaannya pada salah satu RW di
desa pun tidak dipergunakan untuk pemanfaatan bersama sebagaimana mestinya.

Diperlukan penanganan yang serius untuk menangani kemiskinan di desa
ini. Agar dana yang dikeluarkan tidak sia-sia, sebelum membuat kebijakan, perlu
dilakukan pengkajian mendalam mengena karakteristik masyarakat miskin di
desa ini, ha ini penting untuk mengetahui apa yang sebenarnya diperlukan oleh
mereka. Selain itu, perlu adanya koordinasi dan kerja sama antara pihak-pihak
yang berkepentingan (stakeholder), balk lokal maupun nasional, dalam
pelaksanaan program yang akan dibuat, agar penyaluran dana dan bantuan yang
diberikan ke masyarakat miskin tepat sasaran dan tidak tumpang tindih. Selain itu,
pengawasan selama pelaksanaan program juga harus tetap dilakukan untuk
menjaga agar pelaksanaan program tetap berjalan adil, transparan dan jauh dari
praktek korupsi.

Terkait hasil penelitian mengenai analisis kemiskinan struktural
masyarakat petani di Dusun Ciaruteun lIlir ini, berikut beberapa saran yang
direkomendasi kan:

Untuk mengatasi kemiskinan struktural, yang perlu dirubah adalah struktur sosial,
struktur-struktur yang membuat masyarakat terus-menerus tergantung dari pihak
lain dan terus dieksploitas oleh pihak itu, yang menimbulkan ketidakadilan dan
kekayaan struktural, yang mempersempit peluang masyarakat miskin untuk
menguasai dan memiliki aset produks terutama tanah dan modal, serta yang
melahirkan ketidakberdayaan masyarakat miskin. Diperlukan organisasi-
organisas yang meningkatkan kemampuan desa, termasuk golongan miskin untuk
mampu secara mandiri mengatur sendiri  keperluan-keperluannya, seperti
pengelolaan pupuk, perkreditan, pengelolaan irigasi, dan pemasaran. Organisasi
adalah sarana untuk mengurangi ketimpangan dalam bargaining power antara
golongan miskin dan golongan yang lebih kaya.

Adanya disparitas pembangunan yang meliputi masalah pemerataan akses dan
ketiadaan kebijakan yang lebih berpihak pada petani miskin merupakan
ketimpangan struktural yang kemudian memantapkan struktur ketidakadilan
sosia. Ketimpangan-ketimpangan ini meliputi hubungan pusat dengan daerah dan

hubungan antar kota dan desa. Ketimpangan struktural harus dihadapi secara
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langung untuk mengatasinya dengan usaha pembangunan daerah, usaha
pembangunan daerah pedesaan, dan peningkatan kesempatan kerja.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETANI

Identitas Informan
Nama
Umur
Pendidikan terakhir
Tanggal wawancara

Kondis Sosial Ekonomi Petani

Berapalamaibu/ bapak sudah bekerja sebagai petani ?

Apa pekerjaan ibu/ bapak sebelum bekerja sebagai petani?

Berapa rata rata penghasilan kotor yang ibu/bapak dapatkan per bulan?

Berapa biaya rata rata yang harus ibu/ bapak keluarkan untuk sarana produksi, upah
buruh dan sewalahan (bilaada) per bulan?

Apakah suami/ istri dari ibu/ bapak juga bekerja (punya penghasilan)?

Berapa rata rata penghasilan bersih yang ibu/ bapak dapatkan per bulan? Dan berapatotal
jumlahnya bila digabung dengan penghasilan suami/ istri (bila ada)?

Berapa rata rata pengeluaran ibu/bapak untuk kebutuhan rumah tangga sehari hari?
Berapa jumlah orang yang menjadi tanggungan keluarga ibu/ bapak?

Berapa orang jumlah anggota kel uarga ibu/bapak yang menyel esaikan sekolah SD hingga
SLTA?

Apasgja kesulitan kesulitan yang ibu / bapak rasakan dalam bertani saat ini?

Luasdan Status Kepemilikan Lahan
Berapaluas lahan tani yang ibu/ bapak kerjakan?
Bagaimana status kepemilikan lahan yang ibu/ bapak kerjakan?

Jenis Usaha Tani
Jenis tanaman apa yang ibu/ bapak tanam ? Apakah tanaman yang ibu/bapak tanam
organik atau non organik?

Teknologi Pertanian
Teknologi apayang ibu/bapak gunakan dalam bertani

Modal

Apakah ibu/ bapak pernah meminjam modal dari bank/ koperasi? Jika tidak, bagaimana
caraibu/ bapak untuk mendapatkan uang jika sedang membutuhkan modal ?

Apakah ibu/ bapak tahu ada atau tidak koperas atau lembaga keuangan mikro di desaini?

Pemasar an
Kemana dan bagaimana ibu/ bapak memasarkan hasil tani?

Bantuan pemerintah

Apakah ibu/ bapak mengetahui bantuan apa saja yang pernah dan sedang diberikan
pemerintah pada petani di desaini? Jikaada, sgjauh ini apa sgja manfaat dari program
bantuan pemerintah yang pernah bapak rasakan?

Apa harapan bapak terhadap pemerintah dalam membantu petani ?
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA UNTWK BURUH TANI

Identitas I nforman
Nama

Umur

Pendidikan terakhir
Tanggal wawancara

A. Kondis Sosial Ekonomi Buruh Tani

a. Berapalamaibu/ bapak sudah bekerja sebagai buruh tani ?

b. Jenis pekerjaan apa sgjayang ibu/ bapak kerjakan sebagai buruh tani?

c. Apapekerjaan ibu/ bapak sebelum bekerja sebagai buruh tani?

d. Berapaupah yang ibu/ bapak dapatkan per hari? Bagaimana sistem upahnya?

e. Apakah ibu/ bapak punya pekerjaan tambahan?

f. Berapatota pendapatan harian ibu/ bapak jika digabung dengan pendapatan suami/ istri?
(jika suami/ istri juga bekerja)

g. Beraparatarata pengeluaran ibu/bapak untuk kebutuhan rumah tangga sehari hari?

. Berapajumlah orang yang menjadi tanggungan keluarga ibu/ bapak?

i. Berapaorang jumlah anggota kel uargaibu/bapak yang menyel esaikan sekolah SD hingga
SLTA?

j.  Apasgakesulitan kesulitan yang ibu / bapak rasakan dalam bertani saat ini?

B. Strategi untuk Bertahan Hidup
a.  Apakah ibu/ bapak pernah meminjam uang dari bank/ koperasi? Jika tidak, bagaimana cara
ibu/ bapak untuk mendapatkan uang jika sedang membutuhkan uang?
b. Apakah ibu/ bapak tahu ada atau tidak koperasi atau lembaga keuangan mikro di desaini?

C. Bantuan Pemerintah
a.  Apakah ibu/ bapak mengetahui bantuan apa sgja yang pernah dan sedang diberikan
pemerintah pada petani dan buruh tani di desaini? Jikaada, sgjauhini apa sgja manfaat dari
program bantuan pemerintah yang pernah bapak rasakan?
b. Apaharapan ibu/ bapak terhadap pemerintah dalam membantu buruh tani?
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Kondis Sosial Ekonomi Rumah Tangga Penduduk Ciaruteun Ilir

Secara umum apa mata pencaharian penduduk di Desa Ciaruteun Ilir khususnya Dusun
Ciaruteun Ilir?

Berapa rata-rata penghasilan penduduk dusun Ciaruteun Ilir per bulan?

Berapa rata-rata jumlah anggota (anak) dalam keluarga di dusun Ciaruteun Ilir?
Bagaimana pendidikan di dusun Ciaruteun Ilir, apakah secara umum penduduk di desaini
mengenyam pendidikan hingga lulus Sekolah Dasar sampai SLTA, jikatidak, apayang
menjadi kendalanya?

Apa pekerjaan yang biasa dil akukan remaja yang sudah lulus atau putus sekolah di dusun
Ciarueteun Ilir ini?

Pada usia berapa umumnya laki-laki dan perempuan menikah di dusunini?

Secara umum apakah rumah di dusunini sudah permanen atau semi permanen?

Statusdan Luas Lahan serta I nfrastruktur Pertanian

Berapaluas rata-rata lahan petani di dusun ini?

Secara umum bagaimana status kepemilikan lahan yang digarap petani di dusunini?
Apasgjainfrastruktur pertanian yang ada di dusun ini?

Jenis Usaha Tani dan Teknologi Pertanian

Jenis tanaman apayang ditanam di dusun ini? Apakah tanaman yang mereka tanam
merupakan tanaman organik atau non organik?

Teknologi apa yang digunakan petani umumnyadi dusun ini?

Modal dan Pemasaran Hasil Tani

Apakah ada koperasi atau lembaga keuangan mikro di dusun ini? Jikatidak ada,
bagai mana biasanya petani di desa ini mendapatkan uang atau pinjaman jika sedang
membutuhkan modal ?

Kemana dan bagai mana biasanya petani di dusun ini memasarkan hasil taninya?

Bantuan pemerintah

Bantuan apa sgja yang pernah dan sedang diberikan pemerintah pada petani di Desa
Ciaruteun llir? Jika ada, sgjauh ini apa sgjamanfaat dari program bantuan pemerintah
yang dirasakan oleh penduduk desa Ciaruteun Ilir ?

Apasajayang menjadi kendala dalam mendistribusikan bantuan pemerintah selamaini?
Apayang menjadi harapan bapak terhadap pemerintah dalam membantu masyarakat
petani di desa Ciaruteun Ilir?
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